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Pembukaan

Prioritize
your Safety

It is important to follow and respect health protocols in public places. Remember
to always put your mask on, avoid any crowds and wash your hands often wherever
you go. Go extra miles by bringing your own sanitary kits, because protecting
ourselves means protecting others too.
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Performa Penting 2021

Dengan dukungan stakeholders, dalam masa pandemi Covid-19 yang penuh tantangan di tahun 2021,
CCB Indonesia tetap menunjukkan performa rentabilitas yang baik, serta terus memberikan layanan
perbankan yang lebih berkualitas melalui electronic banking dan 83 kantor yang tersebar di Indonesia
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Total Aset
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VISI

Menjadi bank bertaraf internasional dan berkemampuan
melipatgandakan nilai melalui kapabilitas inovasi.

MISI

Menyediakan produk dan layanan yang lebih baik bagi nasabah,
menciptakan nilai yang lebih tinggi bagi pemegang saham,
membangun jenjang karier yang lebih luas bagi rekan kerja, dan
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagai
warga korporasi yang baik.

Keyakinan Dasar

1.

8

Basis keuangan yang kuat

Kami yakin bahwa basis keuangan yang kuat menjadi penentu daya saing bank kami. Oleh karena itu,
kami berkehendak untuk menghasilkan kinerja keuangan luar biasa berkelanjutan dengan membangun
jaringan nasabah, proses yang produktif dan efektivitas biaya, modal manusia yang unggul.

. Kemampuan dalam menyediakan layanan yang kompleks dan cepat

Kami yakin bahwa kemampuan dalam menyediakan layanan yang kompleks dan cepat dapat memenangkan
pilihan nasabah. Oleh karena itu, kami berkehendak untuk mendesain dan mengimplementasikan proses
layanan yang kompleks dan cepat bagi nasabah.

. Kemitraan yang kuat

Kami yakin bahwa kemitraan adalah pelipat ganda nilai yang diterima oleh customer; oleh karena itu
kami berkehendak untuk membangun kemitraan komprehensif antara bank kami dengan pemasok dan
mitra bisnis, kemitraan antara karyawan dengan manajer, kemitraan antar fungsi dalam organisasi kami.
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4. Improvement berkelanjutan
Kami yakin bahwa dalam hidup ini kami tidak akan pernah mencapai kesempurnaan, oleh karena itu kami
berkehendak untuk senantiasa berusaha sempurna; selalu ada cara yang lebih baik.

5. Modal manusia
Kami yakin bahwa modal manusia merupakan penentu kemampuan kami dalam menghasilkan kinerja
keuangan berkelanjutan; oleh karena itu kami berkehendak untuk menarik, mempertahankan, memotivasi,
dan memanfaatkan dengan efektif personel berkualitas yang dapat kami temukan.

6. Komitmen
kami yakin bahwa komitmen untuk membangun keselarasan kepentingan ekonomi, sosial dan lingkungan
hidup akan menjaga berkelanjutan pertumbuhan ekonomi, oleh karena itu kami berkehendak untuk
menyukseskan pembangunan green environment.

Nilai Dasar

1. Integrity

Kemampuan dan komitmen mewujudkan apa yang sudah disanggupi

2. Trust

Hubungan berbasis pada kepercayaan satu sama lain

3. Speed

Kecepatan dalam memberikan pelayanan
4. Competence

Kompetensi merupakan pembeda utama antara keberhasilan
dan kegagalan dalam segala bidang

LaporanTahunan 2021 CCB 6 W E RIS ERAT omems 9
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Sekilas CCB Indonesia

|
p
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Dengan fokus saat ini pada bisnis Corporate Banking, CCB Indonesia akan tetap mengembangkan
usaha kecil dan menengah, serta consumer banking.

PT Bank China Construction Bank Indonesia Thk (“CCB Indonesia”)
adalah Bank Umum Devisa yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
(BEI), dan merupakan hasil merger antara PT Bank Windu Kentjana
International Thk (“Bank Windu”) dan PT Bank Antardaerah
(“Bank Anda”) pada 30 November 2016, memiliki jaringan 83
kantor yang tersebar di kota-kota di Indonesia seperti Jakarta,
Bandung, Cirebon, Semarang, Yogyakarta, Surabaya, Denpasar
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Bali, Mataram Lombok, Palembang, Bandar Lampung, Batam,
Pekanbaru, Pontianak, Makassar dan Pangkal Pinang.

Dengan fokus saat ini pada bisnis Corporate Banking, CCB Indonesia
akan tetap mengembangkan usaha kecil dan menengah, serta
consumer banking.



Sejarah Singkat CCB Indonesia

Penggabungan Usaha antara Bank Windu dengan perusahaan
terkendali Bank Anda yang telah mendapatkan persetujuan Otoritas
Jasa Keuangan (“OJK”) No. S-400/PB.12/2016 tanggal 30 November
2016, serta Penerimaan Pemberitahuan Penggabungan Perseroan
No. AHU-AH.01.10-0003777 tanggal 30 November 2016.

Dengan demikian, penggabungan usaha Bank Windu dan Bank
Anda telah menjadi efektif dilaksanakan per tanggal 30 November
2016.

Bank Windu sebagai perusahaan hasil merger, diubah namanya menjadi
PT Bank China Construction Bank Indonesia Thk (“CCB Indonesia”) yang
telah mendapatkan persetujuan Otoritas Jasa Keuangan No. 5-441/
PBI.12/2016 tanggal 28 Desember 2016 sesuai salinan keputusan
Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan No. 17/KDK.03/2016
tanggal 27 Desember 2016 tentang penetapan penggunaan izin
usaha atas nama PT Bank Windu Kentjana International, Tbk menjadi
PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk dan telah memperoleh
pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia No. AHU-
0003776.AH.01.10 Tahun 2016 tanggal 30 November 2016 tentang
Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar.

Latar belakang perubahan nama Perseroan ini terkait dengan
masuknya pemegang saham pengendali baru yaitu China Construction
Bank Corporation (“CCB”) yang saat ini telah memiliki 60% (enam
puluh persen) saham Perseroan.

Sebelumnya PT Bank Windu Kentjana International Thk (“Bank
Windu”) juga merupakan bank hasil penggabungan (merger)
antara PT Bank Multicor Tbk dan PT Bank Windu Kentjana (BWK)
pada tanggal 8 Januari 2008. Penggabungan (merger) secara legal
dituangkan dalam Akta Merger No. 171 tanggal 28 November 2007
yang mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia No. AHU-00982.AH.01.02 pada tanggal 8 Januari 2008

PT Bank Windu Kentjana (BWK) pada awalnya dibentuk pada
tanggal 26 Mei 1967 oleh 3 yayasan sosial sebagai pendirinya
yaitu Yayasan Dharma Putra Kostrad, Yayasan Bantuan Beasiswa
Yatim Piatu Trikora dan Yayasan Djajakarta. Pada tahun 1978,
kepemilikan beralih kepada keluarga Salim (Grup Salim).

Sementara Multicor semula dikenal dengan nama PT Multinational
Finance Corporation didirikan tahun 1974 dalam bentuk Lembaga
Keuangan Bukan Bank (LKBB), merupakan suatu konsorsium (joint
venture) dari bank domestik dengan bank-bank internasional
yaitu Royal Bank of Scotland, BCA, LTCB Japan, Jardine Fleming,
Chemical Bank dan Asia Insurance. Pada tahun 1993 berubah
statusnya menjadi Bank Multicor. Selanjutnya pada tahun 2003,
Bapak Johnny Wiraatmadja dan rekan-rekan mengambil alih
kepemilikan Bank Multicor.

Pada tanggal 8 Januari 2008 terjadi merger antara Bank Multicor
Tbk dan BWK menjadi “PT Bank Windu Kentjana International
Tbk.”, atau dikenal sebagai “Bank Windu”.
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Bidang Usaha

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, ruang lingkup
kegiatan CCB Indonesia adalah melakukan usaha di bidang perbankan
sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Keterangan kegiatan usaha berdasarkan Anggaran
Dasar Ruang lingkup kegiatan CCB Indonesia antara lain adalah:

Kegiatan Usaha Menurut Anggaran Dasar

Kegiatan Usaha Utama

e Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan/
atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu;

e Memberikan kredit baik kredit jangka menengah, panjang
atau pendek maupun jenis lainnya yang lazim dalam dunia
perbankan;

e Menerbitkan surat pengakuan hutang;

e Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun
untuk kepentingan dan atas perintah nasabahnya :

- Surat-surat wesel termasuk wesel yang di akseptasi
oleh bank yang masa berlakunya tidak lebih lama dari
kebiasaan dalam perdagangan surat-surat tersebut;
Surat pengakuan hutang dan kertas dagang--lainnya
yang masa berlakunya tidak lebih lama dari kebiasaan
dalam perdagangan surat-surat tersebut;

- Kertas perbendaharaan Negara dan surat jaminan
pemerintah;

- Sertifikat Bank Indonesia (SBI);

- Obligasi;

- Surat promes yang dapat diperdagangkan;

- Surat berharga lain sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan oleh otoritas yang berwenang.

e Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun
untuk kepentingan nasabah;

e Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau
meminjamkan dana kepada bank lain, baik dengan-menggunakan
surat, sarana telekomunikasi maupun dengan wesel unjuk,
cek atau sarana lainnya;

e Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan
melakukan perhitungan dengan atau- antara pihak ketiga;

e Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah
lainnya dalam bentuk surat berharga yang tercatat di bursa
efek;

e Melakukan kegiatan dalam valuta asing dengan memenuhi
ketentuan yang berlaku;

e Menyediakan pembiayaan dan atau melakukan kegiatan
lain sesuai dengan ketentuan yang berlaku oleh otoritas
yang berwenang.

Laporan Tahunan 2021  CCB e W E RIS ERAT omems 11
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Kegiatan Usaha Penunjang

12

Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat
berharga;

Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan-pihak
lain berdasarkan suatu kontrak;

Membeli agunan baik semua maupun sebagian melalui
pelelangan dalam hal debitur tidak memenuhi kewajibannya
kepada Perseroan dengan ketentuan agunan yang dibeli
tersebut wajib dicairkan secepatnya;

Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kredit dan kegiatan
wali amanat;

Melakukan kegiatan sebagai penyelenggara dana pensiun
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
baik selaku pendiri dana pensiun pemberi kerja maupun
selaku pendiri dan/atau peserta dana pensiun lembaga
keuangan;

Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank atau

Laporan Tahunan 2021 CCBO\ ME 2 IZERIT aeemn
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perusahaan lain di bidang keuangan sewa guna usaha,
perusahaan modal ventura, perusahaan efek, perusahaan
asuransi, lembaga kliring dan penjamin serta lembaga
penyimpanan dan penyelesaian, dengan memenuhi ketentuan
yang ditetapkan oleh otoritas yang berwenang;
Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk
mengatasi kredit macet, dengan syarat harus menarik kembali
penyertaannya sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan
oleh otoritas yang berwenang;

Mengusahakan usaha-usaha lain yang berhubungan
langsung atau tidak langsung dengan maksud di atas yang
pelaksanaannya tidak bertentangan dengan Undang-Undang
yang berlaku di Indonesia.

Semua kegiatan usaha menurut Anggaran Dasar telah dijalankan
Perseroan.
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Profil Perusahaan

Nama Perusahaan PT Bank China Construction Bank Indonesia Thk

Kantor Pusat Sahid Sudirman Center, Lantai 15
JI. Jend Sudirman Kav. 86, Central Jakarta 10220, Indonesia.
Telephone (62-21) 5082 1000
Fax. (62-21) 5082 1010
SWIFT/BIC : BWKIIDJA

Situs idn.ccb.com
Email corsec@idn.ccb.com
Hubungan Investor Sekretaris Perusahaan (Andreas Basuki)

Aspek Hukum Penggabungan usaha (merger) PT Bank Windu Kentjana International Thk dengan PT Bank Antardaerah

telah mendapatkan persetujuan Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) No. S-400/PB.12/2016 tanggal 30
November 2016, serta Penerimaan Pemberitahuan Penggabungan Perseroan No. AHU-AH.01.10-0003777
tanggal 30 November 2016.

Bank Hasil Penggabungan berganti nama “PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk” yang disingkat “CCB
Indonesia” telah memperoleh Keputusan Menkumham R.l. No. AHU-0003776.AH.01.10.Tahun 2016 tanggal 30
November 2016 dan telah mendapatkan persetujuan Otoritas Jasa Keuangan No.S-441/PBI.12/2016 tanggal
28 Desember 2016 sesuai salinan keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan No. 17/KDK.03/2016
tanggal 27 Desember 2016 tentang penetapan penggunaan izin usaha atas nama “PT Bank Windu Kentjana
International Tbk” menjadi “PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk”.

Status Bank Perusahaan Terbuka dan Bank Devisa
Pencatatan Saham Bursa Efek Indonesia
Kode Saham MCOR

LaporanTahunan 2021 CCB o\ M ER IR IR T amenn 13
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Lembaga dan/atau Profesi Penunjang

Informasi Perdagangan dan Pencatatan Saham
PT Bursa Efek Indonesia

Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower 1

JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53

Jakarta 12190, Indonesia

Tel : (62-21) 5150515

Fax :(62-21 5154153

Website : www.idx.co.id

Email : listing@idx.co.id

Jasa yang diberikan : Jasa Pencatatan Tahunan Saham
Periode Penugasan : Januari — Desember 2021
Besaran Fee : Rp275.000.000,-

Kantor Akuntan Publik

Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro dan Surja
a member of Ernst and Young

(Akuntan Publik Yovita)

Indonesia Stock Exchange Building

Tower 1, 13th and 14th Floor, Tower 2, 7th Floor,

JL. Jend. Sudirman Kav. 52-53

Jakarta 12190, Indonesia

www.ey.com

Jasa yang diberikan : Jasa audit Laporan Keuangan Tahun Buku
2021

Periode Penugasan : Januari — Desember 2021

Besaran Fee : Rp1.897.500.000,-
Biro Administrasi Efek

PT Sinartama Gunita

Gedung Menara Tekno Lt.7

JI. H. Fachrudin No.19,

Kebon Sirih, Tanahabang

Jakarta Pusat 10250, Indonesia

Tel : (62-21) 3923003

Fax : (62-21) 3923003

Website: www.sinartama.co.id

Email : helpdeskl@sinartama.co.id

Jasa yang diberikan : Jasa Administrasi Saham
Periode Penugasan : Januari — Desember 2021

Besaran Fee : Rp20.000.000,-
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Kustodian

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia

Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower 1, Lantai 5
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53

Jakarta 12190, Indonesia

Tel : (62-21) 5152855

Fax :(62-21) 52991199

Website : www.ksei.co.id

Email : helpdesk@ksei.co.id

Jasa yang diberikan : Pengelolaan administrasi efek (saham)
Periode Penugasan : Januari — Desember 2021

Besaran Fee :Rp11.000.000,-

Notaris

Notaris Johny Dwikora Aron, SH

JI. Summagung 2 Blok I-5/4, Kelapa Gading
Jakarta Utara 14240, Indonesia

Tel :(62-21) 4525849, 45857789
Fax :(62-21) 45857790
Email : johnydwikoraaron@gmail.com

Jasa yang diberikan : Penyusunan Akta Keputusan RUPS Tahunan
dan RUPS Luar Biasa tahun buku 2021

Periode Penugasan : Januari — Desember 2021

Besaran Fee : Rp51.250.000,-

Keanggotaan pada Asosiasi

CCB Indonesia menjadi anggota pada sejumlah asosiasi,

diantaranya :

Perhimpunan Bank Umum Nasional (Perbanas)

Asosiasi Emiten Indonesia (AEl)

Forum Komunikasi Direktur Kepatuhan Perbankan (FKDKP)

Indonesia Corporate Secretary Association (ICSA)

Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI)

Asosiasi Perdagangan Berjangka Komoditi Indonesia

(ASPEBTINDO)

7. Lembaga Alternatif Penyelesaian Sengketa Sektor Jasa
Keuangan (LAPS SJK)

8. Chinese Chamber of Commerce

9. Association Cambiste International - Financial Markets
Association Indonesia (ACI FMA Indonesia)

10. International Chamber of Commerce (ICC)
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Informasi Pemegang Saham

Komposisi Kepemilikan Saham CCB Indonesia

zNama Pemegang Saham

PUBLIK

:ZCB CORPORATION

Central Huijin Investment Ltd. *) 57,11%

*) Central Huijin Investment Ltd. adalah pemegang saham pengendali CCB Corporation, memegang 57,11% saham CCB
Corporation pada akhir periode pelaporan, dan secara tidak langsung memegang 0,20% saham CCB Corporation melalui anak
perusahaannya, Central Huijin Asset Management Ltd. Central Huijin Investment Ltd. adalah perusahaan milik negara yang
didirikan sesuai dengan Undang-Undang Perusahaan RRC pada 16 Desember 2003 dengan persetujuan Dewan Negara. Baik
modal terdaftar maupun modal disetor adalah RMB828,209 juta.

2. HKSCC Nominees Limited **) 37,54%
**) HKSCC Nominees Limited adalah anak perusahaan yang sepenuhnya dimiliki oleh Hong Kong Securities Clearing Company Ltd.

3. Lain-lain 5,35%

JOHNNY WIRAATMADJA

UOB KAY HIAN PTE LTD

1Jan 2021 31 Des 2021
T ey gy ey

1. China Construction Bank Corporation 22.751.563.707 60,00% 22.751.563.707 60,00%
2. Johnny Wiraatmadja 3.546.603.605 9,35% 2.611.613.705 6,89%
3. UOB Kay Hian Pte. Ltd. 3.111.132.456 8,21% 3.112.882.656 8,21%
4. Public 8.510.430.746 22,44% 9.443.670.446 24,90%

Total Saham 37.919.730.514 100,00% 37.919.730.514 100,00%

Keterangan Ringkas tentang Pemegang Saham

China Construction Bank (CCB) Corporation, yang berkantor pusat
di Beijing, adalah bank komersial skala besar terkemuka di China.
Awalnya, China Construction Bank, didirikan pada Oktober 1954.
Terdaftar di Bursa Efek Hong Kong pada Oktober 2005 (kode
saham: 939) dan Bursa Efek Shanghai pada September 2007 (kode
saham: 601939). Pada akhir tahun 2021, kapitalisasi pasar CCB
Corporation mencapai US$175.302 juta, menempati peringkat
keenam di antara semua bank yang terdaftar di dunia. Grup
menempati urutan kedua di antara bank-bank global berdasarkan
modal Tier 1.

CCB Corporation menyediakan layanan keuangan yang komprehensif,
termasuk personal banking, corporate banking, investment dan
wealth management. Dengan 14.510 outlet perbankan dan
351.252 anggota staf, CCB Corporation melayani ratusan juta
nasabah perorangan dan korporasi. CCB Corporation memiliki
anak perusahaan di berbagai sektor, termasuk fund management,
leasing keuangan, trust, asuransi, futures, pensiun dan investment
banking, dan memiliki hampir 200 entitas luar negeri yang mencakup
31 negara dan wilayah.
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CCB Corporation secara proaktif mempraktikkan "New Finance",
dan sepenuhnya mempromosikan penerapan "Tiga Strategi
Utama" dari penyewaan rumah, keuangan inklusif, dan FinTech.
Dengan mengikuti strategi operasi digital "membangun ekologi,
menyiapkan skenario dan memperluas basis pengguna", CCB
Corporation berusaha untuk mencapai terobosan di Komunitas
Pelanggan dengan akarnya tertanam kuat di antara masyarakat
umum sehingga dapat berfungsi sebagai bank yang “hangat dan
ramah" untuk orang biasa. Selain itu, CCB Corporation berfokus
pada pemberdayaan Komunitas Bisnis, untuk menciptakan ekologi
yang menampilkan koeksistensi dan kemakmuran bersama dan
menjadi mitra siklus hidup penuh pelanggan korporatnya. Lebih
jauh, CCB Corporation mempromosikan hubungannya dengan
Komunitas Pemerintah, berjuang untuk mendukung tata kelola
sosial sehingga menjadi pilar keuangan tepercaya nasional.

Mengikuti konsep bisnis "market oriented, customer-centric", CCB
Corporation berkomitmen untuk mengembangkan dirinya menjadi
grup perbankan kelas dunia dengan kemampuan penciptaan
nilai tertinggi. CCB Corporation berusaha keras untuk mencapai
integrasi manfaat jangka pendek dan jangka panjang, dan sintesis
tujuan bisnis dan tujuan tanggung jawab sosial, sehingga dapat
memaksimalkan nilai bagi para pemangku kepentingannya termasuk
nasabah, pemegang saham, rekanan, dan masyarakat.
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Bapak Johnny Wiraatmadja, Warga Negara Indonesia, berusia Beliau diangkat menjadi Direktur Treasury di PT Bank Panin,
68 tahun, seorang pengusaha dan berpengalaman di bidang Tbk pada tahun 1991 hingga 2007. Selanjutnya, mulai tahun
perbankan sejak tahun 1979, berdomisili di Jakarta. Meraih gelar 2007 hingga sekarang, beliau menjabat sebagai Komisaris di PT
Sarjana Ekonomi dari Universitas Indonesia pada tahun 1984. Bank Panin, Tbk.

Kepemilikan Saham Perseroan (Langsung dan Tidak Langsung)

Dewan Komisaris dan Direksi

No Nama Jabatan Jumlah Saham Jumlah Saham
1Jan 2021 31 Des 2021
T I N S
1. Sun Jianzheng Komisaris Utama
2. Qi Jiangong Komisaris - -
3. Mohamad Hasan Komisaris (Independen) - -
4. Yudo Sutanto Komisaris (Independen)
N N R R
1. You Wennan Direktur Utama 126.400 (<1%) 256.891 (<1%)
2. Zhu Yong Direktur - 30.609 (<1%)
3. Setiawati Samahita Direktur 771.840 (<1%) 739.586 (<1%)
4, Junianto Direktur 271.539 (<1%) 344.083 (<1%)
5. Chandra NT Siagian Direktur 223.696 (<1%) 333.606 (<1%)
6. Agresius R. Kadiaman Direktur Kepatuhan 150.225 (<1%) 511.925 (<1%)
Catatan:

Seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi tidak ada kepemilikan tidak langsung atas saham CCB Indonesia selama periode tahun 2021.
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Jumlah Pemegang Saham dan Persentase Berdasarkan Klasifikasi per 31 Desember 2021

Kelompok Pemegang Saham Jumlah Pemegang Saham Jumlah Saham (Lembar) Persentase
_—_
Broker 22.428.572 0,06%
2. Individual - Domestic 13.581 6.031.722.392 15,91%
3. Individual Foreign KITAS - NPWP 8 2.979.400 0,01%
4, Insurance NPWP 4 1.825.275.428 4,81%
5.  Koperasi 1 200.000 0,00%
6.  Mutual Fund 4 225.465.300 0,59%
7. Pension Fund 4 16.201.000 0,04%
8.  Perusahaan Terbatas NPWP 31 2.177.538.406 5,74%
9.  Yayasan NPWP 2 323.100 0,00%
Sub Total 13.652 10.301.133.598 27,17%
S S
10. Invididual - Foreign 13.266.569 0,03%
11. Institution - Foreign 30 27.605.330.347 72,80%
Sub Total 54 27.618.596.916 72,83%
Total 13.706 37.919.730.514 100,00%

Pemegang Saham < 5% Berdasarkan Klasifikasi

Per 1 Jan 2021 Per 31 Des 2021

Kelompok Pemegang Saham | j,m(ah Pemegang| Jumlah Saham Jumlah Pemegang | Jumlah Sah
Saham (Lembar) Persentase Saham (Lembar) Persentase
T I S S B
Broker 3.873.472 0,01% 21.428.572 0,06%
2. Individual - Domestic 4.879 2.631.698.243 6,94% 13.580 3.420.108.687 9,02%
3. Individual Foreign 6 828.300 0,00% 8 2.979.400 0,01%
KITAS - NPWP
4. Insurance NPWP 5 1.825.275.528 4,81% 4 1.825.275.428 4,81%
5. Koperasi 1 800.000 0,00% 1 200.000 0,00%
6. Mutual Fund 3 175.109.300 0,46% 4 225.465.300 0,59%
7. Pension Fund 2 14.700.000 0,04% 4 16.201.000 0,04%
8. Perusahaan Terbatas 21 2.170.827.306 5,72% 31 2.177.538.406 5,74%
NPWP
9.  Yayasan NPWP 2 423.100 0,00% 2 323.100 0,00%
Sub Total 4.933 6.823.535.249 17,99% 13.651 7.689.519.893 20,27%
T S Y S
10.  Individual - Foreign 6.842.469 0,02% 13.266.569 0,03%
11. Institution - Foreign 9 1.680.053.028 4,43% 28 1.740.883.984 4,60%
Sub Total 29 1.686.895.497 4,45% 52 1.754.150.553 4,63%
Total 4.962 8.510.430.746 22,44% 13.703 9.443.670.446 24,90%
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Struktur Grup Perusahaan, Entitas Anak
Perusahaan dan Entitas Asosiasi

Struktur Grup Perusahaan

Sampai dengan 31 Desember 2021, PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk tidak memiliki entitas anak maupun entitas asosiasi.

Sampai dengan 31 Desember 2021, tidak ada transaksi antara
bank dengan pihak-pihak berelasi dalam kelompok usaha dibidang
keuangan; tidak ada transaksi dengan pihak-pihak berelasi yang
dilakukan setiap entitas dalam kelompok usaha dibidang keuangan;
tidak ada penyediaan dana, komitmen maupun fasilitas lain yang
dapat dipersamakan dengan itu dari setiap entitas yang berada
dalam satu kelompok usaha dengan bank kepada debitur dan/atau

Anak Perusahaan dari CCB Corporation

pihak-pihak yang telah memperoleh penyediaan dana dari bank;
dan tidak ada larangan, batasan/atau hambatan signifikan lainnya
untuk melakukan transfer dana atau dalam rangka pemenuhan
modal yang dipersyaratkan oleh Otoritas (regulatory capital)
antara bank dengan entitas lain dalam satu kelompok usaha.

China Construction Bank (Asia) Corporation Limited

China Construction Bank (London) Limited

China Construction Bank (Russia) Limited

China Construction Bank (Europe) S.A

Overseas Subsidiaries Bank

The Main Integrated Operation

China Construction Bank (New Zealand) Limited

China Construction Bank (Brazil) Banco Multiplo S/A

China Construction Bank (Malaysia) Berhad

PT Bank China Construction Bank Indonesia Thk

CCB Principal Asset Management Co., Ltd.
CCB Financial Leasing Co., Ltd.

CCB Trust Co., Ltd.

CCB Life Insurance Co., Ltd.

Sino-German Bausparkasse Co., Ltd.

Subsidiaries Bank

CCB Futures Co., Ltd.

CCB Pension Management Co., Ltd.
CCB Property & Casualty Insurance Co., Ltd.
CCB Financial Asset Investment Co., Ltd.

CCB Wealth Management Co., Ltd.

CCB International (Holdings) Limited.
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Manajemen Permodalan dan Risiko - Entitas

Induk

Manajemen Permodalan

Grup menganut strategi pengelolaan modal yang kuat dan
hati-hati, memberikan peran penuh sebagai pemandu modal,
dan mendorong pengelolaan modal yang intensif untuk terus
meningkatkan efisiensi penggunaan modal. Grup mengandalkan
akumulasi modal internal dan penambahan modal eksternal, dan
mempertahankan tingkat kecukupan modal yang selalu di atas
persyaratan peraturan dan termasuk yang tertinggi di industri.

Pada tahun 2021, Grup secara aktif melayani ekonomi riil dengan
permodalan, mendukung pengembangan bisnis, mempertahankan
pertumbuhan bisnis inti yang stabil seperti pinjaman dan investasi
obligasi, dan mengoptimalkan struktur aset secara berkelanjutan.
la terus maju dengan pengelolaan permodalan yang intensif,
menggali potensi penghematan modal dengan big data, dan
mengurangi pendudukan modal yang tidak efisien dan kurang
efisien. Ini secara wajar mempromosikan pembiayaan instrumen
modal dan meningkatkan kekuatan modalnya. Ini secara aktif
menindaklanjuti dampak kebijakan peraturan seperti Total Loss-
Absorbing Capacity (“TLAC”) pada Global Systemically Important
Banks (“G-SIBs”) dan membuat pengaturan berwawasan ke depan
untuk kepatuhan.

Ratio Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum (Capital Adequacy Ratio)

Sesuai dengan persyaratan peraturan, ruang lingkup untuk menghitung
rasio kecukupan modal Grup mencakup baik cabang maupun
cabang pembantu Bank di dalam negeri dan luar negeri, dan anak
perusahaan keuangan (tidak termasuk perusahaan asuransi).
Pada akhir tahun 2021, berdasarkan ketentuan yang relevan
selama periode paralel, rasio total modal Grup, rasio Tier 1 dan
rasio Ekuitas Umum Tier 1, yang dihitung sesuai dengan Aturan
Permodalan Bank Umum (Provisional), adalah 17,85%, 14,14%
dan 13,59% masing-masing, memenuhi persyaratan regulasi.
Rasio total modal Grup meningkat sebesar 0,79 poin persentase,
dan rasio Tier 1 dan rasio Ekuitas Umum Tier 1 masing-masing
turun 0,08 dan 0,03 poin persentase dari tahun 2020.

Perubahan rasio kecukupan modal Grup terutama disebabkan oleh
faktor-faktor berikut: Pertama, peningkatan kapasitas akumulasi
modal internal didorong oleh pertumbuhan laba bersih pada
tahun 2021 dengan jumlah laba ditahan sebesar RMB211.603
juta setelah membagikan dividen; Kedua, Grup menerbitkan
total RMB145 miliar obligasi modal Tier 2 domestik pada tahun
2021 melalui penambahan modal melalui pembiayaan eksternal
dengan peningkatan 0,80 poin persentase dalam rasio kecukupan
modal; Ketiga, Grup mendukung pengembangan bisnis inti seperti
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pinjaman dan investasi obligasi untuk melayani ekonomi riil
dengan jumlah RMB1,61 triliun atau peningkatan 9,70% dalam
aset tertimbang menurut risiko (risk weighted assets) dibanding
tahun 2020.

Manajemen Risiko

Pada tahun 2021, Grup terus memainkan perannya sebagai bank
besar milik negara, pengembangan dan keamanan terintegrasi,
memperlakukan manajemen risiko sebagai penyelamat bank
komersial, dan memegang teguh prinsip pencegahan dan
mengendalikan risiko keuangan utama. Grup terus meningkatkan
sistem manajemen risiko yang komprehensif, proaktif, cerdas dan
modern, meningkatkan sistem akuntabilitas manajemen risiko
horizontal, vertikal dan terawasi dengan baik, membentuk sistem
pelaporan risiko keuangan inklusif dua arah untuk front office dan
middle office, meningkatkan mekanisme kerja untuk risk appetite,
evaluasi risiko, profil risiko dan akuntabilitas, dan sepenuhnya
mendorong kepatuhan terhadap aturan baru Basel lll. Grup secara
proaktif terlibat dalam praktik “New Finance” dan seluruh proses
pengembangan bisnis, meningkatkan mekanisme dan alat kontrol
risiko digital dan intelligent yang didorong oleh data dan model,
dan mendukung peningkatan kemampuan strategis utama. Ini
mempercepat pembangunan sistem pengendalian risiko yang
cerdas dan terus meningkatkan fungsi platform manajemen risiko
yang komprehensif untuk secara efektif melindungi operasi dan
pengembangan yang baik yang didorong oleh inovasi Grup.

Manajemen Risiko Kredit

Pada tahun 2021, Grup terus memperkuat penelitian dan penilaian
risiko, secara proaktif menanggapi tantangan, mendukung praktik
New Finance dengan FinTech, mengoptimalkan struktur kredit,
dan mendorong mitigasi dan pelepasan risiko untuk menjaga
kualitas aset yang stabil.

Grup terus meningkatkan manajemen kreditnya. Ini mengoptimalkan
dan menyesuaikan struktur kredit, dan berfokus pada pengelolaan
pinjaman ke bidang-bidang utama. Ini memajukan pengembangan
green finance, menerapkan lebih lanjut strategi persewaan perumahan
dan keuangan inklusif, menstandarisasi manajemen bisnis pinjaman
internet, mengkonsolidasikan keunggulan pengembangan di sektor
infrastruktur, mendukung pengembangan industri manufaktur
berkualitas tinggi, teknologi yang diberdayakan perusahaan,
meningkatkan pinjaman untuk bidang mata pencaharian masyarakat
dan pinjaman untuk industri yang terkait dengan pertanian, dan
menyediakan layanan keuangan untuk memastikan keamanan
dan pasokan energi. Ini mempercepat pengembangan digital
manajemen kredit dan memperkuat penerapan FinTech dalam tautan



utama proses kredit. Ini terus meningkatkan tingkat kecerdasan
di berbagai bidang seperti tinjauan kelayakan untuk memberikan
pinjaman dan penagihan ritel, lebih menyempurnakan operasi
pasca-peminjaman dan pasca-investasi dan pemantauan risiko
kredit terpadu, dan lebih meningkatkan pengelolaan bisnis kredit
yang disempurnakan secara keseluruhan.

Grup memperkuat manajemen dan pengendalian risiko
persetujuan kredit. Ini menstandarisasi implementasi kebijakan
utang pemerintah daerah dan meninjau serta menganalisis bisnis
utama seperti pinjaman real estate. Ini memperkuat penyaringan
risiko dan manajemen pelanggan eksposur besar. Menanggapi
seringnya gagal bayar utang kredit perusahaan milik negara, itu
menyaring potensi risiko grup nasabah dengan batas kredit yang
komprehensif. Ini menganalisis potensi risiko bisnis utama di
luar negeri secara mendalam dan secara menyeluruh menyaring
risiko nasabah luar negeri. Grup memperkuat konstruksi model
dan optimalisasi sistem serta meningkatkan aturan pengendalian
risiko, variabel, dan indikator model keputusan risiko bisnis online.
Ini menanamkan persyaratan perlindungan lingkungan ke dalam
proses, menerapkan “veto policy of environmental protection”, dan
mengadopsi proses yang berbeda untuk proyek yang memenuhi
standar kredit hijau melalui "green channel".

Manajemen Risiko Likuiditas

Dewan memikul tanggung jawab utama untuk manajemen risiko
likuiditas, dan meninjau serta menyetujui strategi risiko likuiditas
dan selera risiko. Manajemen senior menjalankan strategi risiko
likuiditas yang ditetapkan oleh Dewan, dan mengatur pelaksanaan
kegiatan manajemen risiko likuiditas. Dewan pengawas mengawasi
dan mengevaluasi kinerja Dewan dan manajemen senior dalam
manajemen risiko likuiditas. Departemen manajemen aset &
kewajiban memimpin manajemen risiko likuiditas harian Bank,
dan membentuk sistem eksekutif bersama dengan departemen
manajemen bisnis dan cabang untuk melakukan tugas khusus
dalam manajemen risiko likuiditas. Anak perusahaan bertanggung
jawab utama atas manajemen risiko likuiditas mereka sendiri.

Grup menganut strategi manajemen risiko likuiditas yang
mengedepankan kehati-hatian, desentralisasi, koordinasi dan
diversifikasi, untuk membangun dan meningkatkan sistem manajemen
risiko likuiditas, mengidentifikasi sepenuhnya, mengukur secara
akurat, terus memantau, dan secara efektif mengendalikan risiko
likuiditas, dan menjaga keseimbangan antara profitabilitas dan
keamanan dana untuk memastikan kelancaran operasi bisnis
di seluruh bank. Mengingat persyaratan peraturan, lingkungan
makro eksternal dan pengembangan bisnis Bank, kantor pusat
merumuskan pendekatan untuk identifikasi, pengukuran dan
pemantauan risiko likuiditas, menetapkan kriteria manajemen
limit risiko, melakukan manajemen likuiditas harian, melakukan
stress testing di tingkat grup secara teratur, dan meninjau dan
menilai rencana kontinjensi.
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Pada tahun 2021, Grup berpegang pada prinsip ketahanan dan
kehati-hatian pada manajemen risiko likuiditas, membuat tanggapan
berwawasan ke depan terhadap perubahan kebijakan moneter dan
lanskap pendanaan internal dan eksternal, mengatur total volume
dan struktur sumber pendanaan dan pemanfaatan, mengambil
beberapa langkah meningkatkan efisiensi penggunaan dana, dan
memelihara peningkatan penyediaan dana yang solid dan mantap.
Ini meningkatkan otonomi, kecerdasan dan ketepatan waktu sistem
Tl, meningkatkan dukungan FinTech untuk manajemen likuiditas,
dan sepenuhnya meningkatkan manajemen risiko likuiditas yang
disempurnakan. Hal ini memperkuat pengelolaan likuiditas yang
terkoordinasi di tingkat grup dan mengatasi kelemahan pengelolaan
likuiditas anak perusahaan untuk memastikan keamanan dalam
pembayaran dan penyelesaian. Ini secara proaktif memenuhi
kewajiban bank besar, dan memainkan peran sebagai penstabil
pasar dan pemancar kebijakan.

Manajemen Risiko Pasar

Pada tahun 2021, Grup terus meningkatkan sistem manajemen
risiko untuk bisnis perdagangan dan investasi, serta meningkatkan
manajemen dan pengendalian risiko pasar secara komprehensif.
Ini memperkuat manajemen batas untuk bisnis investasi dan
perdagangan dan manajemen kelayakan pelanggan lembaga
keuangan, membentuk mekanisme pemantauan harian untuk
obligasi luar negeri yang diterbitkan oleh lembaga China, dan
meningkatkan respons berwawasan ke depan terhadap fluktuasi
pasar keuangan. Ini membentuk mekanisme penyaringan risiko
pelanggan transaksi, memperkuat pemantauan real-time dan
peringatan risiko bisnis transaksi, dan meningkatkan pemantauan
risiko dan evaluasi tautan utama bisnis obligasi. Ini mengoptimalkan
mekanisme pengendalian risiko bisnis manajemen aset, memajukan
pembetulan bisnis manajemen aset secara tertib, memperkuat
kontrol risiko atas aset yang terkait dengan bisnis manajemen
kekayaan, dan membentuk sistem manajemen akuntabilitas untuk
bisnis manajemen aset. Ini memajukan pembangunan platform
pengendalian risiko untuk bisnis investasi dan perdagangan,
menyadari pengembangan independen dari fungsi manajemen
inti, dan terus maju dengan penerapan pendekatan standar baru
untuk risiko pasar, konversi suku bunga acuan internasional dan
fungsi penting lainnya.

Manajemen Risiko Operasional

Pada tahun 2021, Grup secara aktif memenuhi persyaratan
implementasi Basel lll, memperdalam manajemen risiko operasional,
meningkatkan sistem manajemen kelangsungan bisnis, dan secara
proaktif menanggapi COVID-19 untuk memastikan kelangsungan
operasi bisnis.

Grup merevisi kebijakan manajemen risiko operasional, memperkuat
manajemen kehilangan data, merestrukturisasi sistem manajemen
risiko operasional, dan terus mendorong penerapan pendekatan
standar untuk risiko operasional di bawah Basel lIl. Ini membentuk
mekanisme manajemen layanan keuangan untuk tanggap darurat,
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memperkuat panduan untuk entitas domestik dan asing, dan memastikan
operasi bisnis Grup yang stabil di tengah pandemic COVID-19.
Ini mengoptimalkan analisis dampak bisnis, terus meningkatkan
rencana darurat, memperkuat latihan darurat yang ditargetkan, dan
meningkatkan kemampuannya untuk menanggapi keadaan darurat
atas kelangsungan bisnis. Ini memperkuat manajemen perilaku
karyawan, secara efektif menerapkan mekanisme manajemen
jaringan, dan meningkatkan kemampuan untuk mendeteksi default
dengan menggunakan pendekatan cerdas.

CCB Corporation merumuskan kode etik dan aturan bagi karyawan,
yang menjelaskan persyaratan etika profesional, disiplin kerja
dan kinerja, untuk mengatur dan memandu perilaku karyawan.
Ini memperkuat analisis perilaku karyawan yang tidak normal
melalui mekanisme jaringan manajemen yang cerdas, dan secara
proaktif mendeteksi dan segera menangani malpraktik karyawan
seperti pelanggaran etika bisnis. Sejalan dengan perubahan dalam
lingkungan internal dan eksternal pengembangan bisnis, CCB
Corporation merevisi Tindakan untuk Menangani Pelanggaran
Karyawan, yang mengklarifikasi prinsip, metodologi, pelanggaran
khusus, dan tindakan disipliner yang berlaku untuk menangani
malpraktik karyawan, untuk menerapkan persyaratan tata kelola
yang ketat, menyesuaikan dengan kebutuhan perkembangan bisnis
dan mengatur perilaku karyawan. Pada tahun 2021, CCB Corporation
menyelenggarakan dan melakukan audit risiko operasional terkait
perilaku karyawan dan secara dinamis memperhatikan risiko
pelanggaran material karyawan dan efektivitas pengelolaan
perilaku karyawan.

Manajemen Risiko Reputasi

Pada tahun 2021, Grup terus meningkatkan pembangunan sistem
manajemen risiko reputasi, mengoptimalkan sistem dan mekanisme
kerja, serta meningkatkan kompetensinya dalam mengelola
risiko reputasi. Ini merevisi dan mengeluarkan langkah-langkah
manajemen risiko reputasi dan rencana darurat, dan standar
pelaporan darurat dan proses penanganan cabang-cabangnya.
Ini berpegang pada prinsip manajemen berwawasan ke depan,
komprehensif, proaktif dan efektif, dan memperkuat manajemen
sumber dan tata kelola risiko reputasi yang komprehensif. Ini
memperkuat pelatihan dan pertukaran profesional, meningkatkan
kesadaran pencegahan dan pengendalian risiko reputasi semua
karyawan, dan meningkatkan kemampuan dalam menerapkan
langkah-langkah mitigasi. Ini secara proaktif menerima pengawasan
media, terus meningkatkan bisnis, produk, proses, dan layanan
keuangannya. Selama periode pelaporan, Grup terus meningkatkan
praktik manajemen risiko reputasinya dan secara efektif menjaga
citra dan reputasi perusahaan yang baik.

Manajemen Risiko Negara
(Country Risk Management)

Dalam kepatuhan yang ketat terhadap persyaratan peraturan,
Grup memasukkan manajemen risiko negara ke dalam sistem
manajemen risiko yang komprehensif. Dewan memikul tanggung
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jawab utama untuk memantau efektivitas manajemen risiko
negara. Manajemen senior menjalankan kebijakan manajemen
risiko negara yang disetujui oleh Dewan. Grup menggunakan
berbagai alat untuk mengelola risiko negara, termasuk evaluasi
dan peringkat, batas risiko, pemantauan eksposur, penyediaan,
dan stress testing.

Pada tahun 2021, dalam konteks situasi yang kompleks dan berat,
Grup terus memperkuat manajemen risiko negara berdasarkan
praktik pengembangan bisnis. Ini secara dinamis menilai kembali
peringkat dan batas risiko negara, eksposur risiko negara yang
dipantau secara ketat, laporan penilaian risiko negara yang
diterbitkan, kemampuan mitigasi risiko negara yang ditingkatkan,
dan risiko negara yang dikendalikan secara efektif. Ini meningkatkan
sistem manajemen risiko negara dan meningkatkan manajemen
identifikasi risiko, pengukuran, pemantauan, pengendalian dan
pelaporan. Eksposur risiko negara Grup terutama terkonsentrasi
di negara atau wilayah dengan risiko negara "rendah" atau "relatif
rendah", dan risiko negara secara keseluruhan dipertahankan
pada tingkat yang wajar.

Manajemen Konsolidasi CCB Corporation
Group

Pada tahun 2021, CCB Corporation secara proaktif menerapkan
persyaratan terbaru tentang manajemen konsolidasi, meningkatkan
sistem manajemen konsolidasi Grup, dan meningkatkan perencanaan
dan koordinasi, untuk mencegah risiko operasi lintas batas dan
lintas industri untuk Grup dan memperkuat manajemen konsolidasi.

Grup meningkatkan tata kelola anak perusahaannya dan sistem
manajemen konsolidasi. Itu terus merampingkan hierarki ekuitas
Grup dan terus maju dengan manajemen anak perusahaan yang
transparan. Ini memperdalam koordinasi induk-anak dan meningkatkan
layanan keuangan komprehensif Grup. Ini mempersiapkan
rencana bisnis tiga tahun anak perusahaan secara bergantian dan
manajemen strategis anak perusahaan yang disempurnakan. Ini
menyoroti peran inti dewan direksi anak perusahaan dalam tata
kelola perusahaan mereka dan terus meningkatkan standarisasi
dan efektivitas tata kelola perusahaan mereka.

Grup mengintensifkan pengelolaan risiko secara komprehensif. Ini
memperdalam koordinasi selera risiko, memajukan pembangunan
sistem manajemen risiko yang komprehensif, dan meningkatkan
kemampuan manajemen risiko proaktif. Hal ini memperkuat
manajemen limit risiko dan terus meningkatkan manajemen
eksposur risiko besar. Ini mengoptimalkan aturan persetujuan
kredit konsolidasi dan memperkuat manajemen front-office
dan kontrol bisnis kredit konsolidasi anak perusahaan untuk
memperkuat manajemen kredit terpadu dalam grup.

Grup mengoptimalkan sistem Tl untuk manajemen terkonsolidasi,
membangun fundamental platform inti dari manajemen terkonsolidasi,
memperkaya fungsi bisnis platform, mempromosikan manajemen
informasi cerdas anak perusahaan, dan meningkatkan tingkat
otomatisasi manajemen terkonsolidasi.
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Ikhtisar Saham

Grafik Harga dan Volume Saham Bank CCB Indonesia (MCOR) selama tahun 2021
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Harga Saham Selama Tahun 2021

Januari

228

. Harga Tertinggi Harga Terendah Harga Penutupan .
P Jumlah Vol Ti ke
eriode (Dalam Rupiah) (Dalam Rupiah) (Dalam Rupiah) umiah Yolume fransaksi
117 118

5.041.825.900

Februari 167 110 153 2.675.110.800
Maret 222 138 143 8.026.909.000
April 160 134 142 777.698.800
Mei 144 125 136 538.274.800
Juni 148 125 126 872.153.100
Juli 146 125 131 1.054.774.800
Agustus 158 130 133 2.085.458.100
September 140 125 128 329.513.200
Oktober 136 127 129 300.955.800
November 135 126 126 264.936.600
Desember 130 115 116 272.260.200
EI-ERELEN]

Triwulan | 139 228 110 143 135 141 58 76
Triwulan Il 160 125 126 74 142 72 138
Triwulan Il 158 125 128 138 157 103 108
Triwulan IV 136 115 116 108 163 105 139

Volume Saham

Tahun 2021 Tahun 2020

Tertinggi Terendah Tertinggi

Triwulan | 3.136.839.500 21.491.400 8.260.800 151.100

Triwulan I 176.387.400 10.339.900 51.691.600 209.300

Triwulan Il 717.334.500 6.159.000 91.510.200 179.500

Triwulan IV 42.395.000 3.167.500 140.503.900 -
Kinerja Saham 2021 “ Kapitalisasi Pasar 2021 2020

(Dalam Rupiah)

Harga Tertinggi 228 163 Triwulan | Rp5.368.296.248.887  Rp1.251.351.259.400
Harga Terendah 110 58 Triwulan Il Rp4.730.107.184.334  Rp2.272.190.444.700
Harga pada akhir tahun 116 139 Triwulan 11l Rp4.805.188.250.752  Rp4.054.377.586.572
Laba per Saham Dasar 2,09 1,91 Triwulan IV Rp4.354.701.852.244  Rp5.218.134.116.051

Kepemilikan Saham per Desember 2021 Jumlah Pemegang Saham Jumlah Saham (lembar) Porsi Kepemilikan

Lokal 13.451 10.301.123.240 27,17%
Individu Lokal 13.397 6.034.691.928 15,92%
Institusi Lokal 54 4.266.431.312 11,25%

Asing 54 27.618.596.916 72,83%
Individu Asing 24 13.266.569 0,03%
Institusi Asing 30 27.605.330.347 72,80%

Total 13.505 37.919.720.156 100,00%
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Struktur Modal

Nilai nominal Rp 100 per saham
Keterangan
Jumlah Saham Jumlah Nominal

Modal Dasar 60.000.000.000 Rp6.000.000.000.000
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 37.919.730.514 Rp3.791.973.051.400
Jumlah Saham Dalam Portepel 22.080.269.486 Rp2.208.026.948.600

Kronologis Pencatatan Saham

Nilai
T | T h h Modal Diset h Dicatatk
angga T I e EILELERRELET] odal Disetor LELED yar.ng icatatkan Nominal
Pencatatan Baru FELET di BEI

(Rp)
16 April 2007 Modal sebelum Initial Public Offering (IPO) - 1.429.245.170 - 100
3 Juli 2007 Initial Public Offering (IPO) 300.000.000 1.729.245.170 1.711.952.718 100
8 Januari 2008  Penggabungan Usaha (Konversi saham 1.013.000.000 2.742.245.170 2.714.802.718 100

PT Bank Multicor, Tbk menjadi PT Bank
Windu Kentjana International, Tbk)

Juli 2010 Penawaran Umum Terbatas | 1.014.630.713 3.756.875.883 3.719.307.123 100
kepada para Pemegang Saham Perseroan
dalam rangka penerbitan Hak Memesan
Efek Terlebih Dahulu (HMETD) kepada para
Pemegang Saham dengan harga penawaran
Rp 200 per saham

Juli 2012 Penawaran Umum Terbatas || 525.962.624 4.282.838.507 4.240.010.121 100
kepada para Pemegang Saham Perseroan
dalam rangka penerbitan Hak Memesan
Efek Terlebih Dahulu (HMETD) kepada para
Pemegang Saham dengan harga penawaran
Rp 200 per saham, disertai penerbitan

Waran Seri |
Juli - Konversi 5.283 lembar Waran Seri | menjadi 5.283 4.282.843.790 4.240.015.404 100
November Saham
2013
Desember Penawaran Umum Terbatas Il 1.627.480.640 5.910.324.430 5.851.221.186 100
2013 kepada para Pemegang Saham Perseroan

dalam rangka penerbitan Hak Memesan

Efek Terlebih Dahulu (HMETD) kepada para

Pemegang Saham dengan harga penawaran

Rp 125 per saham, disertai penerbitan

Waran Seri Il
Mei - Konversi 570.000 lembar Waran Seri | 570.000 5.910.894.430 5.851.791.186 100
Desember menjadi Saham
2014
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Nilai
T | Tambahan Sah Modal Diset Sah Dicatatk
anega Keterangan/Aksi Korporasi ambanan saham oqal BIsetor anam ya'fg catatian Nominal
Pencatatan Baru FELET di BEI
(Rp)
Januari - Konversi 587.404.171 lembar Waran Seri 625.392.105 6.536.286.535 6.460.737.221 100
Desember I dan 37.987.934 lembar Waran Seri Il
2015 menjadi Saham
Januari—Juli Konversi 11.453.773 lembar Waran Seri Il 11.453.773 6.547.740.308 6,482,262,901 100
2016 menjadi Saham
25 Juli 2016 Penawaran Umum Terbatas IV 10.083.519.837 16.631.260.145 16.456.934.930 100

kepada para Pemegang Saham Perseroan
dalam rangka penerbitan Hak Memesan
Efek Terlebih Dahulu (HMETD) kepada para
Pemegang Saham dengan harga penawaran
Rp 100 per saham

September Konversi 200.606 lembar Waran Seri Il 200.606 16.631.460.751 16.366.239.742 100
— Desember menjadi Saham

2016

2020 Penawaran Umum Terbatas V 21.288.269.763 37.919.730.514 37.540.533.209 100

kepada para Pemegang Saham Perseroan
dalam rangka penerbitan Hak Memesan
Efek Terlebih Dahulu (HMETD) kepada para
Pemegang Saham dengan harga penawaran
Rp 150 per saham

2021 Selama tahun 2021 tidak ada penambahan - 37.919.730.514 37.540.533.209 100
saham baru
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Ikhtisar Keuangan

(dalam jutaan Rupiah)

Total Aset 26.194.548 25.235.573 18.893.684 15.992.475 15.788.738
Kredit Yang Diberikan 13.772.663 14.729.081 13.858.412 11.550.654 10.109.907
Surat berharga 1.108.110 1.174.538 1.699.912 1.444.197 1.434.563
Penempatan pada Bank Lain 659.148 256.464

Simpanan Nasabah 19.274.009 18.452.403 12.861.778 13.073.223 12.713.399
Simpanan dari Bank Lain 74.122 40.012 1.593.888 94.993 313.930
Ekuitas 6.081.204 6.016.716 2.794.858 2.516.158 2.443.795
Liabilitas 20.113.344 19.218.857 16.098.826 13.476.317 13.344.925

(dalam jutaan Rupiah)

LAPORAN LABA RUGI 2021 2020 2019 2018 2017
Pendapatan Bunga 1.248.020 1.282.612 1.298.866 1.240.762 1.147.285
Pendapatan Bunga Bersih 720.832 562.357 559.891 587.366 574.737
Pendapatan Operasional Lainnya 64.092 64.328 70.192 77.481 39.754
Beban Operasional Lainnya 500.920 514.337 493.623 470.404 476.313
Laba Operasional 108.928 57.056 114.488 128.567 73.653
Pendapatan (beban) Non Operasional (4.914) 6.647 (2.152) 7.051 1.664
Laba Sebelum Pajak 104.014 63.703 112.336 135.618 75.317
Laba (Rugi) Bersih 79.392 49.979 78.967 89.860 49.899
Laba yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 79.392 49.979 78.967 89.860 49.899

induk

Laba yang dapat diatribusikan kepada kepentingan - - - - -
non pengendali

Laba (Rugi) Komprehensif 64.488 85.541 278.700 72.363 47.611
Laba Komprehensif yang dapat diatribusikan kepada 64.488 85.541 278.700 72.363 47.611
pemilik entitas induk

Laba Komprehensif yang dapat diatribusikan kepada - - - - -
kepentingan non pengendali

Laba per Saham Dasar (Rp penuh) 2,09 1,91 4,75 5,40 3,00

(dalam jutaan Rupiah)

KUALITAS ASET
Aset Produktif 24.813.815 23.823.521 16.257.504 13.431.364 13.270.096
Aset Non Produktif 232.837 247.766 245.592 182.378 297.940
Total Aset Produktif dan Non Produktif 25.046.652 24.071.287 16.503.096 13.613.742 13.568.036
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CAR Risiko Kredit 41,56% 38,60% 18,68% 14,79% 16,76%
CAR Risiko Kredit + Pasar 41,20% 38,05% 18,60% 16,76% 16,66%
CAR Risiko Kredit + Pasar + Operasional 37,96% 35,28% 17,40% 15,69% 15,75%
Aset Tetap terhadap Modal 15,75% 23,67% 35,71% 27,18% 31,99%
S O S R A N
Aset Produktif Bermasalah dan Non Produktif 3,33% 2,35% 2,61% 2,49% 2,19%
Bermasalah terhadap Total Aset Produktif dan Non
Produktif
Aset Produktif Bermasalah terhadap Total Aset 2,44% 1,82% 2,09% 2,18% 2,34%
Produktif
CKPN Aset Keuangan terhadap Aset Produktif * 1,19% 0,73% 0,80% 0,99% 0,68%
NPL Gross 4,39% 2,94% 2,52% 2,54% 3,07%
NPL Net 2,45% 1,92% 1,64% 1,62% 2,26%
N N S S N
0,41% 0,29% 0,71% 0,86% 0,54%
ROE 1,43% 1,27% 4,15% 4,31% 2,46%
NIM 3,12% 2,82% 3,83% 4,26% 4,69%
BOPO 92,75% 97,70% 91,49% 90,60% 93,45%
Rasio Laba/Rugi terhadap Pendapatan 5,92% 3,64% - - -
Rasio Biaya terhadap Pendapatan 66,87% 89,93%
_-----
71,46% 79,82% 107,75% 88,35% 79,49%

S I N O A

Pelanggaran BMPK

a. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
b. Tidak Terkait 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
S N N A N
a. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
b. Tidak Terkait 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
GWM Rupiah 5,61% 3,94% 0,00% 7,19% 7,88%
GWM Valas 6,24% 5,91% 8,17% 9,35% 10,52%
0,11% 0,17% 0,64% 1,40% 1,10%
T S O S
Liabilitas terhadap Ekuitas 330,75% 319,42% 576,02% 535,59% 546,07%
Liabilitas terhadap Aktiva 76,78% 76,16% 85,21% 84,27% 84,52%
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1. Bantuan sosial CCB Indonesia untuk bencana Badai
Seroja di Nusa Tenggara Timur (NTT)

CCB Indonesia memberikan bantuan sosial bagi korban bencana
Badai Seroja dengan banjir bandang yang merusak rumah, sekolah,
jalan dan fasilitas umum yang rusak parah di Nusa Tenggara
Timur (NTT) pada 14 April 2021.

2. Enterprises Risk Management Award 2021

CCB Indonesia menerima penghargaan dalam “Enterprises Risk
Management Award - The Best peringkat ke 3 kategori Bank
BUKU 3” pada April 2021 oleh Economic Review.
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3. Edukasi Pembiayaan Properti melalui KPR

CCB Indonesia aktif memberikan edukasi pembiayaan properti
melalui KPR kepada Property Agent yang diadakan secara virtual
pada 19 Mei 2021.

4. Donasi untuk fasilitas Rumah tahfidz Al Gibran
Ragunan

Pada tanggal 11 Mei 2021, CCB Indonesia memberikan donasi
kepada Yayasan Al-Gibran Sekolah QURAN diperuntukkan keperluan
fasilitas Rumah tahfidz Al Gibran Ragunan bagi para santri baru
dari kalangan Dhu'afa (kurang mampu) sebanyak 15 orang.

Al ot '=':-.-:-'r e .I.Fﬁ."-l
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5. Kegiatan Sosial ke Panti Asuhan Mekar Lestari

CCB Indonesia melaksanakan kegiatan sosial pada tanggal 3
Mei 2021 dengan memberikan kebutuhan logistik untuk Panti
Asuhan Mekar Lestari yang mengasuh 48 anak-anak dari balita
hingga remaja.

6. Bantuan Sosial ke Yayasan Sosial Tangan Kasih

CCB Indonesia memberikan bantuan sosial ke Yayasan Sosial
Tangan Kasih, Tangerang pada 27 Mei 2021 dan 29 September
2021. Panti Asuhan ini mengasuh 12 anak-anak terlantar yang
putus sekolah.

7. Digital Brand Award 2021

CCB Indonesia memperoleh penghargaan dalam Digital Brand
2021 peringkat ke 2 Bank Umum (BUKU 3) dari Infobank pada
Juni 2021.
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8. Corporate Secretary & Corporate Communication
Award 2021

CCB Indonesia menerima penghargaan dalam “Corporate Secretary
& Corporate Communication - The Best peringkat ke 3 kategori
Bank BUKU 3” pada Juni 2021 oleh Economic Review.

9. Kegiatan Sosial ke Panti Asuhan Brayat Pinuji

Dalam masa pandemi Covid-19, pada tanggal 23 Juli 2021 CCB
Indonesia mengadakan kegiatan sosial dengan memberikan
kebutuhan logistik, terutama vitamin, makanan, susu, sarana
kebersihan untuk Panti Asuhan Brayat Pinuiji di Boro, Jawa Tengah
yang mengasuh 66 anak-anak dari balita hingga remaja. CCB
Indonesia melakukan kunjungan sosial lagi pada 19 Desember 2021.

Laporan Tahunan 2021
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10. CCB Indonesia mendukung Pemerintah Indonesia
dalam menangani pandemi Covid-19

CCB Indonesia memberikan bantuan sosial untuk mendukung
Pemerintah Indonesia dalam penanganan pandemi Covid-19
melalui PT Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 10 Agustus 2021
menyambut ulang tahun ke-44 Pasar Modal Indonesia.

11. RUPST dan RUPSLB secara elektronik

CCB Indonesia mengadakan RUPS Tahunan dan RUPS Luar Biasa
secara elektronik pada 26 Agustus 2021 yang berlangsung di
Sahid Sudirman Center lantai 15, Jakarta, dengan mengacu pada
protokol kesehatan selama pandemi Covid-19.

§E 17 ameme

n Bark Indonesia
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12. Indonesia Best Bank Award 2021

CCB Indonesia meraih penghargaan "Indonesia Best Bank 2021
dengan Kesehatan Keuangan dan Portofolio Perusahaan yang
prima - Ekspansi bisnis perbankan yang baik - untuk Kategori
BUKU 3 dengan total aset di bawah Rp50 triliun” dari majalah
Warta Ekonomi pada Agustus 2021.

13. CCB Indonesia secara resmi ditunjuk sebagai
Bank ACCD (Appointed Currency Cross Dealer)

CCB Indonesia secara resmi ditunjuk oleh Bank Indonesia sebagai
Bank ACCD (Appointed Currency Cross Dealer) untuk transaksi LCS
(Local Currency Settlement) Indonesia — Tiongkok pada tanggal
6 September 2021.

14. Top Bank Award 2021

CCB Indonesia menerima penghargaan dalam “Indonesia Top
Bank Award 2021 in BUKU 3 Bank category” dari lconomics
media pada September 2021.

15. Peringkat “AAA” untuk CCB Indonesia

CCB Indonesia kembali memperoleh Peringkat ;JAAA (peringkat
tertinggi) dari lembaga pemeringkat PT PEFINDO pada tanggal
6 September 2021 untuk periode 6 September 2021 sampai
dengan 1 September 2022.



16. Wawancara oleh majalah Property And The City

CCB Indonesia diwawancara oleh majalah Property And The City
seputar produk mortgage loan pada September 2021.

17. Program Penghijauan Berkelanjutan CCB Indonesia

CCB Indonesia melanjutkan program Penghijauan Berkelanjutan
dengan menyumbangkan 400 tanaman petai di daerah kering
dan gersang untuk mencegah erosi di Wonogiri, Jawa Tengah,
pada 19 Oktober 2021; nantinya hasil panen buahnya bisa
dinikmati oleh masyarakat sekitar. Pada musim kemarau 2021,
CCB Indonesia juga membantu untuk penyiraman tanaman di
sekitar Desa Sindukerto.

Program penghijauan ini telah dilaksanakan secara terus menerus
selama 7 tahun terakhir dan pendampingan bibit tanaman ini
merupakan tahap kelima.

18. Kegiatan Sosial ke Panti Asuhan Citra Bhakti Luhur

CCB Indonesia melaksanakan kegiatan sosial pada tanggal 27
Oktober 2021 dengan memberikan kebutuhan logistik untuk
Panti Asuhan Citra Bhakti Luhur yang mengasuh 48 anak-anak
disabilitas dan berkebutuhan khusus.
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19. Bantuan sosial CCB Indonesia untuk pengungsi
dari letusan Gunung Semeru

CCB Indonesia melakukan penyerahan bantuan sosial bagi para
pengungsi 200 keluarga yang terkena dampak erupsi Gunung
Semeru di Jawa Timur pada 9 Desember 2021.
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Arah kebijakan Bank fokus untuk mengembangkan bisnis corporate banking terutama
pembiayaan infrastruktur dan mendukung pengembangan sektor UKM, yang sejalan dengan
program pemerintah saat ini, serta juga pengembangan consumer banking.

Dalam masa pandemi di tahun 2021, CCB Indonesia menjalankan
bisnis secara berhati-hati dan konservatif.

CCB Indonesia dalam jangka pendek dan menengah mengarahkan
kebijakan usaha pada peningkatan usaha, penerapan good corporate
governance, pengembangan sistem IT, mendorong efektivitas
proses dan efisiensi biaya, serta meningkatkan profesionalisme
dan kompetensi modal manusia. Arah kebijakan Bank fokus untuk
mengembangkan bisnis Corporate Banking terutama pembiayaan
infrastruktur dan mendukung pengembangan sektor UKM,
yang sejalan dengan program pemerintah saat ini, serta juga
pengembangan consumer banking.

Kebijakan strategis ke depan diarahkan pada :

e Mengembangkan bisnis secara berhati-hati dan konservatif
pada segmen corporate banking, seiring dengan segmen
Usaha Kecil Menengah (UKM) termasuk komersial, dan
consumer banking.

Memastikan CAR yang memadai untuk pengembangan
bisnis pada tahun 2022 dan seterusnya.

Tetap konsisten meningkatkan penerapan good corporate
governance (GCG) dan Peningkatan sistem manajemen risiko
ke level yang lebih advance.

Optimalisasi kantor yang sudah ada, menuju pengembangan
perbankan digital.

Peningkatan kualitas modal manusia (human capital)
dengan peningkatan skala program training dan kesempatan
pengembangan yang lebih beragam.

Penguatan infrastruktur sistem Tl untuk meningkatkan efektivitas,
efisiensi dan kapabilitas bisnis bank. Pengembangan dan
pemanfaatan teknologi untuk manage risk, mempermudah
kontrol, fungsi AML dan anti fraud juga pengembangan
produk dan jasa.
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Dewan Komisaris menilai Direksi dan jajaran manajemen
telah melakukan langkah-langkah pengelolaan sesuai
dengan peran, tanggung jawab, dan kewenangannya

dengan baik selama tahun 2021.




Sun Jianzheng
Komisaris Utama




MEEBIZERI T asras

China Construction Bank Indonesia

cceC

Dewan Komisaris menilai Direksi dan jajaran manajemen telah melakukan langkah-
langkah pengelolaan sesuai dengan peran, tanggung jawab, dan kewenangannya dengan

baik selama tahun 2021.

Dengan mengucapkan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa,
dengan ini Dewan Komisaris menyampaikan laporan Dewan
Komisaris atas kinerja CCB Indonesia tahun 2021.

Berdasarkan hasil pengawasan dan-evaluasi yang dilakukan, secara
umum Dewan Komisaris menarik kesimpulan bahwa Direksi dan

jajaran manajemen telah -langkah pengelolaan
idengan peran, tanggung jawab dan kewenangannya.

e

Dewan Komisaris menilai pencapaian kinerja tahun 2021 secara
umum baik sesuaidengan Rencana Bisnis Bank, terutama rentabilitas
dan menjaga posisi likuiditas. Manajemen telah menerapkan
asas kehati-hatian (prudential) dalam menjalankan bisnis di masa
pandemi yang berkepanjangan selama tahun 2021.

Hasil penilaian risk based bank rating pada Desember 2021
secara self assessment diperoleh peringkat komposit dengan
nilai|"2", yang mencerminkan kondisi Bank secara umum sehat,
sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal
lainnya, memperhitungkan faktor-faktor penilaian yaitu profil
risiko, penerapan good corporate governance, rentabilitas, dan
permodalan.

Untuk mendukung kebijakan bisnis Bank yang telah ditetapkan

_'__Eira'mhpeia-ks-anaan_pe_ran_gﬂga_w‘ﬁan jalannya Bank, Dewan
Komisaris dengan dibantu oleh Komiteﬂd_it,_Kor_nite Pemantau
Risiko, dan Komite Remunerasi dan Nominasi, senantiasa mendorong
manajemen Bank dalam menghasilkan kinerja dengan meningkatkan
kualitas perencanaan, fungsi pengawasan internal, mengevaluasi
perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang risiko, serta
mengevaluasi dan memberikan masukan atas kebijakan remunerasi
dan nominasi kepada Direksi.

Selama periode 2021 tidak ada perubahan pada susunan dan
komposisi Dewan Komisaris. Sesuai ketentuan, jumlah anggota
Dewan Komisaris Bank tidak kurang dari 3 (tiga) orang dan tidak
melampaui jumlah anggota Direksi. Anggota Dewan Komisaris
terdiri dari Komisaris Independen dan Komisaris Non Independen,
dengan komposisi 50% anggota Dewan Komisaris adalah Komisaris
Independen.

Tidak terdapat perubahan keanggotaan Komite Remunerasi dan
Nominasi, namun terdapat perubahan keanggotaan Komite Audit
dan Komite Pemantau Risiko.

Berdasarkan Surat Keputusan No. 023/SK-DIR/KP-JKT/V/2021
tanggal 4 Mei 2021, susunan keanggotaan Komite Audit menjadi
sebagai berikut :

Ketua Mohamad Hasan
Komisaris Independen
Anggota Mulyadi
z Pihak Independen
Anggota Mohamad Hassan

Pihak Independen

Berdasarkan Surat Keputusan No. 050/SK-DIR/KP-JKT/IX/2021
tanggal 1 September 2021, susunan keanggotaan Komite Pemantau
Risiko menjadi sebagai berikut :

Ketua Yudo Santoso
Komisaris Independen
Anggota Mohamad Hassan
Pihak Independen
Anggota Mohammad Sumarsono

Pihak Independen

Keanggotaan dan komposisi, maupun independensi anggota dari
semua Komite di bawah pengawasan Dewan Komisaris telah
memenuhi ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Dewan Komisaris telah memiliki Pedoman Tata Tertib Kerja Dewan
Komisaris (BOC Charter) yang mencakup Etika Kerja, Waktu Kerj.
dan Rapat, Tugas dan Tanggung Jawab, Hak dan Wewenang,
Hubungan Kerja, Penilaian Kinerja dan Evaluasi.

Dewan Komisaris juga telah memiliki Pedoman Penyelenggara
Rapat Dewan Komisaris, dengan berpedoman kepada Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No. 33/P0OJK.04/2014 tanggal 8 Desember
2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan
Publik, serta Pedoman Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris yang
termasuk di dalamnya mengatur tentang Penilaian dan Evaluasi
Kinerja Dewan Komisaris.

Dewan Komisaris senantiasa memantau faktor-faktor yang
mempengaruhi kesehatan Bank yaitu aspek profil risiko, penerapan
good corporate governance, rentabilitas, dan permodalan, serta
tetap mendorong manajemen untuk konsisten mulai dari perumusan
strategi hingga implementasi strategi yang ditetapkan, termasuk
target-target yang disusun dalam Rencana Bisnis Bank dapat
diwujudkan. Secara berkala Dewan Komisaris mengadakan rapat
Dewan Komisaris, juga rapat Dewan Komisaris bersama Direksi
dalam rangka pelaksanaan fungsi pengawasan terhadap kegiatan
usaha Bank sesuai dengan rencana strategi yang ditentukan.
Setiap semesteran Dewan Komisaris menyampaikan Laporan
Pengawasan Rencana Bisnis ke Otoritas Jasa Keuangan sesuai
ketentuan. Secara umum Bank telah dapat memenuhi ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan otoritas lainnya.
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Menurut pandangan Dewan Komisaris, CCB Indonesia telah

menerapkan tata kelola korporasi dengan baik sesuai dengan

peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang diwujudkan

dalam:

— Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris
dan Direksi;

— Kelengkapan dan pelaksanaan peran komite-komite dan satuan
kerja yang menjalankan fungsi pengendalian internal Bank;

— Penerapan fungsi kepatuhan, auditor internal, dan auditor
eksternal;

— Penerapan manajemen risiko, termasuk sistem pengendalian
internal;

— Penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana
besar;

— Rencana strategis Bank;

— Transparansi kondisi keuangan dan nonkeuangan Bank.

Dewan Komisaris tidak hanya berperan dari sisi pengawasan namun
juga berperan aktif dari sisi pemberian advis. Pemberian advis
dari Dewan Komisaris kepada Direksi dilakukan baik secara formal
dalam rapat, maupun secara informal pada setiap kesempatan yang
ada dengan seluruh Direksi maupun dengan salah satu Direksi.

Rapat Dewan Komisaris dalam pelaksanaannya dikategorikan

rapat formal ke dalam 3 (tiga) jenis rapat, yaitu:

1. Rapat Dewan Komisaris yaitu rapat internal Dewan Komisaris
yang dalam tahun 2021 telah diadakan sebanyak 6 (enam)
kali, 4 (empat) diantaranya dihadiri oleh seluruh anggota
Dewan Komisaris, dan dilaksanakan secara virtual melalui
teleconference.

2. Rapat Dewan Komisaris mengundang Direksi yaitu Rapat
Dewan Komisaris bersama dengan Direksi secara online yang
dalam tahun 2021 telah diadakan sebanyak 3 (tiga) kali.

3. Rapat Komite di bawah pengawasan Dewan Komisaris, yang
terdiri dari Rapat Komite Audit, Rapat Komite Pemantau
Risiko, dan Rapat Komite Remunerasi dan Nominasi dimana
pada Rapat Komite tersebut dapat pula mengundang Direksi
atau anggota Direksi apabila diperlukan.

Berikut ulasan atas kinerja keuangan pada tahun 2021. Total Aset
per 31 Desember 2021 naik sedikit 3,80% year on year dari posisi
Rp25,2 triliun menjadi Rp26,2 triliun, atau 108,75% dari target
rencana bisnis. Penyaluran kredit mengalami penurunan 6,49%
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year on year dari posisi Rp14,7 triliun per 31 Desember 2020
menjadi sebesar Rp13,8 triliun per 31 Desember 2021, dengan
pencapaian 88,88% dari rencana bisnis. Sementara Dana Pihak
Ketiga secara year on year naik sebesar 4,45% dari Rp 18,5 triliun
menjadi Rp19,3 triliun per 31 Desember 2021, atau 112,31% dari
target rencana bisnis. Pemberian suku bunga kepada deposan
masih pada level yang wajar, seiring dengan tingkat kepercayaan
masyarakat kepada Bank yang terjaga dengan baik.

Perolehan Laba Setelah Pajak tahun 2021 Bank sebesar Rp79,4
miliar, naik signifikan 58,85% dibanding tahun 2020 sebesar
Rp49,9 miliar, dengan dengan pencapaian 104.05% dari target
rencana bisnis. Pencapaian ratio rentabilitas yaitu Return On
Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) per 31 Desember 2021
masing-masing 0,41% dan 1,43%, relatif sesuai dengan target
rencana bisnis masing-masing 0,42% dan 1,46%. Net Interest
Margin (NIM) sebesar 3,12% dari target bisnis 3,10%. Posisi 31
Desember 2021 kualitas kredit NPL gross sebesar 4,39% dan
NPL net sebesar 2,45%. Ratio kecukupan modal atau Capital
Adequacy Ratio (CAR) per 31 Desember 2021 mencapai 37,96%
dibandingkan dengan 31 Desember 2020 sebesar 35,28% dimana
lebih tinggi dibanding target rencana bisnis sebesar 34,04%.

Dewan Komisaris menilai bahwa penerapan tata kelola yang
baik atau Good corporate governance di CCB Indonesia, telah
dilakukan secara baik dan berkesinambungan, dengan menjaga
terpenuhinya prinsip-prinsip Good corporate governance dalam
setiap kegiatan usaha pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi
merupakan faktor penting untuk mendapatkan kepercayaan dari
pemangku kepentingan (stakeholders), meliputi: pemegang saham/
investor, nasabah, bank koresponden, pemerintah/regulator,
pegawai, pemasok serta masyarakat di lingkungan kerja CCB
Indonesia, karena hasil penilaian Good corporate governance
juga berpengaruh terhadap penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Berbasis Risiko (RBBR).

Dalam rangka penerapan keuangan berkelanjutan, CCB Indonesia
melaksanakan aktivitas usaha secara bertanggung jawab, dengan
mengintegrasikan aspek lingkungan, sosial dan tata kelola dalam
kerangka keuangan berkelanjutan, di antaranya dengan pemberian
pinjaman bagi kegiatan usaha berwawasan lingkungan yaitu
kepada pihak-pihak yang memiliki kepedulian terhadap sosial
dan lingkungan (green company), dan melaksanakan program
penghijauan berkelanjutan, serta program literasi dan inklusi
keuangan. Dengan demikian, pertumbuhan usaha CCB Indonesia
akan memberi dampak yang baik pada pelestarian planet dan
kesejahteraan lingkungan masyarakat.



Target pertumbuhan ekonomi Indonesia yang ditetapkan Pemerintah
untuk tahun 2022 sebesar 5,2 persen secara tahunan (yoy), dengan
kisaran 5,0 persen sampai 5,5 persen. Strategi manajemen di
tahun 2022, diarahkan pada pengembangan bisnis secara
berhati-hati dan konservatif pada segmen Corporate Banking,
seiring dengan segmen Usaha Kecil Menengah (UKM) termasuk
komersial, dan consumer banking, penerapan good corporate
governance, pengembangan sistem IT, mendorong efektivitas
proses dan efisiensi biaya, serta meningkatkan profesionalisme dan
kompetensi modal manusia. Pertumbuhan kredit diproyeksikan
naik 22,56% pada tahun 2022, sedangkan total aset dan dana pihak
ketiga diproyeksikan relatif datar disesuaikan pertumbuhannya
dengan mempertahankan posisi LDR sebesar 88,78%. Proyeksi
CAR sebesar 32,23%; NIM sebesar 3,25%; ratio NPL gross 3,85%,
NPL net 1,73%; ROA sebesar 0,53% dan ROE sebesar 1,85%.

Dewan Komisaris menilai prospek Bank yang baik di masa
depan dan langkah-langkah kebijakan strategis mendatang
yang disusun Direksi melalui Rencana Bisnis Bank sudah baik
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dan realistis terhadap kondisi internal dan eksternal Bank. Strategi
bisnis yang telah dilaporkan ke Dewan Komisaris oleh Direksi,
termasuk rencana pelaksanaan bisnis dengan tetap berasaskan
pada prinsip kehati-hatian, sistem pengendalian internal yang
memadai, penerapan good corporate governance dan manajemen
risiko secara menyeluruh.

Akhir kata, pada kesempatan ini kami menyampaikan rasa terima
kasih kami atas hasil kerja keras Direksi, serta tak lupa penghargaan
kami bagi segenap pemegang saham, segenap karyawan, nasabah,
mitra usaha, otoritas perbankan dan pasar modal, serta pemangku
kepentingan lainnya atas kepercayaan dan dukungan yang besar
kepada CCB Indonesia.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa membimbing dan
melindungi kami semua, sehingga kami dapat menyongsong
masa depan dengan optimis.

Dewan Komisaris,

Sun Jianzheng
Komisaris Utama

e

Mohamad Hasan
Komisaris Independen

Qi Jiangong
Komisaris

Yudo Sutanto
Komisaris Independen
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Di tengah pandemi Covid-19 yang berkepanjangan di tahun 2021, CCB Indonesia tetap
dapat menunjukkan kinerja rentabilitas yang baik dibanding tahun sebelumnya, dengan
tetap memegang prinsip kehati-hatian dengan posisi likuditas dan permodalan yang

kuat.

Pemulihan ekonomi global di tahun 2021 yang membaik meski
tidak merata dengan ketidakpastian pasar keuangan yang berlanjut.
Ketidakpastian pasar keuangan global masih terus berlanjut sejalan
dengan risiko yang masih mengemuka, antara lain terkait peningkatan
penyebaran Covid-19 varian Delta, antisipasi pasar terhadap
kebijakan tapering the Fed, serta kekhawatiran tekanan inflasi
yang berlangsung lebih lama akibat gangguan rantai pasokan dan
keterbatasan energi. Disisi lain, perbaikan yang terus berlangsung
dikonfirmasi oleh kinerja sejumlah indikator pada Desember
2021 antara lain Purchasing Managers' Index (PMI), keyakinan
konsumen, dan penjualan ritel yang tetap kuat. Pertumbuhan
ekonomi global diperkirakan tetap berlanjut hingga mencapai
4,4% pada 2022. Volume perdagangan dan harga komoditas dunia
masih meningkat, sehingga menopang prospek ekspor negara
berkembang. Namun ketidakpastian pasar keuangan global masih
berlanjut sejalan dengan percepatan kebijakan normalisasi the
Fed sebagai respons tekanan inflasi di AS yang meningkat sejalan
dengan gangguan rantai pasok dan kenaikan permintaan, serta
tingginya penyebaran Covid-19 varian Omicron. Hal tersebut
mengakibatkan terbatasnya aliran modal dan tekanan nilai tukar
negara berkembang, termasuk Indonesia.

Perkembangan indikator ekonomi pada Desember 2021
mengindikasikan akselerasi proses pemulihan, antara lain mobilitas
masyarakat, penjualan eceran, dan keyakinan konsumen. Secara
keseluruhan, pertumbuhan ekonomi Indonesia 2021 diprakirakan
tetap berada dalam kisaran 3,2-4,0%. Inflasi 2021 tetap rendah
dan mendukung stabilitas perekonomian. Inflasi Indeks Harga
Konsumen (IHK) 2021 tercatat sebesar 1,87% (yoy) dan berada di
bawah kisaran sasaran 3,0%+1%. Kebijakan sistem pembayaran
terus diarahkan untuk mendukung percepatan pemulihan ekonomi
nasional dan mendorong akselerasi digitalisasi ekonomi dan
keuangan yang inklusif, aman, dan efisien.

Pemerintah Indonesia terus menempuh langkah-langkah kebijakan
lanjutan yang diperlukan dalam mendukung program Pemulihan
Ekonomi Nasional dengan mencermati dinamika perekonomian dan
pasar keuangan global serta penyebaran Covid-19 dan dampaknya
terhadap prospek perekonomian Indonesia dari waktu ke waktu
untuk menjaga stabilitas makroekonomi dan sistem keuangan,
serta mempercepat pemulihan ekonomi nasional.

Sumber: Bank Indonesia

Pada tahun 2021 hampir semua sektor usaha secara langsung
atau tidak langsung terkena dampak pandemi Covid-19, pada
gelombang kedua dalam periode Q2-Q3 tahun 2021 dengan
tingkat penyebaran yang naik secara signifikan, sehingga dilakukan
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) dari
level 1 hingga 4 di wilayah Indonesia, sesuai dengan kriteria

level situasi pandemi berdasarkan asesmen, dengan protokol
kesehatan yang ketat. CCB Indonesia menerapkan kebijakan yang
mendukung stimulus pertumbuhan ekonomi untuk nasabah yang
terkena dampak penyebaran Covid-19 sesuai arahan Otoritas Jasa
Keuangan, dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian.

Selama tahun 2021 kinerja keuangan menunjukkan sejumlah
indikator ratio keuangan yang positif khususnya kinerja rentabilitas
Bank dalam masa pandemi ini, dengan mencatatkan kenaikan
laba yang substansial dibanding tahun sebelumnya. Total Aset
per 31 Desember 2021 naik sedikit 3,80% year on year dari posisi
Rp25,2 triliun menjadi Rp26,2 triliun, atau 108,75% dari target
rencana bisnis. Penyaluran kredit mengalami penurunan 6,49%
year on year dari posisi Rp14,7 triliun per 31 Desember 2020
menjadi sebesar Rp13,8 triliun per 31 Desember 2021, dengan
pencapaian 88,88% dari rencana bisnis. Sementara Dana Pihak
Ketiga secara year on year naik sebesar 4,45% dari Rp18.5 triliun
menjadi Rp19,3 triliun per 31 Desember 2021, atau 112,31% dari
target rencana bisnis. Pemberian suku bunga kepada deposan
masih pada level yang wajar, seiring dengan tingkat kepercayaan
masyarakat kepada Bank yang terjaga dengan baik.

Perolehan Laba Setelah Pajak tahun 2021 Bank sebesar Rp79,4
miliar, naik signifikan 58,85% dibanding tahun 2020 sebesar
Rp49,9 miliar, dengan dengan pencapaian 104.05% dari target
rencana bisnis. Pencapaian ratio rentabilitas yaitu Return On
Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) per 31 Desember 2021
masing-masing 0,41% dan 1,43%, relatif sesuai dengan target
rencana bisnis masing-masing 0,42% dan 1,46%. Net Interest
Margin (NIM) sebesar 3,12% dari target bisnis 3,10%. Posisi 31
Desember 2021 kualitas kredit NPL gross sebesar 4,39% dan
NPL net sebesar 2,45%. Ratio kecukupan modal atau Capital
Adequacy Ratio (CAR) per 31 Desember 2021 mencapai 37,96%
dibandingkan dengan 31 Desember 2020 sebesar 35,28% dimana
lebih tinggi dibanding target rencana bisnis sebesar 34,04%.

Tantangan yang dihadapi CCB Indonesia selama tahun 2021
terutama pandemi Covid-19 yang berkepanjangan berdampak
ke hampir semua sektor usaha, termasuk nasabah CCB Indonesia.
Disamping itu, tingkat persaingan dalam industri perbankan yang
masih ketat dan kompetitif, baik di sisi aset, maupun liabilitas,
termasuk margin spread. Bank senantiasa menetapkan suku
bunga pada tingkat yang kompetitif dan wajar.

Posisi akhir tahun 2021 CCB Indonesia memiliki jaringan 83 kantor,
yang terdiri dari 1 Kantor Pusat, 21 Kantor Cabang dan 61 Kantor
Cabang Pembantu, yang tersebar di kota-kota di Indonesia seperti
Jakarta, Bandung, Semarang, Solo, Yogyakarta, Surabaya, Denpasar
Bali, Mataram Lombok, Palembang, Bandar Lampung, Batam,
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Pekanbaru, Pontianak, Makassar dan Pangkal Pinang. Selama
tahun 2021 terdapat 4 kantor yang ditutup dengan pertimbangan
bisnis dan efisiensi.

Direksi telah memiliki Pedoman Tata Tertib Kerja Direksi (BOD
Charter) yang mencakup Etika Kerja, Waktu Kerja dan Rapat,
Tugas dan Tanggung Jawab, Hak dan Wewenang, Hubungan Kerja,
Penilaian Kinerja dan Evaluasi. Selama periode 2021 tidak terdapat
perubahan pada komposisi susunan Direksi CCB Indonesia.

Hasil penilaian terhadap Tingkat Kesehatan Bank Berdasarkan
Risiko (Risk Based Bank Rating) pada Semester Il 2021 secara self
assessment diperoleh peringkat komposit dengan nilai "2", yang
mencerminkan kondisi Bank secara umum sehat, sehingga dinilai
mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan
kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya, memperhitungkan
faktor-faktor penilaian yaitu profil risiko, penerapan good corporate
governance, rentabilitas dan permodalan.

Direksi CCB Indonesia mendukung sepenuhnya atas diberlakukannya
Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan,
Emiten, dan Perusahaan Publik, sesuai Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (POJK) No. 51/P0OJK.03/2017, yang merupakan dukungan
menyeluruh dari sektor jasa keuangan untuk menciptakan
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dengan menyelaraskan
kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup.

CCB Indonesia berkomitmen untuk menjaga kelestarian lingkungan
dalam kegiatan / aktivitas operasional perusahaan sehari-hari
dengan mengintegrasikan aspek-aspek lingkungan, sosial, dan tata
kelola (environmental social governance / ESG) dalam kerangka
keuangan berkelanjutan, di antaranya dengan menjaga kebersihan
lingkungan sekitar kantor, pemberian pinjaman bagi kegiatan
usaha berwawasan lingkungan yaitu kepada pihak-pihak yang
memiliki kepedulian terhadap sosial dan lingkungan (green
company), melaksanakan program penghijauan berkelanjutan,
serta program literasi dan inklusi keuangan. Terjadinya perubahan
iklim atau cuaca ekstrim, yang akhir-akhir ini melanda bumi secara
global dan menimbulkan berbagai bencana, seperti kemarau
panjang, kekeringan, tanah longsor. CCB Indonesia telah ikut
berpartisipasi dengan program penghijauan berkelanjutan di
lahan tandus yang sudah dilaksanakan dalam 7 (tujuh) tahun
ini secara terus menerus melalui Corporate Social Responsibility
yang bertujuan untuk mencegah erosi dan menghindari terjadinya
bahaya longsor. CCB Indonesia mendorong pelaksana pemberian
kredit agar lebih memberikan prioritas bagi pelaku bisnis yang
berwawasan lingkungan dengan kepedulian pada aspek sosial
dan lingkungan (green financing).

CCB Indonesia secara resmi ditunjuk oleh Bank Indonesia sebagai
Bank ACCD (Appointed Currency Cross Dealer) untuk pelaksanaan
transaksi Local Currency Settlement antara Indonesia — Tiongkok
melalui Surat No 23/189/DPPK/Srt/Rhs tanggal 6 September 2021.
Pada 26 Agustus 2021 CCB Indonesia mengadakan Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS) Tahunan dan RUPS Luar Biasa secara
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elektronik yang berlangsung di Sahid Sudirman Center lantai
15, Jakarta, dengan mengacu pada protokol kesehatan selama
pandemi Covid-19.

CCB Indonesia kembali memperoleh Peringkat AAA (peringkat
tertinggi) dari lembaga pemeringkat PT PEFINQO pada tanggal
6 September 2021 untuk periode 6 September 2021 sampai
dengan 1 September 2022.

Direksi telah memiliki Pedoman Penyelenggaraan Rapat Direksi,
dengan berpedoman kepada ketentuan Otoritas Jasa Keuangan
terkait tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan
Publik, serta Pedoman Tata Tertib Kerja Direksi yang termasuk
di dalamnya mengatur tentang Penilaian dan Evaluasi Kinerja
Direksi. Selama tahun 2021 Direksi telah mengadakan Rapat
Direksi sebanyak 82 (delapan puluh dua) kali yang umumnya
dilaksanakan secara virtual, serta telah mengadakan Rapat
dengan Dewan Komisaris sebanyak 3 (tiga) kali, sehingga telah
memenuhi ketentuan.

Selama tahun 2021 CCB Indonesia melakukan mitigasi pandemi
Covid-19 dengan menerapkan kebijakan flexible working
arrangement bagi karyawan sesuai dengan aturan pemerintah
terkait Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat, sebagian
karyawan dapat bekerja dari rumah / work from home (WFH),
serta pengaturan kerja jam kerja yang lebih fleksibel, dalam rangka
melindungi karyawan CCB Indonesia, dengan tetap menjaga kualitas
layanan kepada nasabah. CCB Indonesia juga telah membentuk
Satuan Tugas Penanganan Covid-19 dan melakukan sosialisasi
terus menerus bagi karyawan untuk mematuhi protokol kesehatan
selama di kantor maupun di luar kantor, serta menekankan arti
penting penerapan pola hidup bersih dan sehat. CCB Indonesia
juga mendorong nasabah untuk bertransaksi keuangan melalui
electronic banking yang dapat dilakukan tanpa harus keluar rumah
khususnya dalam masa pandemi ini.

Pemerintah Indonesia menetapkan target pertumbuhan ekonomi
Indonesia di tahun 2022 sebesar 5,2 persen secara tahunan (yoy),
dengan kisaran 5,0 persen sampai 5,5 persen.

Diperkirakan tahun 2022 pertumbuhan ekonomi akan berlanjut
walau masih diwarnai dengan ketidakpastian akibat pandemi
Covid-19 yang berkepanjangan. Pertumbuhan bisnis dibuat dengan
berasumsi kenaikan Kredit sebesar 22,56%, Dana Pihak Ketiga
diproyeksi dengan pertumbuhan datar untuk mengoptimalkan
posisi likuiditas Bank sehingga posisi LDR naik menjadi 88,78%,
sementara Total Aset juga relatif datar apabila dibandingkan
dengan posisi akhir tahun 2021.

Proyeksi rasio keuangan tahun 2022 meliputi: rasio NPL gross
3,85%, NPL net 1,73%; CAR sebesar 32,23%; LDR sebesar 88,78%;
NIM sebesar 3,25%; ROA sebesar 0,53% dan ROE sebesar 1,85%.
Dalam mengembangkan volume bisnis dalam menghadapi situasi
saat ini, Bank selalu berprinsip pada asas kehati-hatian.



Strategi dan kebijakan strategi diarahkan pada pengembangan
bisnis secara berhati-hati dan konservatif pada segmen Corporate
Banking, seiring dengan segmen Usaha Kecil Menengah (UKM)
termasuk komersial, dan consumer banking; menjaga posisi CAR
dan likuiditas yang memadai untuk pengembangan bisnis pada
tahun-tahun mendatang; penerapan good corporate governance;
pengembangan sistem teknologi informasi; mendorong efektivitas
proses dan efisiensi biaya, serta meningkatkan profesionalisme
dan kompetensi modal manusia.

Perumusan strategi dan kebijakan ini dibahas secara intensif oleh
Direksi melalui rapat Direksi, serta rapat Direksi bersama Dewan
Komisaris. Secara berkala Direksi melakukan pemantauan disertai
pembahasan pada rapat Direksi untuk memastikan implementasi
strategi dan kebijakan.

Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang baik atau Good corporate
governance secara luas dan menyeluruh akan berkontribusi pada
profitabilitas, nilai tambah bagi stakeholder, dan kelangsungan
pertumbuhan bisnis jangka panjang bagi CCB Indonesia sebagai
perusahaan publik.
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CCB Indonesia berkomitmen untuk senantiasa melaksanakan
prinsip-prinsip Good corporate governance dalam setiap kegiatan
usaha.

Dalam menerapkan Good corporate governance, CCB Indonesia
membangun budaya perusahaan dengan menerapkan prinsip-
prinsip tata kelola perusahaan yaitu transparansi (transparency),
akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban (responsibility),
independensi (independency) dan kewajaran (fairness). Kelima
prinsip tersebut senantiasa diterapkan dalam kegiatan bisnis dan
pelaksanaan operasional Bank sehari-hari pada seluruh tingkatan
atau jenjang organisasi.

Pada kesempatan ini, Direksi menyampaikan apresiasi yang
sebesar-besarnya kepada semua stakeholders atas kepercayaan
dan dukungannya, serta kerja sama yang terjalin dengan baik
selama ini, sehingga Bank mampu meningkatkan kinerjanya.
Kami juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada para Pemegang Saham dan Dewan Komisaris yang telah
memberikan kepercayaan kepada kami untuk mengelola Bank ini,
serta kepada semua karyawan dan karyawati, keluarga besar CCB
Indonesia yang dengan dedikasi tinggi berpartisipasi bersama-
sama memajukan CCB Indonesia.

Direksi,

Zhu Yong
Direktur

Chandra NT Siagian
Direktur

irektur Utama

Setiawati Samahita
Direktur

B = e

—

Junianto
Direktur

A=

Agresius R. Kadiaman
Direktur Kepatuhan
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Tinjauan Bisnis
dan Fungsional

Optimize
Online Meetings

Nowadays, advanced technology assists us to be more adaptable in working and
connecting with others. Online meetings are found to be more convenient, in
consideration of maintaining safety measures. With online meetings, we can save a
lot of time from travelling from one place to another and be more productive.




Perkreditan
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Tinjauan Bisnis dan
Fungsional

CCB Indonesia mempertajam strategi penyaluran dana secara lebih konservatif
terutama dalam hal perkreditan pada segmen corporate banking, sektor usaha
skala kecil menengah (UKM), dan consumer banking, yang sejalan dengan program
pemerintah dan mendukung perekonomian Indonesia secara umum.

CCB Indonesia menerapkan kebijakan yang mendukung stimulus
pertumbuhan ekonomi untuk nasabah yang terkena dampak
penyebaran Covid-19 dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-
hatian. Mekanisme dan cara restrukturisasi/ relaksasi kredit bagi
nasabah yang terkena dampak pandemi Covid-19 mengacu ke
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan tentang Stimulus Perekonomian
Nasional Sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak Penyebaran
Corona Virus Disease 2019.

CCB Indonesia membangun dan menjaga hubungan yang erat dan
saling menguntungkan dengan para nasabah untuk pertumbuhan
jangka panjang yang berkesinambungan. Penyaluran kredit fokus
pada segmen korporasi (corporate banking), dengan tetap
mengembangkan segmen Usaha Kecil Menengah (UKM) dan
kredit konsumsi. Dalam hal ini CCB Indonesia memanfaatkan
keahlian dari China Construction Bank Corporation, dalam hal
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pembiayaan infrastruktur, yang sejalan dengan program pemerintah
dan mendukung perekonomian Indonesia secara umum.

CCB Indonesia senantiasa menjaga diversifikasi portofolio kredit
pada berbagai sektor ekonomi, sehingga penyebaran risiko relatif
baik. Penyaluran kredit diarahkan pada sektor-sektor yang dinilai
masih potensial dan prospektif dengan fokus pada kualitas dan
tingkat kemampuan pengembalian pinjaman debitur.

CCB Indonesia secara aktif menyalurkan kredit kepada nasabah-
nasabah yang ada, maupun calon nasabah yang potensial untuk
melakukan ekspansi dan mengembangkan bisnis, maupun untuk
kebutuhan modal kerja, serta kebutuhan lainnya. CCB Indonesia
terus berupaya untuk dapat membiayai sektor-sektor industri
penting guna menunjang pertumbuhan usaha. CCB Indonesia
selalu berpedoman pada asas konservatif dan prinsip kehati-
hatian (prudential banking).



Dalam rangka penerapan keuangan berkelanjutan (sustainability
finance), pemberian pinjaman bagi kegiatan usaha berwawasan
lingkungan yaitu kepada pihak-pihak yang memiliki kepedulian
terhadap lingkungan (green company). CCB Indonesia mendorong
pelaksana pemberian kredit agar lebih memberikan prioritas bagi
pelaku bisnis yang melaksanakan usahanya dengan mengutamakan
aspek ramah lingkungan.

Penyaluran kredit diarahkan pada sektor-sektor yang dinilai masih
potensial dan prospektif dengan fokus pada kualitas dan tingkat
kemampuan pengembalian pinjaman debitur. Langkah penyaluran
kredit yang dilakukan oleh manajemen sesuai dengan kebijakan
pemerintah dan Otoritas Jasa Keuangan. Dalam peningkatan
portofolio kredit, CCB Indonesia menyalurkan dana ke berbagai
sektor dari perdagangan, industri, jasa, infrastruktur, konsumsi,
dan lainnya.

CCB Indonesia terus berupaya mendorong fungsi intermediasi
bank dengan memperhatikan posisi likuiditas, posisi Loan to
Deposits Ratio (LDR) sebesar 71,46% per 31 Desember 2021. Pada
tahun 2021 penyaluran kredit terjadi penurunan 6% year on year
dari posisi Rp14,7 triliun per Desember 2020 menjadi sebesar
Rp13,8 triliun per Desember 2021, atau 89% dari target. Kualitas
kredit mengalami penurunan sebagai dampak dari pandemi
Covid-19 yang berkepanjangan, dengan ratio NPL gross 4,39%
dari target semula 3,20%.

Sejumlah sektor usaha dinilai masih prospektif termasuk sektor
infrastruktur, telekomunikasi, konsumsi, sektor jasa, perdagangan
dan sektor industri pengolahan dengan bahan baku domestik.

Corporate Banking

Pengembangan penyaluran ke segmen korporasi (corporate banking),
terkait dengan pengendali, CCB Corporation, yang memiliki keahlian
dan berpengalaman menangani corporate banking, terutama
untuk pembiayaan infrastruktur dan trade finance, khususnya
korporasi China yang berinvestasi dan berbisnis di Indonesia,
perusahaan BUMN, serta perusahaan konglomerasi Indonesia.
Pembiayaan pada sektor infrastruktur sejalan dengan program
pemerintah saat ini, dengan menyediakan solusi pembiayaan
untuk proyek pemerintah melalui mengatur atau berpartisipasi
pembiayaan sindikasi dengan grup/subsidiary CCB Corporation,
maupun eksternal dengan bank lain; serta inisiatif pengembangan
program “one belt - one road” di Indonesia.

Fokus sektor-sektor industri bagi corporate banking antara lain:
infrastruktur, manufaktur, sumber daya alam (minyak dan gas,
bahan tambang dan lainnya), transportasi (laut,udara dan darat),
sistem irigasi, petrokimia, telekomunikasi, pengelolahan daur
ulang sampabh, real estate/properti dan pembangkit listrik.
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Corporate banking mengembangkan sejumlah produk yang ada untuk
skala yang lebih besar seperti pinjaman investasi, pinjaman modal
kerja, pinjaman sindikasi, factoring (anjak piutang), pembiayaan
komoditas, trade finance, kredit ekspor, Bank Garansi, invoice
financing dan standby LC. Produk kredit korporasi meliputi Back
to back loan, Pinjaman Rekening Koran, Kredit Sindikasi, Kredit
Investasi, Kredit Pembiayaan Proyek, Kredit Modal Kerja, serta
produk-produk trade finance.

Kredit Komersial

Penyaluran kredit komersial di CCB Indonesia merupakan pemberian
fasilitas kredit, baik bagi perusahaan maupun individual, untuk
kebutuhan pembiayaan modal kerja dan investasi.

— Modal kerja adalah fasilitas kredit yang diberikan untuk
memenuhi kebutuhan modal kerja yang habis dalam satu
siklus usaha, dan atau kebutuhan modal kerja yang bersifat
khusus seperti untuk membiayai persediaan (inventory)/
piutang/proyek atau kebutuhan khusus lainnya yang menurut
evaluasi CCB Indonesia layak untuk dibiayai.

e Limit kredit sesuai kebutuhan

e Kredit dapat diberikan dalam valuta Rupiah atau valuta
asing

e Jangka waktu sampai dengan maksimal 1 tahun dan dapat
diperpanjang sesuai kebutuhan

e Sifat kredit revolving atau non-revolving

— Investasi adalah fasilitas kredit yang diberikan untuk membiayai
kebutuhan barang modal dalam rangka rehabilitasi, modernisasi,
perluasan, pendirian proyek baru dan atau kebutuhan khusus
terkait investasi.

e Limit kredit sesuai kebutuhan

e Kredit diberikan dalam valuta Rupiah atau valuta asing

e Jangka waktu panjang (lebih dari 1 tahun) disesuaikan
dengan rencana proyek

Kredit komersial CCB Indonesia memegang porsi penting dalam
penyaluran dana melalui perkreditan. Hal ini menunjukkan peran
serta dan kontribusi CCB Indonesia membantu menumbuhkan
perekonomian Indonesia dengan mendorong bertumbuhnya
sektor usaha di masyarakat.

Kebijakan penyaluran kredit CCB Indonesia berpedoman pada prinsip
prudential banking. Peningkatan portfolio kredit ke berbagai sektor
usaha potensial dan berkualitas yang mendukung pertumbuhan
perekonomian Indonesia tetap tersebar secara merata, sehingga
terhindar dari risiko yang terkonsentrasi.
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Kredit Konsumer

Dalam menyalurkan kredit konsumer (consumer banking), CCB
Indonesia melaksanakan sejumlah promo program yang menarik
untuk nasabah, termasuk pameran dan promosi produk di tempat-
tempat umum, serta memberikan promosi khusus untuk program
Kredit Kepemilikan Rumah (KPR). CCB Indonesia juga menjalin
kerja sama dengan sejumlah pengembang utama dalam rangka
untuk fasilitas KPR bagi para konsumen dari pengembang utama.
Bertambahnya jumlah kantor cabang CCB Indonesia di berbagai
kota di Indonesia telah meningkatkan daya saing CCB Indonesia
di sektor konsumer. Sejalan dengan hal itu CCB Indonesia
mengembangkan produk inovatif dan meningkatkan kualitas
layanan. Tingkat kebutuhan nasabah terus dipantau dan hasilnya
dijadikan dasar untuk melakukan penyempurnaan terus-menerus
pada produk dan layanan.

Di tengah ketatnya persaingan di sektor konsumer, CCB Indonesia
mengandalkan pada model bisnis yang customer oriented sehingga
mampu memberikan produk-produk yang inovatif sesuai dengan
kebutuhan konsumen.

Kemudahan akses dan pelayanan berkualitas premium kepada
nasabah maupun calon nasabah dengan fokus pada daerah-daerah
yang prospektif sebagai channel pemasaran kredit konsumer.

Kredit Usaha Kecil dan Menengah (UKM)

Sektor UKM menjadi primadona penyaluran kredit dalam industri
perbankan, selain memiliki peluang yang masih luas, terbukti
relatif lebih dapat bertahan dalam situasi krisis yang terjadi
beberapa kali di Indonesia. Penyaluran kredit pada UKM juga
sejalan dengan program pemerintah untuk mendorong peningkatan
UKM di Indonesia. Upaya untuk meningkatkan pemberian kredit
segmen UKM dengan penyebaran risiko (risk spreading) yang
lebih luas. Fleksibilitas digabung dengan asas konservatif menjadi
landasan utama bagi kredit UKM ini, kemampuan personil yang
menangani perkreditan dipertajam dengan pemberian pelatihan
khusus. Disamping itu kegiatan penyaluran kredit ke UKM ini
juga tergolong sustainability finance.
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Jumlah kredit ke sektor UMKM per 31 Desember 2021 sebesar
Rp2.707 miliar dengan ratio UMKM terhadap total kredit sebesar
19,66%. Berdasarkan sektor ekonomi, porsi paling besar rencana
pembiayaan kepada UMKM masing-masing kelompok sebagai
berikut:

Penyaluran Kredit | Sektor Ekonomi Paling | Sharing Terhadap
UMKM Dominan Kelompok

Kredit Usaha Mikro  Perdagangan Besar & 0,27%
Eceran

Kredit Usaha Kecil Perdagangan Besar & 4,42%
Eceran

Kredit Usaha Perdagangan Besar & 95,31%

Menengah Eceran

Dilihat dari jenis penggunaannya, berikut pengklasifikasian kredit
per posisi 31 Desember 2021 dibandingkan posisi 31 Desember
2020:

Dalam Jutaan Dalam Jutaan

31 Des 2021 31 Des 2020
%

Jenis Kredit

Rupiah Rupiah
Modal Kerja 6.779.845  49,23% 6.801.384  46,18%
Investasi 5.579.072 40,51% 6.544.242  44,43%
Konsumer 1.407.775 10,22% 1.375.631 9,34%
Karyawan 5.971 0,04% 7.824 0,05%
Total 13.772.663 100% 14.729.081 100%

Pada tahun 2021 konsentrasi kredit CCB Indonesia pada sektor
Industri Pengolahan (24,31%), Listrik Gas dan Air (14,97%) dan
Perdagangan Besar dan Eceran (9,68%), lainnya tersebar ke berbagai
sektor industri. CCB Indonesia senantiasa menjaga diversifikasi
portofolio kredit relatif menyebar ke berbagai sektor ekonomi,
sehingga penyebaran risiko relatif baik.
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Data Kredit Berdasarkan Sektor Ekonomi pada tahun 2021

5,97%

24,31%

0,59%

8,94%

0,29%
9,68%

14,97%

. ADMINISTRASI PEMERINTAHAN, PERTAHANAN DAN JAMINAN SOSIAL WAJIB . PERANTARA KEUANGAN
. INDUSTRI PENGOLAHAN . PERDAGANGAN BESAR DAN ECERAN
JASA KEMASYARAKATAN, SOSIAL BUDAYA, HIBURAN DAN PERORANGAN LAINNYA . PERIKANAN
. JASA KESEHATAN DAN KEGIATAN SOSIAL . PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN
. JASA PENDIDIKAN . PERTANIAN, PERBURUAN DAN KEHUTANAN
. KONSTRUKSI . REAL ESTATE, USAHA PERSEWAAN, DAN JASA PERUSAHAAN
. LISTRIK, GAS DAN AIR RUMAH TANGGA
. PENYEDIAAN AKOMODASI DAN PENYEDIAAN MAKAN MINUM . TRANSPORTASI, PERGUDANGAN DAN KOMUNIKASI

Kredit berdasarkan kolektibilitas

(dalam jutaan Rupiah)

S e am | ome

Lancar 12.917.535 14.181.294
Dalam Perhatian Khusus 250.400 149.877
Kurang Lancar 7.069 26.166
Diragukan 249.473 538
Macet 348.186 371.206
Total 13.772.663 14.729.081
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Treasury, Fl, Trade Finance dan Perbankan

Internasional

CCB Indonesia menjadi salah satu Bank Appointed Cross Currency Dealer (ACCD) Indonesia dalam Pelaksanaan
Transaksi Bilateral dengan Mata Uang Lokal (Local Currency Settlement) antara Indonesia dan Tiongkok.

Peranan Treasury dalam CCB Indonesia mencakup assets and
liabilities management, pengelolaan likuiditas, dan posisi devisa
neto (PDN) sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Treasury juga berperan sebagai profit centre melalui perdagangan
surat berharga dan transaksi valuta asing, baik untuk kepentingan
nasabah maupun untuk kepentingan Bank.

Treasury secara aktif dan dinamis mengelola portofolio aset likuid
Bank dalam melakukan diversifikasi penempatan dana. Bank
melakukan penempatan di pasar antar-bank, Surat Perbendaharaan
Negara, Surat Bank Indonesia dan Obligasi Korporasi.

Dalam hal transaksi valas, Treasury mempererat kerjasama dengan
segmen korporat dan komersial untuk dapat mencakup jaringan
nasabah yang lebih besar. Keragaman produk yang ditawarkan juga
disesuaikan dengan kebutuhan nasabah. Dengan demikian, strategi
marketing Bank untuk memasarkan solusi produk Treasury dapat
menjadi lebih optimal. Bank telah menawarkan solusi pelayanan
Treasury berupa berupa transaksi valas Spot, Forward, Swap dan
berbagai produk solusi lindung nilai.

Selain itu, dengan perluasan jaringan antar-bank yang dimiliki, Treasury
kini berpartisipasi lebih aktif dalam transaksi pasar uang dan pasar
valuta asing. Dengan tanpa mengabaikan prinsip kehati-hatian,
diharapkan Treasury dapat memberikan kontribusi pendapatan
yang optimal dan berkesinambungan dari pasar antar bank ini.

Menghadapi tantangan ekonomi yang ada, Treasury diharapkan
dapat terus berinisiatif dalam mengembangkan produk dan bisnis
yang ada. Peluang-peluang yang ada akan terus didalami untuk
menyediakan solusi terpercaya kebutuhan transaksi valuta asing
dan lindung nilai nasabah.

CCB Indonesia menjadi salah satu Bank Appointed Cross Currency
Dealer (ACCD) Indonesia dalam Pelaksanaan Transaksi Bilateral
dengan Mata Uang Lokal (Local Currency Settlement/LCS) antara
Indonesia dan Tiongkok. Bank Indonesia (Bl) dan People’s Bank of
China (PBC) pada tanggal 6 September 2021 secara resmi memulai
implementasi kerja sama penyelesaian transaksi bilateral dengan
mata uang lokal antara Indonesia dan Tiongkok. Kerangka kerja
sama dimaksud meliputi, antara lain, penggunaan kuotasi nilai tukar
secara langsung (direct quotation) dan relaksasi regulasi tertentu
dalam transaksi valuta asing antara mata uang Rupiah dan Yuan.

Implementasi kerja sama ini merupakan bagian dari upaya berkelanjutan
oleh Bank Indonesia untuk mendorong penggunaan mata uang
lokal yang lebih luas dalam penyelesaian transaksi perdagangan
dan investasi langsung dengan berbagai negara mitra. Perluasan
penggunaan LCS diharapkan dapat mendukung stabilitas Rupiah

melalui dampaknya terhadap pengurangan ketergantungan pada
mata uang tertentu di pasar valuta asing domestik. Penggunaan
LCS memberikan banyak manfaat langsung kepada pelaku usaha,
antara lain: (i) biaya konversi transaksi dalam valuta asing yang
lebih efisien, (ii) tersedianya alternatif pembiayaan perdagangan
dan investasi langsung dalam mata uang lokal, (iii) tersedianya
alternatif instrumen lindung nilai dalam mata uang lokal, dan
(iv) diversifikasi eksposur mata uang yang digunakan dalam
penyelesaian transaksi luar negeri.

Institusi Keuangan/FI (Financial Institution)
Bank secara aktif juga berperan dalam memberikan credit line
dan kerjasama dengan institusi keuangan bank dan non-bank
seperti asset management, lembaga asuransi, dan lembaga dana
pensiun. Penetapan fasilitas limit transaksi untuk Fl juga telah
menggunakan metode counterparty scoring, sehingga eksposur
risiko bank tetap terjaga secara prudent.

Trade Finance

Dalam hal transaksi perdagangan, CCB Indonesia telah memiliki
produk dan layanan Trade finance yang komprehensif untuk
membantu nasabah dalam hal transaksi lokal ataupun Internasional
seperti penerbitan Letter of Credit (LC)/Surat Kredit Berdokumen
Dalam Negeri (SKBDN), Bank Garansi/Standby Letter of Credit
(SBLC)/Counter Guarantee, melakukan Negosiasi/Diskonto atas
dokumen LC/SKBDN dan Documentary Collection serta nasabah
mendapatkan pembiayaan dalam bentuk Trust Receipt Financing,
Invoice Financing, Pre-shipment Financing dan Post-Shipment
Financing.

Dalam pelaksanaan transaksi internasional CCB Indonesia berkolaborasi
dengan jaringan CCB di negara-negara lain, dan juga dengan
koresponden bank baik di domestik maupun internasional untuk
meningkatkan lingkup dan mutu layanan ke nasabah.

Perbankan Internasional

Menghadapi tantangan bisnis yang semakin kompetitif, layanan
profesional berskala internasional telah disiapkan dalam menangkap
peluang pelayanan aktivitas bisnis perusahaan transnasional
(Transnational Company/TNC).

Layanan jasa perbankan internasional (international banking
services) diberikan untuk membantu nasabah dalam melakukan
berbagai jenis transaksi perbankan. Berbagai pelayanan dengan
biaya dan kurs yang kompetitif, serta sistem pemrosesan terkini
telah tersedia untuk melayani nasabah.

Bank terus meningkatkan struktur layanan perdagangan internasional
sehingga mampu memberikan layanan sesuai dengan ekspektasi
dan kebutuhan nasabah.
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CCB Indonesia sebagai lembaga yang bergerak di bidang jasa keuangan,
menempatkan sumber daya manusia sebagai modal perusahaan. Pengelolaan
modal manusia sebagai mitra strategis bertujuan untuk mendorong pertumbuhan
bisnis serta mendukung upaya CCB Indonesia untuk memberikan yang terbaik bagi
semua stakeholder.

Ditahun 2021, pengelolaan sumber daya manusia di Bank difokuskan
pada pemberdayaan tenaga kerja dalam kondisi New Normal setelah
satu tahun melewati pandemi. Pengaturan waktu kerja pegawai
dan penggunaan teknologi tetap dilakukan agar mengurangi risiko
penyebaran pandemi sambil mempertahankan kinerja pegawai.
Pengisian posisi kosong diutamakan melalui promosi internal
guna memperkuat pengelolaan mitigasi risiko dan meningkatkan
dukungan operasional untuk pengembangan bisnis. Peningkatan
kualitas tenaga kerja dilakukan melalui pelatihan, terutama dengan
metode daring. Bank juga memperkuat ketahanan pegawai dalam
menghadapi pandemi dengan menyediakan alat pelindung diri
dan vitamin bagi pegawai serta mempromosikan pelaksanaan
protokol kesehatan.

Selama tahun 2021 CCB Indonesia melakukan mitigasi pandemi
Covid-19 dengan menerapkan kebijakan flexible working arrangement
bagi karyawan sesuai dengan aturan pemerintah terkait Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat, sebagian karyawan dapat bekerja
dari rumah / work from home (WFH), serta pengaturan kerja jam
kerja yang lebih fleksibel, dalam rangka melindungi karyawan
CCB Indonesia, dengan tetap menjaga kualitas layanan kepada
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nasabah. CCB Indonesia juga telah membentuk Satuan Tugas
Penanganan Covid-19 dan melakukan sosialisasi terus menerus
bagi karyawan untuk mematuhi protokol kesehatan selama di
kantor maupun di luar kantor, serta menekankan arti penting
penerapan pola hidup bersih dan sehat.

Pengembangan sumber daya manusia ditekankan pada pelatihan
yang terkait dengan pengelolaan risiko seperti persiapan sertifikasi
manajemen risiko dan juga pelatihan sertifikasi wajib lainnya. Selain
itu, pelatihan juga diberikan untuk meningkatkan keterampilan
pegawai dalam menggunakan teknologi terbaru guna mendukung
pengembangan sistem yang digunakan oleh Bank. Pengembangan
sumber daya manusia dilakukan melalui program pendidikan
dan pelatihan yang sistematis dan berkesinambungan, dimana
materi pelatihan disesuaikan dengan kebutuhan Bank seiring
dengan perkembangan kondisi perekonomian nasional dan global.

Dalam mendukung peningkatan kualitas modal manusia, maka
pengembangan di tahun 2021 diarahkan pada :

e Penyelenggaraan pelatihan secara daring

e Pendidikan untuk meningkatkan kesadaran terhadap risiko



e Penyelenggaraan program pendidikan dan pelatihan yang
sistematis dan berkesinambungan.

e Proses kaderisasi untuk posisi-posisi first line management,
termasuk promosi pegawai untuk mengisi posisi-posisi yang
strategis.

e Memastikan pelaksanaan tata tertib serta meningkatkan
kepatuhan terhadap ketentuan dan undang-undang yang
berlaku di bidang ketenagakerjaan

Pendidikan dan Pelatihan serta
Pengembangan Modal Manusia

Program pelatihan dan pengembangan pegawai menjadi perhatian
khusus di tahun 2021, dan masih terus ditingkatkan sesuai dengan
kebutuhan untuk menunjang perkembangan bisnis Bank. Selama
tahun 2021 di tengah kondisi pandemi, Bank telah menyelenggarakan
pelatihan sebanyak 56 program pelatihan dengan jumlah 2.870
peserta. Dibandingkan pada tahun 2020 dilaksanakan 58 program
pelatihan dengan jumlah 1.524 peserta. Program pelatihan di
tahun 2021 sebagian besar dilakukan secara daring sesuai dengan
protokol kesehatan selama masa pandemi, dan ternyata model
pelatihan daring tersebut justru dapat melibatkan lebih banyak
pegawai. Selama tahun 2021 telah diadakan 50 program pelatihan
secara virtual dengan 2.842 peserta.

Bank secara konsisten telah melakukan program pelatihan
dan peningkatan kompetensi karyawan, baik yang dilakukan di
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dalam maupun di luar bank. Jumlah peserta program pendidikan
dan pelatihan selama tahun 2021 dan 2020 sebagai berikut:

Jumlah Peserta

Bentuk Pendidikan dan
Pelatihan

e Pendidikan Intern 2.059 1.191
e Pelatihan Ekstern 811 333
Jumlah 2.870 1.524

Program pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan selama
tahun 2021 dengan materi-materi yang mencakup technical skill
dan soft skill diantaranya: Sertifikasi Manajemen Risiko, Sistem
Pembayaran dan Pengelolaan Uang Rupiah, bidang Operasional
Bank/Standard Operating Procedures (SOP), Pengaduan Layanan
Nasabah, Pelatihan APU PPT, bidang Compliance, Induction Program,
Pelatihan yang terkait dengan pengembangan sistem, Product
Knowledge, Pelatihan yang terkait dengan Cyber Crime, Digital
Banking, serta berbagai Seminar dan Workshop lainnya.

Jumlah karyawan Bank per Desember 2021 (di luar karyawan
outsourcing) tercatat sebanyak 1.221 orang. Bank mengalihdayakan
sebagian pelaksanaan pekerjaan non staff, seperti kurir, driver,
keamanan dan kebersihan kepada perusahaan penyedia jasa
outsourcing. Per 31 Desember 2021 jumlah karyawan outsourcing
tercatat 317 orang, sehingga jumlah karyawan (termasuk karyawan
outsourcing) sebanyak 1.538 orang.
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Jumlah Karyawan Menurut Status Karyawan (Tidak termasuk karyawan outsourcing)

31-Des-21 31-Des-20
Status Karyawan

Karyawan Tetap 1.179 97% 1.255 99%
Karyawan Percobaan 34 3% 5 0%
Karyawan Kontrak 8 1% 11 1%
i
Karyawan Outsourcing 317 - 310 -
Jumlah Karyawan 1.538 1.581

Komposisi Karyawan Menurut Jenjang Pendidikan (Tidak termasuk karyawan outsourcing)

Jumlah % Jumlah %
< SLTA 312 26% 349 27%
Akademi 156 13% 168 13%
Sarjana 714 58% 720 57%
Pasca Sarjana 39 3% 34 3%
Jumlah 1.221 100% 1.271 100%
Komposisi Karyawan Menurut Masa Kerja (Tidak termasuk karyawan outsourcing)
0-3 tahun 307 25% 381 30%
3-5 tahun 232 19% 206 16%
5-10 tahun 346 28% 396 31%
10-20 tahun 188 15% 129 10%
> 20 tahun 148 12% 159 13%
Jumlah 1.221 100% 1.271 100%
Komposisi Karyawan Menurut Kelompok Usia (Tidak termasuk karyawan outsourcing)
Kelompok Usia
Jumlah % Jumlah %

< 25 tahun 55 5% 62 5%
25-34 tahun 482 39% 507 40%
35-44 tahun 358 29% 358 28%
> 45 tahun 326 27% 344 27%
Jumlah 1.221 100% 1.271 100%
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(Tidak termasuk karyawan outsourcing)

Direksi

Kepala Divisi/Ka Regional
Pemimpin Kantor

Kepala Bagian

Officer

Staff

Non Staff

Jumlah

31-Des-21 31-Des-20
6 0% 6 0%
38 3% 35 3%
78 6% 81 6%
142 12% 144 11%
73 6% 57 4%
770 63% 818 64%
114 9% 130 10%
1.221 100% 1.271 100%

Komposisi Karyawan Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Laki-Laki
Perempuan
Jumlah

(Tidak termasuk karyawan outsourcing)

31-Des-21 31-Des-20

Jumlah % Jumlah %
609 50% 649 51%
612 50% 622 49%
1.221 100% 1.271 100%

Data Turnover Karyawan

(Tidak termasuk karyawan outsourcing)

Penerimaan karyawan baru (Jan-Des)
Karyawan yang keluar

(Jan-Des)

Jumlah karyawan akhir tahun

92 73
142 150
1.221 1.271
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Pengembangan Sistem Teknologi Informasi CCB Indonesia dilakukan secara berkelanjutan terutama
untuk memberikan kemudahan bagi nasabah dalam bertransaksi.

Teknologi Informasi (T1) sebagai motor penggerak bisnis harus fleksibel
dan handal yang mampu mengikuti dinamika perkembangan CCB
Indonesia. Tl juga merupakan elemen penting dalam mendukung
jalannya operasional bank.

Dalam masa pandemi Covid-19, dengan pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) Level 1 hingga Level 4 di sejumlah
wilayah sesuai dengan kriteria level situasi pandemi berdasarkan
asesmen, maka electronic banking menjadi sarana yang sangat
bermanfaat bagi nasabah untuk tetap dapat bertransaksi keuangan
dari rumah.

Secara konsisten CCB Indonesia selalu berupaya meningkatkan
kualitas produk dan layanan, dengan ditunjang Tl sebagai instrumen
yang sangat penting dalam mewujudkan upaya tersebut. Hal ini
tercermin pada tahun 2021 dilakukan upgrading Corebanking
system dalam rangka peningkatan performa, penambahan fitur,
serta peningkatan dalam waktu layanan 24 jam, sebagai komitmen
dan langkah nyata untuk selalu memberikan kemudahan bagi
nasabah untuk bertransaksi perbankan, dan untuk kehandalan
sistem operasi Tl.

Pemanfaatan teknologi informasi terbaik merupakan faktor kunci untuk
efisiensi yang diperlukan dalam memproses transaksi, meningkatkan
akurasi dan penyediaan layanan yang memuaskan untuk berbagai
keperluan perbankan para nasabah. Sinergi yang terbangun di
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seluruh elemen telah membuahkan pertumbuhan kinerja CCB
Indonesia secara berkesinambungan. Untuk merealisasikan target
jangka pendek di bidang TI, pengembangan Tl juga didukung
dengan peralatan teknologi yang tepat guna untuk mencapai
target yang telah ditetapkan dengan sistem keamanan yang baik.
Seluruh kegiatan teknologi dilaksanakan secara tersentralisasi
dan terpadu.

Kebijakan pengembangan sistem Tl secara konsisten dilanjutkan
pada masa mendatang yang mengarahkan CCB Indonesia untuk
melakukan transformasiimage menjadi Bank yang modern, dengan
memberikan kemudahan kepada nasabah dalam bertransaksi
perbankan, menggunakan teknologi dan kecanggihan internet
dengan mengaplikasikan dan meningkatkan layanan electronic
delivery channel.

Pengembangan teknologi informasi yang forward looking guna
mendukung proses dan pelayanan yang efektif, cepat, accessible
dan convenient, akan dilanjutkan secara konsisten.

Pengembangan Sistem Teknologi Informasi CCB Indonesia
dilakukan secara terus menerus disesuaikan dengan perkembangan
perusahaan, yang diharapkan dapat memberikan dukungan yang
optimal kepada operasional CCB Indonesia dan juga memberikan
kemudahan bagi nasabah dalam bertransaksi baik di counter
Bank maupun secara online.
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Penerapan manajemen risiko meliputi identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian
berbagai jenis risiko pada setiap lini bisnis dan fungsi pendukungnya. CCB Indonesia senantiasa
menerapkan manajemen risiko yang efektif dan komprehensif sesuai dengan tingkat risiko yang

dihadapi.

Manajemen Risiko adalah suatu metode pendekatan terstruktur
dalam mengelola ketidakpastian yang berkaitan dengan ancaman
kerugian sebagai dampak dari rangkaian aktivitas atau kegiatan
usaha yang dijalankan. Dalam pengelolaan risiko dibutuhkan
manajemen yang memiliki keahlian dan kompetensi yang memadai
sehingga segala macam risiko yang berpotensi muncul dapat
diantisipasi sejak awal dengan mempersiapkan langkah-langkah
mitigasi yang diperlukan.

CCB Indonesia senantiasa menerapkan manajemen risiko yang
efektif dan komprehensif sesuai dengan tingkat risiko yang dihadapi.
Penerapan manajemen risiko merupakan aspek penting dalam
pengelolaan berbagai risiko yang dihadapi Bank.

Penerapan manajemen risiko yang meliputi identifikasi, pengukuran,
pemantauan, dan pengendalian berbagai jenis risiko dalam setiap
lini bisnis dan fungsi pendukungnya. Oleh karena itu, Bank dalam
penerapan manajemen risiko sangat memperhatikan upaya untuk
meningkatkan kesadaran risiko (risk awareness) dan budaya risiko
(risk culture) dengan baik dan secara menyeluruh dalam aktivitas
operasional perbankan sehari-hari.

Kebijakan manajemen risiko Bank mengikuti dan mengacu pada
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) dan Peraturan Bank
Indonesia (PBI) sebagai ketentuan minimal untuk menjamin
tata usaha terbaik. Bank mengkaji dan menyempurnakan
setiap kebijakan, pedoman dan standar operasional prosedur
yang membentuk efektivitas strategi manajemen risiko, sejalan
dengan perkembangan kompleksitas bisnis Bank.

Pengelolaan manajemen risiko bertujuan untuk melindungi Bank
dari kerugian yang mungkin timbul diakibatkan dari berbagai
aktivitasnya, menjaga permodalan Bank, mendukung proses
pengambilan keputusan, mengoptimalkan profil risiko, meningkatkan
nilai perusahaan, serta melindungi reputasi Bank yang ditetapkan
berdasarkan risk appetite dengan mempertimbangkan kapasitas
permodalan yang dimiliki. Karena itu, Bank menjaga keseimbangan
antara risiko dan manfaat agar menghasilkan pertumbuhan nilai
yang berkelanjutan bagi pemegang saham.

Bank melakukan identifikasi risiko pada setiap faktor risiko yang
dapat dikuantifikasi dan diukur sesuai kriteria yang obyektif
dan konsisten. Pelaksanaan tata kelola risiko yang sehat dan

komprehensif dalam mengidentifikasi, mengukur, mengendalikan,
memantau, dan pelaporan risiko dilakukan terhadap 8 jenis risiko
yang ditetapkan Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) yaitu Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Likuiditas, Risiko
Operasional, Risiko Hukum, Risiko Kepatuhan, Risiko Stratejik
dan Risiko Reputasi.

Keseluruhan proses manajemen risiko dijalankan berdasarkan
pada penerapan prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Dalam
penerapan manajemen risiko, Bank memiliki struktur tata kelola
perusahaan yang berfungsi meningkatkan four eyes principle dan
transparansi dalam proses manajemen risiko. Fungsi Manajemen
Risiko ditetapkan sebagai pengendali untuk mengarahkan kapabilitas
Bank, dan dalam hal pengukuran risiko dan pengendalian risiko
didukung oleh fungsi-fungsi lainnya, seperti Audit Internal, Hukum,
Kepatuhan, dan lainnya.

Dalam penerapan manajemen risiko Bank menerapkan dengan
mengacu pada ketentuan perbankan yang sesuai dengan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 18/POJK/03/2016 dan Surat
Edaran OJK Nomor 34/SEQJK/03/2016 mengenai “Penerapan
Manajemen Risiko bagi Bank Umum”. Selain itu, Bank juga mengacu
pada peraturan internal yaitu kebijakan manajemen risiko, praktik-
praktik terbaik yang dilakukan oleh perbankan secara umum, dan
juga rekomendasi Komite Basel.

Struktur Manajemen Risiko

Struktur manajemen risiko terdiri dari Komite Pemantau Risiko,
Komite Manajemen Risiko, dan Divisi Manajemen Risiko. Organisasi
manajemen risiko melibatkan pengawasan aktif Dewan Komisaris
dan Direksi, termasuk lini bisnis di berbagai tingkat tanggung jawab.
Komite Pemantau Risiko merupakan otoritas pengelola tertinggi
yang berada di tingkat Dewan Komisaris. Komite ini berfungsi
sebagai dewan pengawas untuk memantau pelaksanaan strategi
dan kebijakan manajemen risiko.

Komite Manajemen Risiko merupakan komite di tingkat Direksi
dan pejabat eksekutif yang bertanggung jawab untuk mengelola
risiko secara keseluruhan di semua lini bisnis dan operasional
bank. Komite ini juga berfungsi untuk mengawasi pelaksanaan
strategi, kebijakan, dan mengevaluasi permasalahan risiko
yang signifikan. Direksi memiliki kewenangan mengelola risiko,
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memberikan batasan risiko (risk limit) dalam mengambil keputusan
yang merupakan risk appetite Bank.

Selain itu, bank memiliki komite-komite direksi lainnya dalam
melakukan tata kelola risiko, yaitu Komite Kredit, Komite Kebijakan
Perkreditan, Komite Aset dan liabilities (ALCO), Komite Pengarah
Teknologi Informasi. Setiap komite melakukan tugas berdasarkan
pada mandat yang telah ditetapkan. Komite-komite ini mengadakan
pertemuan secara rutin untuk menilai dan membahas masalah-
masalah risiko yang dihadapi Bank dalam menjalankan aktivitas
operasionalnya.

Aktivitas pengelolaan risiko secara harian dilakukan oleh Divisi

Manajemen Risiko yang independen dari unit kerja bisnis operasional,

yang memantau dan meninjau secara rutin setiap risiko dan

potensi kerugiannya terhadap Bank. Secara khusus, fungsi dan
tugas Divisi Manajemen Risiko sebagai berikut:

— Memantau dan mengkaji pelaksanaan kebijakan manajemen
risiko, metodologi, proses, sistem informasi dan strategi Bank
secara rutin.

— Terkait dengan Risiko Operasional, menerapkan berbagai
perangkat manajemen risiko operasional termasuk pengumpulan
data kerugian operasional, Risiko dan Pengendalian Penilaian
Mandiri (Risk & Control Self Assessments), serta Indikator-
indikator Risiko Utama (Key Risk Indicators), Stress Test dan
lainnya.

— Terkait dengan Risiko Kredit, memantau dan mengkaji
eksposur risiko kredit, mengkaji kebijakan perkreditan,
mengkaji batasan limit konsentrasi kredit, mengkaji target
market industri dan zona sektoral, melakukan stress test,
mengkaji laporan portofolio risiko kredit, penetapan dan
pengambangan metodologi perhitungan cadangan kerugian
penurunan nilai kredit berdasarkan PSAK yang berlaku, dan
lainnya.

— Terkait dengan Risiko Pasar dan Likuiditas, memantau dan
mengkaji ulang eksposur risiko pasar dan likuiditas yang
timbul dari unit bisnis; memantau dan meninjau kembali
stress testing risiko pasar dan likuiditas, dan lainnya.

— Terkait Risiko lainnya yaitu risiko hukum, risiko kepatuhan,
risiko stratejik, dan risiko reputasi; memantau dan mengkaji
ulang eksposur risiko dari masing-masing unit bisnis dan
operasional, dan lainnya.

— Mendukung proses persetujuan produk & aktivitas baru (PAB)
Bank dengan mengkaji risiko terkait dan mitigasi risiko yang
diperlukan.

— Memberikan kepada Dewan Komisaris, Direksi dan Komite
Manajemen Risiko penilaian secara independen dan berkala
terhadap profil risiko, Tingkat Kesehatan Bank Berbasis Risiko
(RBBR), laporan penilaian kecukupan modal melalui Internal
Capital Adequacy Assessment Process (ICAAP), di mana tingkat
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kecukupan modal Bank diukur dengan mempertimbangkan
risiko selain risiko Pilar 1 (kredit, pasar dan operasional),
serta memberikan rekomendasi kepada unit pengambil risiko
atau komite manajemen risiko sesuai dengan ruang lingkup
Divisi Manajemen Risiko.

— Bertanggung jawab atas pelaporan yang berkaitan dengan
regulasi-regulasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengenai
Manajemen Risiko.

Penerapan Manajemen Risiko

Penerapan manajemen risiko di CCB Indonesia melibatkan elemen-
elemen utama yang menjadi pendukung struktur tata kelola
manajemen risiko. Penerapan manajemen risiko yang baik dan
menyeluruh diharapkan dapat meningkatkan kinerja usaha dengan
risiko yang terkendali dengan mengutamakan prinsip kehati-hatian
dan praktik perbankan yang sehat. Penerapan manajemen risiko
merupakan bagian untuk memperkuat stabilitas dan ketahanan
kegiatan bisnis perbankan yang dilakukan melalui:

a. Pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi,

b. Kecukupan kebijakan, prosedur dan penetapan limit

c. Proses manajemen risiko dan sistem manajemen risiko.

d. Sistem pengendalian intern manajemen risiko.

Dewan Komisaris dan Direksi menjadi penentu keberhasilan
pengelolaan risiko melalui pengawasan aktif yang dilakukannya.
Dewan Komisaris dapat mendelegasikan fungsi pemantauan risiko
kepada komite pemantau risiko. Namun demikian, Dewan Komisaris
tetap sebagai penanggung jawab akhir.

Direksi berperan dalam menentukan arah kebijakan dan strategi
manajemen risiko secara komprehensif beserta implementasinya.
Sebagai penanggung jawab pelaksanaan kegiatan operasional,
termasuk memantau pelaksanaan manajemen risiko, Direksi
menetapkan Komite Manajemen Risiko untuk membantu dalam
melaksanakan fungsi dan tanggung jawabnya.

Kebijakan Pengelolaan Risiko

Kebijakan pengelolaan risiko bertujuan untuk mampu mengukur
besaran batas toleransi atau risk appetite yang bisa diambil
bank dalam mengelola profitabilitas yang mencerminkan pada
besaran modal yang dikelola untuk menghadapi risiko termasuk
pengembangan bisnis. Kebijakan pengelolaan risiko CCB Indonesia
juga meliputi upaya menumbuh kembangkan budaya sadar risiko
pada seluruh jajaran yaitu adanya kesadaran bahwa pengelolaan
risiko pada hakikatnya adalah tanggung jawab seluruh jajaran bank.



Strategi Manajemen Risiko

Strategi pengelolaan risiko dibuat dengan mempertimbangkan

rencana bisnis Bank secara komprehensif untuk disampaikan ke

seluruh jajaran Bank sehingga seluruh jajaran dapat mengerti

dan menjalankan dengan baik. Bank melaksanakan strategi

manajemen risiko sebagai berikut:

e Memiliki komite-komite yang secara aktif melakukan
pemantauan atas pengelolaan risiko

e Penyusunan kebijakan manajemen risiko berdasarkan Regulasi
perbankan tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank
Umum dan dengan memperhatikan rekomendasi dari Basel
serta praktik-praktik terbaik di pasar.

e Memastikan penerapan prinsip kehati-hatian dan four eyes
principle dalam pengambilan keputusan.

e Penetapan limit risiko.

e Penerapan budaya sadar risiko (risk awareness culture) pada
seluruh karyawan Bank.

e Mengembangkan metodologi perhitungan eksposur risiko.

e Memantau kualitas penerapan risiko secara berkala

¢ Mengembangkan sistem informasi dan pelaporan risiko.

e Melakukan stress testing untuk mengantisipasi potensi
timbulnya risiko di masa yang datang.

e Memastikan efektivitas dan peningkatan kompetensi sumber
daya manusia dalam penerapan manajemen risiko.
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Pengungkapan Permodalan

a) Struktur permodalan

Pengelolaan risiko melalui permodalan yang dilakukan oleh
Bank meliputi diversifikasi sumber permodalan untuk mematuhi
ketentuan permodalan yang berlaku, mempertahankan rasio
permodalan yang sehat, mendukung rencana usaha strategis
jangka panjang dan memaksimalkan nilai bagi pemegang saham.
Bank memastikan kecukupan modal untuk menutupi berbagai
jenis risiko berdasarkan ketentuan regulasi (regulatory capital),
maupun kebutuhan internal sesuai perubahan kondisi ekonomi
dan karakteristik aktivitasnya.

Bank telah mematuhi persyaratan modal yang ditetapkan sepanjang
periode pelaporan dengan menitikberatkan pada modal inti untuk
menunjang bisnis dan aktivitasnya. CCB Indonesia dengan modal
inti di atas Rp5 triliun menjadikan Bank masuk klasifikasi Bank
Umum Kegiatan Usaha (BUKU) Ill. Dalam pengelolaan permodalan,
Bank mengacu kepada ketentuan regulasi yang berlaku dalam
menghitung kecukupan modal untuk mengcover risiko.

b) Kecukupan permodalan

Rasio kecukupan modal / Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank
dengan memperhitungkan risiko kredit, pasar dan operasional
pada tahun 2021 sebesar 37,96% meningkat 2,68% dibandingkan
tahun 2020 yang sebesar 35,28%.
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Kewajiban Penyediaan Modal Minimum

(dalam jutaan rupiah)

Dec 2021 Dec 2020

Individual Konsolidasian Individual Konsolidasian

Komponen Modal

1 Modal Inti (Tier 1) 5.599.895 - 5.565.056 -
1 Modal Inti Utama/Common Equity Tier 1 (CET 1) 5.599.895 - 5.565.056 -
1.1 Modal Disetor (setelah dikurangi Treasury Stock) 3.791.973 - 3.791.973 -
1.2 Cadangan Tambahan Modal *) 2.070.588 - 2.009.930 -
1.2.1 Faktor Penambah 2.642.160 - 2.509.838 -
1.2.1.1 Pendapatan komprehensif lainnya 612.526 - 568.867 -

1.2.1.1.1 Selisih lebih penjabaran laporan keuangan - - - -

1.2.1.1.2 Potensi keuntungan dari peningkatan nilai 359.407 - 315.748 -
wajar aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan komprehensif lain

1.2.1.1.3 Saldo surplus revaluasi aset tetap 253.119 - 253.119 -
1.2.1.2 Cadangan tambahan modal lainnya 2.029.634 - 1.940.971 -
(other disclosed reserves)
1.2.1.2.1 Agio 1.267.378 - 1.267.378 -
1.2.1.2.2 Cadangan umum 4.000 - 3.500 -
1.2.1.2.3 Laba tahun-tahun lalu 665.045 - 615.565 -
1.2.1.2.4 Laba tahun berjalan 79.392 - 49.979 -

1.2.1.2.5 Dana setoran modal - - - R

1.2.1.2.6 Lainnya 13.819 - 4.549 -
1.2.2 Faktor Pengurang 571.572 - 499.908 -
1.2.2.1 Pendapatan komprehensif lainnya 352.928 - 285.098 -

1.2.2.1.1 Selisih kurang penjabaran laporan keuangan - - - -

1.2.2.1.2 Potensi kerugian dari penurunan nilai wajar 352.928 - 285.098 =
aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain
1.2.2.2 Cadangan tambahan modal lainnya 218.644 - 214.810
(other disclosed reserves)
1.2.2.2.1 Disagio - - - -

1.2.2.2.2 Rugi tahun-tahun lalu - - - R
1.2.2.2.3 Rugi tahun berjalan = = - -

1.2.2.2.4 Selisih kurang antara Penyisihan Penilaian 70.928 - 119.514 -
Kualitas Aset (PPKA) dan Cadangan Kerugian Penurunan

Nilai (CKPN) atas aset produktif

1.2.2.2.5 Selisih kurang jumlah penyesuaian nilai wajar dari - - - -
instrumen keuangan dalam Trading Book

1.2.2.2.6 PPKA non produktif 147.716 - 95.296 -

1.2.2.2.7 Lainnya 5 o 3 -

1.3 Kepentingan Non Pengendali yang dapat diperhitungkan - - - -

1.4 Faktor Pengurang Modal Inti Utama *) 262.666 - 236.847 -
1.4.1 Pajak tangguhan 42.072 - 10.738 -
1.4.2 Goodwill 190.075 - 190.075 -
1.4.3 Aset tidak berwujud 30.519 - 36.034 -

1.4.4 Penyertaan yang diperhitungkan sebagai faktor pengurang - - - -
1.4.5 Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi - - - -
1.4.6 Eksposur sekuritisasi - - - -
1.4.7 Faktor pengurang modal inti utama lainnya - - - -

1.4.7.1 Penempatan dana pada instrumen AT 1 dan/atau - - - -
Tier 2 pada bank lain

1.4.7.2 Kepemilikan silang pada entitas lain yang diperoleh - - - -
berdasarkan peralihan karena hukum, hibah, atau hibah wasiat
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(dalam jutaan rupiah)

Dec 2021 Dec 2020

Individual Konsolidasian Individual Konsolidasian

Komponen Modal

1.4.7.3 Eksposur yang menimbulkan Risiko Kredit - - - -
akibat kegagalan settlement (settlement risk) - Non
Delivery Versus Payment
1.4.7.4 Eksposur di Perusahaan Anak yang melakukan - - - -
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah (apabila ada)

2 Modal Inti Tambahan/Additional Tier 1 (AT 1) *) - - - -

2.1 Instrumen yang memenuhi persyaratan AT 1 = - - -
2.2 Agio/Disagio - - - -
2.3 Faktor Pengurang Modal Inti Tambahan *) - o - -

2.3.1 Penempatan dana pada instrumen AT 1 dan/atau Tier 2 - - - -
pada bank lain
2.3.2 Kepemilikan silang pada entitas lain yang diperoleh - - - -
berdasarkan peralihan karena hukum, hibah, atau hibah wasiat

Il Modal Pelengkap (Tier 2) 315.309 - 408.546 -

1 Instrumen modal dalam bentuk saham atau lainnya yang 185.282 - 266.950 -
memenuhi persyaratan Tier 2
2 Agio/Disagio - - - .

3 Cadangan umum PPKA atas aset produktif yang wajib 130.027 - 141.596 -
dihitung (paling tinggi 1,25% ATMR Risiko Kredit)
4 Faktor Pengurang Modal Pelengkap *) - - - -

4.1 Sinking Fund a o - -
4.2 Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada bank lain - - - -

4.3 Kepemilikan silang pada entitas lain yang diperoleh - - - -
berdasarkan peralihan karena hukum, hibah, atau hibah wasiat
11l. Faktor Pengurang Modal Berupa Eksposur Yang Menimbulkan Risiko - - - -
Kredit Akibat Kegagalan Settlement (Settlement Risk)-Non Delivery
Versus Payment
IV. Faktor Pengurang Modal Berupa Eksposur di Perusahaan Anak yang - - - -
Melakukan Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah (Apabila Ada)

TOTAL MODAL 5.915.204 - 5.973.602 -
ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO

ATMR RISIKO KREDIT 14.234.289 - 15.477.319 -
ATMR RISIKO PASAR 122.411 - 222.078 -
ATMR RISIKO OPERASIONAL 1.226.237 - 1.230.280 -
TOTAL ATMR 15.582.937 - 16.929.677 -
RASIO KPMM

Rasio CET 1 (%) 35,94 = 32,87 -
Rasio Tier 1 (%) 35,94 - 32,87 -
Rasio Tier 2 (%) 2,02 - 2,41 -
Rasio KPMM (%) 37,96 - 35,28 -
RASIO KPMM SESUAI PROFIL RISIKO (%) 9,00 - 9,00 o
ALOKASI PEMENUHAN KPMM SESUAI PROFIL RISIKO

Dari CET 1 (%) 6,98 - 6,59 -

Dari AT 1 (%) - - - -
Dari Tier 2 (%) 2,02 - 2,41 -
CET 1 UNTUK BUFFER (%) 28,96 - 32,87 -
PERSENTASE BUFFER YANG WAIJIB DIPENUHI OLEH BANK (%) - - - -
Countercyclical Buffer (%) - - - -
Capital Surcharge untuk Bank Sistemik (%) - - - -
Capital Conservation Buffer (%) 2,50 - 2,50 -
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Pengelolaan Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko yang timbul karena debitur gagal melakukan
kewajibannya kepada Bank. Kegagalan dalam mengelola risiko ini
dapat mengakibatkan kerugian secara finansial yang berdampak
negatif bagi kinerja keuangan Bank secara langsung maupun
tidak langsung. Pengelolaan risiko kredit dilakukan dengan tujuan
dapat mengukur, mengantisipasi, dan meminimalisir kerugian
akibat kegagalan debitur atau counterparty dalam memenuhi
kewajibannya.

Risiko kredit dapat bersumber dari berbagai aktivitas bisnis bank,
seperti pemberian kredit, pembelian surat berharga, akseptasi,
transaksi antar bank, transaksi pembiayaan perdagangan, transaksi
nilai tukar dan derivatif, serta kewajiban komitmen dan kontijensi,
dimana pemberian kredit merupakan komponen terbesar sumber
risiko pada aktiva neraca Bank.

Manajemen risiko kredit antara lain dilakukan terhadap hal-hal

sebagai berikut:

a. Kesiapan sumber daya manusia, operasional, dan IT yang mampu
mendukung manajemen risiko kredit sesuai dengan rencana
bisnis bank dalam pengembangan pemberian kredit yang
berpotensi menimbulkan eksposur risiko kredit. Penambahan
jumlah SDM yang memadai melalui proses rekrutmen dan
peningkatan kualitas SDM melalui proses pelatihan.

b. Identifikasi risiko kredit terhadap sumber dan potensi timbulnya
risiko kredit yang disesuaikan dengan karakteristik produk
dan jenis aktivitasnya.

c. Pengukuran risiko yang melekat mencakup antara lain
komposisi portofolio aset dan tingkat konsentrasi, kualitas
penyediaan dana dan kecukupan pencadangan. Selain itu
bank melakukan stress testing risiko kredit untuk mengukur
dampak perubahan kondisi internal dan eksternal terhadap
portofolio perkreditan bank.

d. Dalam menjalankan fungsi Manajemen Risiko kredit, proses
persetujuan kredit telah diatur dalam kebijakan bank, pedoman,
dan SOP yang antara lain menetapkan batas wewenang
pemutus kredit di regional maupun komite kredit kantor
pusat sehingga pengelolaan risiko dari kredit pemutusan
pemberian kredit dapat berjalan secara optimal.

e. Analisa kredit dilakukan dengan mengimplementasikan
prinsip 5C yaitu Character, Capital, Collateral, Capacity dan
Condition of the Economy. Selain itu, analisa kredit juga akan
dilakukan dengan mempertimbangkan dampak pemberian
kredit terhadap eksposur risiko selain risiko kredit, seperti
risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum,
risiko kepatuhan, risiko reputasi dan risiko strategik.

f.  Bank senantiasa mengacu kepada praktek prinsip kehati-hatian
dalam menilai kualitas kredit, pemberian keputusan kredit
dengan analisa yang memadai terhadap faktor penilaian 3
PILAR yaitu prospek usaha, kinerja debitur, dan kemampuan
membayar. Setelah pencairan kredit dilakukan secara ketat
dengan mewajibkan dilakukan kunjungan usaha debitur dan
menyampaikan call report kepada bagian loan monitoring.
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g. Penerapan covenant monitoring system sebagai salah
satu tools dalam memantau debitur untuk meminimalisir
terjadinya wanprestasi, atau dengan kata lain dapat membantu
menurunkan atau mengendalikan risiko dari transaksi dengan
menspesifikasikan hal-hal tertentu yang harus dan tidak boleh
dilakukan oleh debitur.

h. Proses penyatuan sistem informasi manajemen risiko kredit
yang terintegrasi sehingga mempermudah manajemen dalam
melakukan monitoring kinerja perkreditan. Rencana penerapan
data warehouse yang baru untuk mendukung sistem informasi
manajemen risiko kredit yang terintegrasi.

i. Bank telah melakukan evaluasi secara berkala terhadap
ketersediaan Kebijakan Perkreditan Bank, diantaranya melalui
pemberian Opini Risiko dan Opini Kepatuhan terhadap review
kebijakan, pedoman maupun SOP terkait perkreditan.

j. Untuk mengatur komposisi portfolio, Bank CCB Indonesia
telah menetapkan limit sektoral untuk setiap sektor bisnis
industri, limit unused facility, penetapan Risk Appetite
sektoral serta Risk Acceptance Criteria pada Commercial &
Retail Banking yang dikaji dan dipantau secara berkala oleh
Divisi Manajemen Risiko.

k. Untuk mengcover potensi risiko kredit dimasa yang akan
datang, bank membentuk pencadangan Expected Credit Loss
(ECL) dengan memasukkan factor Macro Economic Variables
(MEV) dalam permodelan ECL. Selain itu bank menjaga NPL
coverage ratio sesuai dengan target bank yang sudah ditetapkan
dalam Rencana Bisnis Bank (RBB).

Bank secara proaktif menjalankan Credit collection and recovery
loan untuk debitur-debitur yang mengalami keterlambatan
pembayaran dan seluruh kredit macet. Credit collection and
recovery ini dilakukan oleh Satuan Kerja Special Asset management.
Dalam hal penyelesaian kredit bermasalah dengan cara penyitaan
jaminan maupun proses pelelangan ke Balai Lelang Swasta
maupun Pengadilan Negeri, Divisi Legal berperan memberikan
pendampingan agar senantiasa proper secara litigasi.

Khusus dalam masa pandemic Covid-19 bank memperhatikan POJK
No. 17/P0JK.03/2020 tentang Stimulus Perekonomian Nasional
sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak Penyebaran Corona
Virus Disease 2019.

Credit Collection dan Recovery

Sistem penagihan kredit oleh Bank secara proaktif melalui Divisi
Special Asset management (SAM) yang khusus menangani kredit
bermasalah. Credit collection dan recovery dilakukan untuk
debitur-debitur bermasalah dimana penanganan yang dilakukan
menyesuaikan permasalahan yang berbeda-beda pada setiap
debitur. Untuk eksekusi jaminan, Divisi SAM bekerjasama dengan
Divisi Hukum dalam hal langkah penyelesaian dengan jalur hukum.
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Kebijakan Pengelolaan Risiko Konsentrasi Kredit

Bank melakukan diversifikasi portofolio kredit dengan melakukan — Analisa pergerakan Non Performing Loan (NPL) pada tiap
penyebaran risiko yang timbul dari berbagai sektor industri sektor industri.

maupun segmen kredit. Manajemen risiko konsentrasi kredit — Monitoring risiko konsentrasi kredit secara berkala.
dilakukan antara lain: — Memperhitungankan alokasi modal terhadap risiko konsentrasi
— Penetapan limit berdasarkan sektor industri. kredit, yang dituangkan dalam laporan perhitungan Modal
— Analisa risiko konsentrasi kredit dilakukan sesuai profil Berdasarkan Profil Risiko atau ICAAP.

portfolio yang dikelola Bank dengan mempertimbangkan
berbagai dampak perubahan berbagai indikator ekonomi
yang dapat mempengaruhi pemberian kredit pada sektor
ekonomi tertentu.

Eksposur Risiko Kredit

Berdasarkan kategori eksposur sesuai Pendekatan Standar, Bank memiliki eksposur sebagai berikut:

Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah - Bank secara Individual

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2021 31 Desember 2020

) ) Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah
Kategori Portofolio
Wilayah Wilayah
Wilayah 1 | Wilayah 2 flaya Wilayah 1 | Wilayah 2 ! :ya
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
1 Tagihan Kepada 4.005.031 - - - 4.005.031 8.672.643 - - - 8.672.643
Pemerintah
) Tagihan Kepada Entitas ) ) ) ) i ) ) .
" Sektor Publik - -
Tagihan Kepada
3 Bank Pembangunan . ) . . ) . . .
" Multilateral dan - i
Lembaga Internasional
4. Tagihan Kepada Bank 659.148 659.148 428.309 428.309
5. $irrz]a:g|ta‘:3eragun Rumah 15873 48662 4685 6079 675299 643989 90964 11433 11017  757.403
6. Kredit B‘eragun . 35.472 35.472 32.210 - - - 32.210
Properti Komersial - - -
7 Kredit Pegawai/ . . . .

Pensiunan = = = = = =

Tagihan Kepada Usaha
8. Mikro, Usaha Kecil dan 379.492 95.780  28.351 37.398  541.021 288.483 84.460 26.446 44.832 444221
Portofolio Ritel

Tagihan kepada

e 9.830.570 1.122.165 155.210 832.707 11.940.652 10.763.693 1.394.604 161.845 810.545 13.130.687
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Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah - Bank secara Individual
(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2021 31 Desember 2020

Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah

(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (10) (12)
Tagihan yang Telah

Kategori Portofolio

10. 318.324 11.041 1.214  6.460 337.039 349.225 27.808  14.237 6.640 397.910
Jatuh Tempo

11. Aset Lainnya 1.411.556 - - - 1.411.556 1.111.692 - - - 1.111.692
TOTAL 17.255.466 1.277.648 189.460 882.644 19.605.218 22.290.244 1.597.836 213.961 873.034 24.975.075

Bank tidak mempunyai anak perusahaan, sehingga Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak adalah Nihil.

Secara geografis jaringan kantor Bank tersebar di kota-kota besar
di Indonesia seperti; Jakarta, Bogor, Tangerang, Bekasi, Serpong,
Bandung, Semarang, Solo, Yogyakarta, Surabaya, Denpasar,
Pontianak, Bandar Lampung, Pekanbaru, Palembang, Batam,
Makassar, Cirebon, Mataram, dan Malang.

Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak - Bank secara Individual
(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2021 31 Desember 2020

Kategori i i Tagihan bersih berdasarkan sisa jangka waktu kontrak

Portofolio

>1thn Non >1thn >3 thn Non
.d. < 1tahun
s.d. 3 thn Kontraktual s.d. 3 thn | s.d. 5 thn Kontraktual

@) 2) @) 4 () (6) @) () ©) (10) (11) (12) (13) (14)

Tagihan
1. Kepada 4.005.031 - - - - 4.005.031 8.672.643 - - - - 8.672.643
Pemerintah

Tagihan Kepada
2. Entitas Sektor - - - - - - - - - - -
Publik
Tagihan
Kepada Bank
Pembangunan
Multilateral
dan Lembaga
Internasional
Tagihan Kepada

4. 659.148 - - - - 659.148  428.309 - - - - 428.309
Bank

Kredit Beragun
5, 888 18.861 104.740 550.810 - 675.299 1.006 19.038 74.749  662.610 - 757.403
Rumah Tinggal
Kredit Beragun
6. Properti 30.809 4.626 - 37 - 35.472 27.582 4.628 - - - 32.210
Komersial
Kredit Pegawai/
Pensiunan
Tagihan Kepada
Usaha Mikro,
8. ; 149.223 45.146 137.156 209.480 16 541.021 169.765 42.006 51.737 179.857 856 444221
Usaha Kecil dan
Portofolio Ritel

Tagihan kepada
9. K . 4.797.344 1.095.217 105.299 5.940.752 2.040 11.940.652 5.111.225 1.830.121 1.065.542 5.079.272 44.527 13.130.687
orporasi
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Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak - Bank secara Individual

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2021 31 Desember 2020
Kategori Tagihan bersih b a jangka waktu kontrak
Portofolio
>1thn Non
< 1tahun
s.d. 3 thn Kontraktual s.d. 3 thn | s.d. 5 thn Kontraktual

(1) @ 3) (@) (5) (6) (7) 8) ©) (10) (11) (12) (13) (14)

Tagihan yang
10. TelahJatuh 91.049 36.951 2.266  73.314 133.459 337.039 114.204 43.924 29.762 64.636 145.384 397.910

Tempo
11. Aset Lainnya 1.411.556 = = = - 1.411.556 1.111.692 = = = - 1.111.692

TOTAL 11.145.048 1.200.801 349.461 6.774.393 135.515 19.605.218 15.636.426 1.939.717 1.221.790 5.986.375 190.767 24.975.075

Bank tidak mempunyai anak perusahaan, sehingga tabel Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak - Bank secara
Konsolidasi dengan Perusahaan Anak adalah Nihil.

Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank secara Individual
(dalam jutaan rupiah)

" Tagihan
Tagih Tagihan Kenad
agihan CIELE]
) H Kepada Bank Kredit Kredit ) 2 ) )
Tagihan | Kepada Kredit |Usaha Mikro,| Tagihan
) . Pembangunan Beragun | Beragun ) Aset
Sektor Ekonomi [ GIELE] Entitas ) . | Pegawai/ Usaha kepada )
) Multilateral Rumah | Properti ) ) ) Lainnya
Pemerintah | Sektor ) . .| Pensiunan| Kecil dan Korporasi
.| dan Lembaga Tinggal | Komersial )
Publik ) Portofolio
Internasional )
Ritel
(1) (2) (11) (12) (13)
Desember 2021
Pertanian, Kehut:
1. | cranian, fenutanan, - - - - - - - 395  398.617 10.021 -

dan Perikanan

Pertambangan dan

2. X - - - - - - - - 369.673 - -
Penggalian

3. Industri pengolahan - - - - - - - 20.958 3.007.114 52.319 -
Pengadaan Listrik, Gas,

4. Uap/Air Panas dan Udara - - - - - - - 669 2.061.766 - -
Dingin

Pengelolaan Air,
Pengelolaan Air Limbah,

Pengelolaan dan Daur
Ulang Sampah
6. Konstruksi 4.626 18.874 1.113.088 94.761

Perdagangan besar dan
eceran; Reparasi dan

7 ) ) - - - - - 1 122.32 -
Perawatan Mobil dan 91.556 326

Sepeda Motor

Pengangkutan dan

8. - - - - - - - 7902  802.601 12.051 -
Pergudangan
Penyediaan Akomodasi

9. dan Penyediaan Makan - - - - - - - 3.342 940.525 - -
Minum

10. Informafsi d-an ) ) ) ) . ) . . ) . .
Komunikasi

11, AktMtas_, Keuangan dan } ) ) ) ) ) ) 836 830.313 ) )
Asuransi

12. Real Estat - - - - - - - - - - -
1a. Aktivitas Profesi, lImiah, . . . i i . . . . . .
dan Teknis
Aktivitas Penyewaan
dan Sewa Guna Usaha
14, 1anpaHak Opsi - - - - - 30846 - 9663  845.000 14.172 -
Ketenagakerjaan,
Agen Perjalanan, dan

Penunjang Usaha Lainnya
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Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank secara Individual
(dalam jutaan rupiah)

) Tagihan
Tagihan Tagihan Kepada
) e Kepada Bank Kredit Kredit ) 9 ) )
Tagihan | Kepada Kredit |Usaha Mikro,| Tagihan
) . Pembangunan Beragun | Beragun ) Aset
Sektor Ekonomi [ GIELE] Entitas ) . | Pegawai/ Usaha kepada )
) Multilateral Rumah | Properti ) ) . Lainnya
Pemerintah | Sektor ) . .| Pensiunan| Kecil dan Korporasi
| dan Lembaga Tinggal | Komersial )
Publik N Portofolio
Internasional )
Ritel
(1) 2) (3) (4) (5) ® ) (8) () (10) (11) (12 (13)
Administrasi
P intah
15, Cemerintanan, - - - - - - - 849 1.118.741 - -

Pertahanan, dan
Jaminan Sosial Wajib

16. Pendidikan - - - - - - - 874 3.120  2.469 -
Aktivitas Kesehatan

17. Manusia dan Aktivitas - - - - - - - - - - -
Sosial

1. Keseniah, Hiburan, dan ) : . . . : . . 80.822 . .
Rekreasi
19. Aktivitas Jasa Lainnya - - - - - - - - - - -
20. Aktivitas Rumah Tangga ) ) ) ) ) ) . } : . .
sebagai Pemberi Kerja
Aktivitas Badan
91, Internasional dan Badan . . ) . ) ) . . . . .
Ekstra Internasional
Lainnya
22. Bukan Lapangan Usaha = = = - - = S = = = S
23. Lainnya 4.005.031 - 659.148 675.299 - - 385.103 369.272 28920 1.411.556

TOTAL 4.005.031 = - 659.148 675.299 35.472 = 541.021 11.940.652 337.039 1.411.556

Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank secara Individual

(dalam jutaan rupiah)

Tagihan
) Tagihan L ELE]
Tagihan . 5 )
) Kepada Bank ) Kredit Kredit 5 Usaha ) Tagihan
Tagihan | Kepada Kredit ) Tagihan
) ) Pembangunan Beragun | Beragun ) Mikro, yang telah Aset
Sektor Ekonomi [ GELE] Entitas ) . | Pegawai/ G ELE] )
) Multilateral Rumah | Properti ) Usaha ) Jatuh Lainnya
Pemerintah | Sektor ) .. | Pensiunan ) Korporasi
publik dan Lembaga Tinggal | Komersial Kecil dan Tempo
Internasional Portofolio
Ritel
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)
31 Desember 2020

1 PerFaman, Kehutanan, dan . . . . . . . 479 444.072 21.622 .

Perikanan
5. Pertamk_)angan dan . . . . . . . 335 434451 . .

Penggalian
3. Industri pengolahan - - - - - - - 24.328 3.241.971 73.053 -

Pengadaan Listrik, Gas,
4. Uap/Air Panas dan Udara - - - - - - - 707 2.109.674 - -

Dingin

Pengelolaan Air,
Pengelolaan Air Limbah,

Pengelolaan dan Daur
Ulang Sampah
6. Konstruksi - - - - - 4.621 - 19.140 1.314.861 71.371 -

Perdagangan besar dan
7, eceran; Reparasi dan - - - - - - - 111551 1.296.437  107.388 -
Perawatan Mobil dan

Sepeda Motor
Pengangkutan dan
Pergudangan
Penyediaan Akomodasi
9. dan Penyediaan Makan - - - - - - 4.351 1.009.068 26.938 -
Minum
10. Informasi dan Komunikasi - - - - - - - 9.500 1.301.702 17.816 -
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Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank secara Individual

(dalam jutaan rupiah)

Tagihan
) Tagihan Kepada
RETLED] ) . .
) Kepada Bank ) Kredit Kredit 5 Usaha ) BETLED]
Tagihan | Kepada Kredit ) Tagihan
) ) Pembangunan Beragun | Beragun ) Mikro, yang telah Aset
Sektor Ekonomi Kepada Entitas ) . | Pegawai/ kepada )
) Multilateral Rumah | Properti ) Usaha ) Jatuh Lainnya
Pemerintah | Sektor ) . . | Pensiunan ) Korporasi
publik dan Lembaga Tinggal | Komersial Kecil dan Tempo
ubli
Internasional Portofolio
Ritel
(1) () (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12) (13)
Aktivitas Keuangan dan
11. K - - - - - - - 855 423.471 - -
Asuransi
12. Real Estat - - - - - 27.560 - 11.981 1.084.321 19.963 -
13 Aktivitas Profesi, lImiah,
" dan Teknis

Aktivitas Penyewaan dan
Sewa Guna Usaha Tanpa

14. Hak Opsi, Ketenagakerjaan, - - - - - - - - - - -
Agen Perjalanan, dan
Penunjang Usaha Lainnya
Administrasi
Pemerintahan,
Pertahanan, dan Jaminan
Sosial Wajib

16. Pendidikan - - - - - - - 859 12.740 2.469 -
Aktivitas Kesehatan

17. Manusia dan Aktivitas - - - - - - - - 92.592 - -
Sosial
Kesenian, Hiburan, dan

18. i - - - - - - - 5.975 15.380 - -
Rekreasi

19. Aktivitas Jasa Lainnya - - - - - - - - - - -
Aktivitas Rumah Tangga

20. - - - - - - - - 1.178 - -
sebagai Pemberi Kerja
Aktivitas Badan
Internasional dan Badan

21. - - - - - - - - - -
Ekstra Internasional
Lainnya

22. Bukan Lapangan Usaha - - - - - - -

23. Lainnya 8.672.643 - - 428.309 757.403 29 - 253.313 348.769 57.290 1.111.692
TOTAL 8.672.643 - - 428.309 757.403 32.210 - 444.221 13.130.687 397.910 1.111.692

Bank tidak mempunyai anak perusahaan, sehingga tabel Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank secara Konsolidasi
dengan Perusahaan Anak adalah Nihil.

Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Wilayah - Bank secara Individual
(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2021 31 Desember 2020
ARG Wllayah Wilayah
Wllayah Wllayah Wllayah H Wllayah Wllayah Wllayah H-

(6) (10) (11) (12)
1. Tagihan 17.255.466 1.277.648 189.460 882.644 19.605.218 22.290.244 1.597.837 213.960 873.034 24.975.075
Tagihan yang mengalami peningkatan
2. dan pemburukan risiko kredit (Stage 2 - - - - - - - - - -
dan Stage 3)
a. Belum jatuh tempo 11.169.628 1.266.970 189.459 877.245 13.503.302 11.803.867 1.574.468 209.080 866.456 14.453.871
b. Telah jatuh tempo 253.284 10.679 - 5.398 269.361 245.559 19.617 4.455 5.580 275.211
3. CKPN-Stage 1 17.165 841 125 669 18.800 14.801 1.102 229 904 17.036
4. CKPN - Stage 2 297 189 4 - 490 13.398 60 17 551 14.026
5. CKPN - Stage 3 266.155 3.204 765  2.547 272.671 124.706 12.329 3.493 2471 142.999
6. Tagihan yang dihapus buku 36.958 2.379 4.455 43.792 18.179 - - - 18.179
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Tinjauan Bisnis dan
Fungsional

Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank secara Individual

(dalam jutaan rupiah)

Tagihan yang
Cadangan | Cadangan | Cadangan

Mengalami Penurunan L L L Tagihan
Nilai kerugian kerugian kerugian i
Sektor Ekonomi LETLED] penurunan | penurunan | penurunan I
nilai (CKPN) | nilai (CKPN) | nilai (CKPN) buku
-Stage 1 - Stage 2 - Stage 3
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
31 Desember 2021
1. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 409.033 399.012 10.021 298 - 4.087 -
2. Pertambangan dan Penggalian 369.673 369.673 186 - -
3. Industri pengolahan 3.348.080  3.291.079 57.000 11.912 - 166.155 -
4 Pengadéan.Listrik, Gas, Uap/Air Panas dan 2.062.435  2.062.435 ) 1.267 ) . )
Udara Dingin

5 Pengelolaan Air, Pengelolaan Air Limbah,
" Pengelolaan dan Daur Ulang Sampah
6. Konstruksi 1.231.350 1.146.464 84.887 820 152 32.712 -

Perdagangan besar dan eceran; Reparasi dan

7. I O E G S B e 1.332.622 1.237.718 94.905 768 10 45.972 -

8. Pengangkutan dan Pergudangan 822.554 810.619 11.935 594 - 4.137 -

9. Pe.nyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan 943.867 943.867 ) 754 ) 344 )
Minum

10. Informasi dan Komunikasi - - - - - - -

11. Aktivitas Keuangan dan Asuransi 831.150 831.150 433 - - -

12. Real Estat 899.644 891.834 7.810 587 - 8.992 -

13. Aktivitas Profesi, Ilmiah, dan Teknis - - - - - - -
Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha

14. Tanpa Hak Opsi, Ketenagakerjaan, Agen - - 10 1 308 -
Perjalanan, dan Penunjang Usaha Lainnya
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan

15. 849 849 - 1 - - -
Jaminan Sosial Wajib

16. Pendidikan 6.463 6.463 - 5 - 530 -

17, Aktl.wtas Kesehatan Manusia dan Aktivitas 80.822 80.821 ) 57 ) ) )
Sosial

18. Kesenian, Hiburan, dan Rekreasi 20.375 19.575 800 - - - -

19. Aktivitas Jasa Lainnya - B B

20. Aktivitas Rumah Tangga sebagai Pemberi Kerja - - - - - - -

21 Aktivitas Badan Internasional dan Badan Ekstra ) ) ) ) i ) i
Internasional Lainnya

22. Bukan Lapangan Usaha - - - - - - -

23. Lainnya 7.246.301  7.244.297 2.004 1.107 328 9.434  43.792

Total 19.605.218 19.335.856 269.362 18.799 491 272.671 43.792

Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank secara Individual

(dalam jutaan rupiah)

Tagihan yang Cadangan
Mengalami Penurunan Cadangan Cadangan kerugian | Tagihan

Nilai kerugian kerugian
X . a penurunan| yang
Sektor Ekonomi Tagihan penurunan | penurunan . .

nilai dihapus

(CKPN) - buku
Stage 3

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
31 Desember 2020

1. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 426.400 20.639 405.761 164 - 7.435 -

2. Pertambangan dan Penggalian 434,784 - 434.784 243 - - -

3. Industri pengolahan 3.339.352 51.755 3.287.597 1.874 843 29.811

4 Eeiz:ggia;daan Listrik, Gas, Uap/Air Panas dan Udara 2.110.381 . 2110381 1.054 i ) i

5. Pengelolaan Air, Pengelolaan Air Limbah,
Pengelolaan dan Daur Ulang Sampah
6. Konstruksi 1.409.993 71.849 1.338.144 5.343 3.541 22.110
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Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank secara Individual

(dalam jutaan rupiah)

Tagihan yang Cadangan
Mengalami Penurunan Cadangan Cadangan kerugian | Tagihan

Nilai kerugian kerugian enurunan an
Sektor Ekonomi Tagihan penurunan | penurunan P yang

Telah jatuh | nilai (CKPN) | nilai (CKPN)
-Stage 1 - Stage 2

nilai dihapus
(CKPN) - buku
Stage 3
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

7. Perdagangan besar dan eceran; Reparasi dan

S e e ¢ e s e 1.515.374 89.637 1.425.737 2.829 3.842 39.262 -
Pengangkutan dan Pergudangan 1.329.019 11.877 1.317.142 1.081 1.640 4.497
9. :/clei:\{jencjlaan Akomodasi dan Penyediaan Makan 1.040.358 782 1.039.576 314 . 10.038 .
10. Informasi dan Komunikasi - - - - - - -
11. Aktivitas Keuangan dan Asuransi 424.326 - 424.326 241 - - -
12. Real Estat 1.143.825 27.604 1.116.221 904 2.266 9.977 -

13. Aktivitas Profesi, Imiah, dan Teknis -
14. Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha
Tanpa Hak Opsi, Ketenagakerjaan, Agen - - - 26 145 - -
Perjalanan, dan Penunjang Usaha Lainnya
15. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan

Jaminan Sosial Wajib 847 ) 847 1 ) ) )
16. Pendidikan 16.069 - 16.069 17 - 705 -
17. Aktivitas Kesehatan Manusia dan Aktivitas Sosial 92.592 - 92.592 72 - -
18. Kesenian, Hiburan, dan Rekreasi - - - - - - -
19. Aktivitas Jasa Lainnya 21.355 854 20.501 - - -
20. Aktivitas Rumah Tangga sebagai Pemberi Kerja 1.178 - 1.178 4 - - -
21. Aktivitas Badan Internasional dan Badan Ekstra

Internasional Lainnya ) ) ) ) ) ) )
22. Bukan Lapangan Usaha - - - - - - -
23. Lainnya 11.669.222 10.246.208 1.423.014 2.369 1.749 19.164 18.179

Total 24.975.075 10.521.205 14.453.870 17.036 14.026 142.999 18.179

Bank tidak mempunyai anak perusahaan, sehingga sehingga tabel Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank
secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak adalah Nihil.
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Tinjauan Bisnis dan
Fungsional

Pengungkapan Rincian Mutasi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai - Bank secara Individual
(dalam jutaan rupiah)

.. Posisi Tanggal Laporan Tahun
Ket P T: IL
n eterangan osisi Tanggal Laporan Sebelumnya

w1 | s [ sies | spes | ez s3]
(3) (4)

(1) (2) (5) (6) (8) (9)
1. Saldo awal CKPN 11.032 2.610 159.638 31.272 - 107.435
2. Pembentukan (pemulihan) CKPN pada periode berjalan (Net) - - - - -
2.a Pembentukan CKPN pada periode berjalan 324.997 1.343 167.720 10.315 2.610 160.355
2.b Pemulihan CKPN pada periode berjalan 157.466 3.152 214.760 - - 138.708

3. CKPN yang digunakan untuk melakukan hapus buku atas
tagihan pada periode berjalan

4. Pembentukan (pemulihan) lainnya pada periode berjalan - - - - -
Saldo akhir CKPN 178.563 801 112.598 41.587 2.610 129.082
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Tinjauan Bisnis dan
Fungsional

Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Kategori Portofolio dan Skala Peringkat - Bank secara Individual

] 31 Desember 2021

Tagihan Bersih
Lembaga Pemeringkat Peringkat Jangka panjang

Standard and Poor's AA+ s.d AA- A+s.d A- BBB+s.d BBB- BB+ s.d BB-
Fitch Ratings AAA AA+ s.d AA- A+s.d A- BBB+s.d BBB- BB+ s.d BB-
Moody's Aaa Aals.d Aa3 Als.d A3 Baals.dBaa3 Bal s.d Ba3
PT Fitch Ratings Indonesia AAA AA+(idn) s.d A+(idn) BBB+(idn) s.d BB+(idn) s.d

Kategori Portofolio

(idn) AA-(idn) s.d. A-(idn) BBB-(idn) BB-(idn)
PT Pemeringkat Efek idAAA  idAA+s.d idAA- idA+ s.d  id BBB+s.d id id BB+ s.d id
Indonesia id A- BBB- BB-
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

1. Tagihan Kepada Pemerintah = o - - - -
2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - - - -
Tagihan Kepada Bank Pembangunan

3 Multilateral dan Lembaga Internasional ) ) ) B B B
4. Tagihan Kepada Bank - - - - - -
5. Kredit Beragun Rumah Tinggal - - S s - B
6. Kredit Beragun Properti Komersial - - - - - _
7. Kredit Pegawai/Pensiunan > - - - - _
3 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha ) i i i _ ]

Kecil dan Portofolio Ritel
9. Tagihan kepada Korporasi - - 3 3 - B
10. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo - - - - - -
11. Aset Lainnya - - - - - -
TOTAL - - - - - -

Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Kategori Portofolio dan Skala Peringkat - Bank secara Individual

- r ] 31 Desember 2020

Tagihan Bersih

Lembaga Pemeringkat Peringkat Jangka panjang

Standard and Poor's AAA AA+ s.d AA- A+ s.d A- BBB+s.d BBB- BB+ s.d BB-
Fitch Ratings AAA AA+s.d AA- A+s.dA- BBB+s.d BBB- BB+ s.d BB-
Moody's Aaa Aals.d Aa3 Als.d A3 Baal s.d Baa3 Bals.d Ba3
PT Fitch Ratings Indonesia AAA AA+(idn) s.d A+(idn) s.d. BBB+(idn) s.d BB+(idn) s.d

Kategori Portofolio

(idn)  AA-(idn) A-(idn) BBB-(idn) BB-(idn)
PT Pemeringkat Efek idAAA  idAA+s.d idAA- idA+ s.d id BBB+ s.d id id BB+ s.d id
Indonesia id A- BBB- BB-

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

1. Tagihan Kepada Pemerintah - - = o - -

2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - - - -

Tagihan Kepada Bank Pembangunan

Multilateral dan Lembaga - = > - - -

Internasional

Tagihan Kepada Bank - 33.836 - - - -

Kredit Beragun Rumah Tinggal - - - = - -

Kredit Beragun Properti Komersial - - - - -

Kredit Pegawai/Pensiunan > - - _ - _

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha

Kecil dan Portofolio Ritel

9. Tagihan kepada Korporasi - - = o - -

10. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo - - - - - -

11. Aset Lainnya - - - - - -
TOTAL - 33.836 - - - -

w

No v s

Bank tidak mempunyai anak perusahaan, sehingga tabel Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Kategori Portofolio dan Skala
Peringkat — Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak adalah Nihil.
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(dalam jutaan rupiah)

Kurang dari B-

B+ s.d B- Kurang dari B- Fl+s.d F1
Bls.d B3 Kurang dariB3 P-1
B+(idn) s.d Kurang dari F1+(idn) s.d
B-(idn) B-(idn) F1(idn)
id B+ s.d id B- Kurang dari idB- idA1l

(9) (10) (11)

F2 F3

P-2 P-3

F2(idn) F3(idn)

idA2 idA3 s.d id A4
(12) (13)

Kurang dari A-3
Kurang dari F3

Kurang dari P-3 Tanpa Peringkat

Kurang dari

F3(idn)

Kurang dari

idA4

(14) (15) (16)

- 659.148 659.148
- 11.940.652 11.940.652
- 12.599.800 12.599.800

(dalam jutaan rupiah)

B+ s.d B- Kurang dari B- A-1 A-3 Kurang dari A-3

B+ s.d B- Kurang dari B- Fl+s.dF1 F2 F3 Kurang dari F3

Bls.d B3 Kurang dari B3 P-1 P-2 P-3 Kurang dari P-3 Tanpa Peringkat

B+(idn) s.d Kurang dari F1+(idn) s.d F2(idn) F3(idn) Kurang dari

B-(idn) B-(idn) F1(idn) F3(idn)

id B+ s.d id B- Kurang dari idB- idAl idA2 idA3 s.d id A4 Kurang dari

idA4
(9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
- - - - - 570.968 604.804
- - - - - 12.352.606 12.352.606
- - - - - 12.923.574 12.957.410
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Tinjauan Bisnis dan
Fungsional

Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Bobot Risiko setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit - Bank
secara Individual

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2021
Kategori Portofolio Tagihan Bersih Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit

Lainnya
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14)
A Eksposur Laporan Posisi Keuangan
1. Tagihan Kepada Pemerintah 4.005.031 - - - - - - - - - 4.005.031 -
Tagihan Kepada Entitas Sektor
Publik

Tagihan Kepada Bank
3. Pembangunan Multilateral dan - - - - - - - B R R R R
Lembaga Internasional

4. Tagihan Kepada Bank 659.148 - - - - - - - - - 659.148 -
5. Kredit Beragun Rumah Tinggal - 675.299 - - - - - - - - 675.299 -
6. Kredit Beragun Properti Komersial - - - - - 35.472 - - - - 35.472 -
7. Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - - - - - - - - -
Tagihan Kepada Usaha Mikro,
8. i L. 10.192 - - - - 530.829 - - - - 541.021 -
Usaha Kecil dan Portofolio Ritel
9. Tagihan kepada Korporasi 660.464 - - - - 1.802.905 - 9.477.283 - - 11.940.652 -
10. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo - - - - - 9.679 - 327.360 - - 337.039 -
11. Aset Lainnya 1.411.556 - - - - - - - - - 1.411.556 -
Total Ek L Posisi
otal Hisposurtaporan Fosisl— g 246 391 675,299 - - - 23783885 - 9.804.643 - - 19.605.218 -
Keuangan

Eksposur Kewajiban Komitmen/
B Kontinjensi pada Transaksi
Rekening Administratif
1. Tagihan Kepada Pemerintah - - - - - - - - - - - -
Tagihan Kepada Entitas Sektor
Publik
Tagihan Kepada Bank
3. Pembangunan Multilateral dan - - - - - - - - - - - -
Lembaga Internasional
Tagihan Kepada Bank - - - - - - - - - - -
Kredit Beragun Rumah Tinggal - - - - - - - - - - - -
Kredit Beragun Properti Komersial - - - - - 1.443 1.443
Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - - - - - - - - -
Tagihan Kepada Usaha Mikro,
Usaha Kecil dan Portofolio Ritel
9. Tagihan kepada Korporasi - - - - - 1.475.114 - 124.183 - - 1.599.297 -
10. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo - - - - - 1.112 - - - - 1.112 -
Total Eksposur Transaksi
Rekening Administratif
Eksposur Risiko Kredit akibat
C Kegagalan Pihak Lawan
(Counterparty Credit Risk)
1. Tagihan Kepada Pemerintah - - - - - - - - - - - -
Tagihan Kepada Entitas Sektor
2. . 6.371.773 - - - - - - - - - 6.371.773 -
Publik
3. Tagihan Kepada Bank - - - - - - - - - - - -
Pembangunan Multilateral dan
Lembaga Internasional
Tagihan Kepada Bank - - - - - - - - - - - -
5. Tagihan Kepada Usaha Mikro, - - - - - - - - - - - -
Usaha Kecil dan Portofolio Ritel
6. Tagihan kepada Korporasi - - - - - - - - - - - -
Total Eksposur Counterparty 6.371.773 - - - - - - - - - 6.371.773 -
Credit Risk

N o v s

%
'
.
.
.
.

44.239 - - - - 44.239 -

- - - - - 1.521.908 - 124.183 - 1.646.091 -
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Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Bobot Risiko setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit - Bank secara
Individual

31 Desember 2020

Kategori Portofolio

20% | 35% | 40% | 45%
----

ATMR
100% 150% | Lainnya
--.
(13)

(dalam jutaan rupiah)

Beban
Modal

(1) (2) (3) (4) (5 (6 (7 (8) (9) (10) (11) (12) (14)
A Eksposur Laporan Posisi Keuangan
1. Tagihan Kepada Pemerintah 8.672.643 - - - - - - - - - 8.672.643 -
2 Tagihan Kepada Entitas Sektor ) ) . ) . ) . . . . . .
© Publik
Tagihan Kepada Bank
3. Pembangunan Multilateral dan - - - - - - - - - - - -
Lembaga Internasional
4. Tagihan Kepada Bank 428.110 - - - - 198 - - - - 428.308 -
5. Kredit Beragun Rumah Tinggal 134 757.269 - - - - - - - 757.403 -
6. Kredit Beragun Properti Komersial - - - - - 32.210 - - - - 32.210 -
7. Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - - - - - - -
Tagihan Kepada Usaha Mikro,
8 Usaha Kecil dan Portofolio Ritel 12.489 ) ) ) 1 ) ) ) 1 )
9. Tagihan kepada Korporasi 333.953 - - - - 952.737 - 11.843.997 - - 13.130.687 -
10. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo - - - - - 25.905 - 372.005 - - 397.910 -
11. Aset Lainnya - - - - - - 1.111.692 - - 1.111.692 -
Total Eksposur Laporan Posisi g 15 330 757.269 - - - 1.442.782 - 13.327.694 - - 24.975.075 -
Keuangan
Eksposur Kewajiban Komitmen/
B Kontinjensi pada Transaksi
Rekening Administratif
1. Tagihan Kepada Pemerintah - - - - - - - - - - - -
) Tagihan Kepada Entitas Sektor ) . ) ) ) . ) ) ) . ) )
" Publik
Tagihan Kepada Bank
3. Pembangunan Multilateral dan - - - - - - - - - - - -
Lembaga Internasional
4. Tagihan Kepada Bank - - - - - - - - - - -
5. Kredit Beragun Rumah Tinggal - - - - - - - - - - - -
6. Kredit Beragun Properti Komersial - - - - - 3.053 - - - 3.053 -
7. Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - - - - - - - - -
Tagihan Kepada Usaha Mikro,
8. ; . - - - - - 45.851 - - - - 45.851 -
Usaha Kecil dan Portofolio Ritel
9. Tagihan kepada Korporasi - - - - - 1.283.930 - 232.812 - - 1.516.742 -
10. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo - - - - - - - - - - - -
Total Eksposur Transaksi
. L. ) - - - - - 1.332.834 - 232.812 - - 1.565.646 -
Rekening Administratif
Eksposur Risiko Kredit akibat
C Kegagalan Pihak Lawan
(Counterparty Credit Risk)
1. Tagihan Kepada Pemerintah - - - - - - - - - - - -
Tagihan Kepada Entitas Sektor
Publik
3. Tagihan Kepada Bank
Pembangunan Multilateral dan - - - - - - - - - - - -
Lembaga Internasional
4. Tagihan Kepada Bank - - - - - - - - - - - -
5. Tagihan Kepada Usaha Mikro,
Usaha Kecil dan Portofolio Ritel i ) i i ) ) i i i ) i i
6. Tagihan kepada Korporasi - - - - - - - - - - - -

Total Eksposur Counterparty
Credit Risk

Bank tidak mempunyai anak perusahaan, sehingga Tabel Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Bobot Risiko Setelah Memperhitungkan
Dampak Mitigasi Risiko Kredit - Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak adalah Nihil.
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Tinjauan Bisnis dan
Fungsional

Pengungkapan Tagihan Bersih dan Teknik Mitigasi Risiko Kredit - Bank secara Individual

Bagian Yang Dijamin Dengan

(dalam jutaan rupiah)

Bagian

Kategori Portofolio Tagihan ©
Bersih Agunan Garansi Asuransi Lainnya Yan"g T“:’ak
Kredit Dijamin
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8)
A Eksposur Laporan Posisi Keuangan
1. Tagihan Kepada Pemerintah 4.005.031 - - - 4.005.031
2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - - -
3. Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan - - - - -
Lembaga Internasional
4. Tagihan Kepada Bank 659.148 659.148 - - -
5. Kredit Beragun Rumah Tinggal 675.299 675.299 - - -
6. Kredit Beragun Properti Komersial 35.472 35.472 - - -
7. Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - -
8. Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio 541.021 541.021 - - -
Ritel
9. Tagihan kepada Korporasi 11.940.652 11.940.652 - -
10. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 337.039 337.039 - - -
11. Aset Lainnya 1.411.556 1.411.556
Total Eksposur Laporan Posisi Keuangan 19.605.218 14.188.631 - - 5.416.587
B Eksposur Transaksi Rekening Adminsitratif
1. Tagihan Kepada Pemerintah - - - - -
2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - - -
3. Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan - - - - -
Lembaga Internasional
4. Tagihan Kepada Bank - - - - -
5. Kredit Beragun Rumah Tinggal - - - - -
6. Kredit Beragun Properti Komersial 8.163 - - - 8.163
7. Kredit Pegawai/Pensiunan - - - -
8. Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio 84.876 - - - 84.876
Ritel
9. Tagihan kepada Korporasi 4.021.950 - - - 4.021.950
10. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 2.223 - - - 2.223
Total Eksposur Transaksi Rekening Administratif 4.117.212 - - - 4.117.212
C Eksposur Risiko Kredit akibat Kegagalan Pihak Lawan - -
(Counterparty Credit Risk)
1. Tagihan Kepada Pemerintah 6.371.773 - - - -
2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - -
3. Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan - - - - -
Lembaga Internasional
4. Tagihan Kepada Bank - - - - -
5. Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio - - - - -
Ritel
6. Tagihan kepada Korporasi - - - - -
Total Eksposur Risiko Kredit akibat Kegagalan Pihak 6.371.773 - - - -
Lawan (Counterparty Credit Risk)
TOTAL (A+B+C) 30.094.203 14.188.631 - - 9.533.799
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Pengungkapan Tagihan Bersih dan Teknik Mitigasi Risiko Kredit - Bank secara Individual

(dalam jutaan rupiah)

31-Dec-21

Kategori Portofolio Tagihan Bagian Yang Dijamin Dengan Bagi'fm
Bersih Garansi Asuransi Yar!.g T'C.’ak
Kredit Dijamin

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
A Eksposur Laporan Posisi Keuangan
1. Tagihan Kepada Pemerintah 8.672.643 - - - - 8.672.643
2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - -
3. Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan

Lembaga Internasional ) ) i i ) i
4. Tagihan Kepada Bank 428.309 428.309 - - - -
5. Kredit Beragun Rumah Tinggal 757.403 757.403 - - - -
6. Kredit Beragun Properti Komersial 32.210 32.210 - - - -
7. Kredit Pegawai/Pensiunan - - - -
8. Téglhan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio 444221 444221 ) ) ) )

Ritel
9. Tagihan kepada Korporasi 13.130.687 13.130.687 - - - -
10. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 397.910 397.910 - - - -
11. Aset Lainnya 1.111.692 - - - 1.111.692

Total Eksposur Laporan Posisi Keuangan 24.975.075 15.190.740 - - - 9.784.335
B Eksposur Transaksi Rekening Adminsitratif
1. Tagihan Kepada Pemerintah - - - - - -
2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - - - -
3. Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan

Lembaga Internasional ) ) ) ) : )
4. Tagihan Kepada Bank - - - - - -
5. Kredit Beragun Rumah Tinggal - - - - - -
6. Kredit Beragun Properti Komersial - - - - -
7. Kredit Pegawai/Pensiunan - - - -
8. Téglhan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio 1.428 ) . i 1.428

Ritel
9. Tagihan kepada Korporasi 1.483.227 - - - 1.483.227
10. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo - - -

Total Eksposur Transaksi Rekening Administratif 1.484.655 - - - - 1.484.655
c Eksposur Risiko Kredit akibat Kegagalan Pihak Lawan

(Counterparty Credit Risk)
1. Tagihan Kepada Pemerintah - - - - -
2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - -
3. Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan
Lembaga Internasional
. Tagihan Kepada Bank - - - - -
5. Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio
Ritel
6. Tagihan kepada Korporasi - - - - -
Total Eksposur Risiko Kredit akibat Kegagalan Pihak
Lawan (Counterparty Credit Risk)
TOTAL (A+B+C) 26.459.730 15.190.740 - - - 11.268.990
Bank tidak mempunyai anak perusahaan, sehingga Tabel Pengungkapan Tagihan Bersih dan Teknik Mitigasi Risiko Kredit-Bank secara kondosolidasi
dengan Perusahaan Anak adalah Nihil. Pengungkapan Perhitungan ATMR Risiko Kredit dengan Menggunakan Pendekatan Standar - Bank secara
Konsolidasi dengan Perusahaan Anak.
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Tinjauan Bisnis dan
Fungsional

Pengungkapan Eksposur Aset di Neraca, kecuali Eksposur Sekuritisasi

(dalam jutaan rupiah)

31-Dec-21 31-Dec-20

Kategori Portofolio Tagihan ATMR ATMR Tagihan ATMR ATMR
Bersih Sebelum Setelah Bersih Sebelum | Setelah
MRK MRK
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1. Tagihan Kepada Pemerintah 4.005.031 - - 8.672.643 - -
a. Tagihan Kepada Pemerintah Indonesia 4.005.031 - - 8.672.643 - -

b. Tagihan Kepada Pemerintah Negara Lain
2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - - - -
Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga

3. . - - - - - -
Internasional

4. Tagihan Kepada Bank 659.148 131.830 - 428.309 85.721 40
a. Tagihan Jangka Pendek 659.148 131.830 - 394.343 78.869
b. Tagihan Jangka Panjang 33.966 6.853 40

5. Kredit Beragun Rumah Tinggal 675.299 220.595 135.060 757.403 245.235 151.481

6. Kredit Beragun Properti Komersial 35.472 35.472 17.736 32.210 32.210 16.105

7. Kredit Pegawai atau Pensiunan

8. Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Portofolio Ritel 541.021 405.766 265.414 444 221,44 333.166 215.866

9. Tagihan Kepada Korporasi 11.940.652 11.940.652  10.378.736 13.123.845 13.123.845 12.313.524

10. Tagihan Yang Telah Jatuh Tempo 337.039 500.718 332.199 254.910,49 372.342 244.887
a. Kredit Beragun Rumah Tinggal 9.679 9.679 4.840 20.047 20.047 10.023
b. Selain Kredit Beragun Rumah Tinggal 327.359 491.039 327.359 234.864 352.296 234.864

11. Aset Lainnya 1.411.556 - 1.227.665 1.261.532 - 1.152.971
a. Uang tunai, emas, dan commemorative coin 254.610 - - 188.958 - -

b. Penyertaan (selain yang menjadi faktor pengurang modal) - - - - - -
1) Penyertaan modal sementara dalam rangka
restrukturisasi kredit
2) Penyertaan kepada perusahaan keuangan yang tidak
terdaftar di bursa
3) Penyertaan kepada perusahaan keuangan yang
terdaftar di bursa

c. Aset tetap dan inventaris neto 797.053 - 797.053 832.243 - 832.243
d. Agunan Yang Diambil Alih (AYDA) 141.436 - 212.154 160.793 - 241.190
e. Antar kantor neto - - - - -

f. Lainnya 218.458 - 218.458 79.538 - 79.538
TOTAL 19.605.218 13.235.033  12.356.810 24.975.075 14.192.521 14.094.873

Pengungkapan Eksposur Kewajiban Komitmen/Kontinjensi pada Transaksi Rekening Administratif, kecuali Eksposur
Sekuritisasi

(dalam jutaan rupiah)

31-Dec-21 31-Dec-20

Kategori Portofolio Tagihan ATMR ATMR Setelah | Tagihan ATMR ATMR
Bersih Sebelum MRK MRK Bersih Sebelum MRK | Setelah MRK

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

1. Tagihan Kepada Pemerintah
a. Tagihan Kepada Pemerintah Indonesia - = - - - -
b. Tagihan Kepada Pemerintah Negara Lain - - - - - -
Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - - - -
Tagihan kepada Bank Pembangunan
Multilateral dan Lembaga Internasional

4. Tagihan kepada Bank - - - - - -
a. Tagihan Jangka Pendek - - - - - -
b. Tagihan Jangka Panjang - - - - R R
Kredit Beragun Rumah Tinggal - - o - - -
Kredit Beragun Properti Komersial 1.443 1.443 722 3.053 3.053 1.526

7. Kredit Pegawai/Pensiunan = - - - _ B
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Pengungkapan Eksposur Kewajiban Komitmen/Kontinjensi pada Transaksi Rekening Administratif, kecuali Eksposur
Sekuritisasi

(dalam jutaan rupiah)

Kategori Portofolio Tagihan ATMR ATMR Setelah Tagihan
Bersih Sebelum MRK MRK Bersih Sebelum MRK | Setelah MRK

8. Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha

Kecil dan Portofolio Ritel 44.239 33.179 22.119 45.851 34.389 22.926

9. Tagihan Kepada Korporasi 1.599.297 1.599.297 1.599.297 1.516.742 1.516.742 1.181.935

10.  Tagihan Yang Telah Jatuh Tempo 1.112 1.667 556 - - -
a. Kredit Beragun Rumah Tinggal

b. Selain Kredit Beragun Rumah Tinggal 1.112 1.667 556 - - -

TOTAL 1.646.090 1.635.586 1.622.693 1.565.646 1.554.184 1.206.387

Pengungkapan Eksposur yang Menimbulkan Risiko Kredit akibat Kegagalan Pihak Lawan
(Counterparty Credit Risk)

(dalam jutaan rupiah)

31-Dec-21 31-Dec-20

Kategori Portofolio Tagihan ATMR ATMR Tagihan ATMR ATM

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

1. Tagihan Kepada Pemerintah 6.371.773 - - - - -
a. Tagihan Kepada Pemerintah Indonesia 6.371.773 - - - - -
b. Tagihan Kepada Pemerintah Negara Lain

. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - - - -

3. Tagihan kepada Bank Pembangunan
Multilateral dan Lembaga Internasional

4.  Tagihan kepada Bank - - - - - -
a. Tagihan Jangka Pendek - - - - - -
b. Tagihan Jangka Panjang - - - - - -

5. Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha
Kecil dan Portofolio Ritel

6. Tagihan Kepada Korporasi - - - R _
TOTAL 6.371.773 - - - - -

Pengungkapan Eksposur yang Menimbulkan Risiko Kredit akibat Kegagalan Setelmen (Settlement Risk)

(dalam jutaan rupiah)

31-Dec-21 31-Dec-20

Jenis Transaksi Faktor Faktor
Pengurang Pengurang
Modal Modal

(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8)

1. Delivery versus payment - - - - - -
a. Beban Modal 8% (5-15 hari) - - - - - -
b. Beban Modal 50% (16-30 hari) - = o - - -
c. Beban Modal 75% (31-45 hari) - - - - - -

d. Beban Modal 100% (lebih dari 45 hari) - = - - B B
2. Non-delivery versus payment - - - - - -
TOTAL - - - o - -

Nilai Nilai

Eksposur Eksposur
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Tinjauan Bisnis dan
Fungsional

Pengungkapan Eksposur Sekuritisasi

(dalam jutaan rupiah)

Jenis Transaksi Faktor Faktor
Pengurang Pengurang
Modal Modal
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1 ATMR atas Eksposur Sekuritisasi yang dihitung dengan Metode External
Rating Base Approach (ERBA)
a. First Loss Facility - 5 - B
b. Second Loss Facility o - - -
) ATMR atas Eksposur Sekuritisasi yang dihitung dengan Metode
’ Standardized Approach (SA)
a. Bank merupakan Kreditur Asal - - - -
b. Bank bukan merupakan Kreditur Asal - - - -
3 Eksposur Sekuritisasi yang merupakan Faktor Pengurang Modal Inti ) ) ) .
’ Utama
TOTAL - - - R

Pengungkapan Eksposur Derivatif

(dalam jutaan rupiah)

31-Dec-21 31-Dec-20

Kategori Portofolio : ATMR . ATMR
Tagihan Setelah Tagihan Setelah

Bersih MRK Bersih MRK

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1.  Tagihan Kepada Pemerintah

a. Tagihan Kepada Pemerintah Indonesia - - = o - -
b. Tagihan Kepada Pemerintah Negara Lain - - - = - B

2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - - - -
Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan
Lembaga Internasional

4.  Tagihan kepada Bank
a. Tagihan Jangka Pendek - S o - - -
b. Tagihan Jangka Panjang - - S - - B
Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan
Portofolio Ritel

6.  Tagihan Kepada Korporasi - o - - - -
Eksposur tertimbang dari Credit Valuation Adjustment
(CVA risk weighted assets)

TOTAL - = - - - B

Pengungkapan Total Pengukuran Risiko Kredit

(dalam jutaan rupiah)

TOTAL ATMR RISIKO KREDIT (A) 14.489.077 15.477.319
FAKTOR PENGURANG ATMR RISIKO KREDIT:

Selisih lebih antara cadangan umum PPKA atas aset produktif yang (B) 254.787 176.058
wajib dihitung dan 1,25% ATMR untuk Risiko Kredit

TOTAL ATMR RISIKO KREDIT (A) - (B) (€) 14.234.290 15.301.261
TOTAL FAKTOR PENGURANG MODAL (D) - -
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Pengelolaan Risiko Pasar

Risiko pasar adalah risiko dimana nilai wajar atau arus kas di masa
mendatang dari suatu instrumen keuangan akan berfluktuasi akibat
perubahan variabel pasar yang antara lain akibat perubahan suku
bunga, nilai tukar, termasuk derivative instrument-nya, maupun
kondisi ekonomi secara mikro dan makro.

Pengelolaan risiko pasar dilakukan terhadap posisi instrumen
keuangan dalam trading book maupun banking book. Risiko pasar
dalam trading book diukur dengan berbagai metodologi yang
salah satunya melalui Value at Risk (VaR) yang memperhitungkan
potensi kerugian dalam suatu periode dengan tingkat keyakinan
tertentu.

Manajemen risiko pasar antara lain dilakukan terhadap hal-hal

sebagai berikut:

a. Kesiapan sumber daya manusia, operasional, dan IT yang mampu
mendukung manajemen risiko pasar sesuai dengan rencana
bisnis bank dalam pengembangan produk yang berpotensi
menimbulkan eksposur risiko pasar. Penambahan jumlah SDM
yang memadai melalui proses rekrutmen dan peningkatan
kualitas SDM melalui proses pelatihan.

b. Pemantauan dan pelaporan besarnya Risiko Pasar, makro
ekonomi atas seluruh portofolio Bank yang terekspos Risiko
Pasar.

c. Pemantauan dan pelaporan terhadap kepatuhan limit Risiko
Pasar (realisasi eksposur Risiko Pasar dibandingkan limitnya).

d. Rekomendasitindak lanjut atas terjadinya pelampauan limit
dan/atau terjadinya kondisi pasar yang tidak normal, dan/atau
terjadinya kondisi lainnya yang mengarah pada peningkatan
potensi Risiko Pasar.

e. Memastikan bahwa besarnya modal bank yang dibutuhkan
cukup untuk mengcover risiko pasar trading book dan banking
book.

f. Simulasi stress testing pada kemungkinan pasar terburuk
yang terdampak terhadap portfolio Bank.

Pengembangan sistem pengukuran eksposur risiko pasar, antara
lain melalui simulasi perhitungan VaR 99% dengan menggunakan
metode statistical untuk mengukur kemampuan modal Bank
mengabsorbsi potensi kerugian. Berdasarkan kebijakan, prosedur
dan SOP.

CCB c‘ M @ 32 IR $R 1T oxrenn
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Pasar — Trading Book

Risiko pasar trading book merupakan potensi kerugian yang
disebabkan oleh perubahan suku bunga dan nilai tukar atas
portfolio trading. Selama tahun 2021, eksposur trading book
Bank masih sangat terbatas dan sederhana. Setiap perubahan
harga yang terjadi dapat dikelola dengan cukup baik dan tidak
mengakibatkan dampak yang signifikan terhadap permodalan Bank.

Risiko Pasar — Banking Book

Risiko pasar banking book disebabkan oleh pergerakan nilai
tukar dan suku bunga atas aktivitas banking book yang dapat
merugikan bank. Pengelolaan risiko pasar banking book yang
timbul dari kegiatan Treasury maupun dari posisi neraca Bank
disesuaikan dengan strategi dan kebijakan yang ditetapkan oleh
Manajemen melalui keputusan komite aset dan kewajiban. Setiap
perubahan suku bunga dan nilai tukar atas aktivitas banking book
dikelola dengan mengoptimalkan struktur neraca bank untuk
mendapatkan imbal hasil yang maksimal sesuai tingkat risiko
yang dapat diterima oleh bank maupun nilai ekonomis modal
bank (economic value perspective).

Sumber-sumber risiko suku bunga banking book adalah repricing
risk (mismatch antara komponen aset dan kewajiban), basis
risk (penggunaan suku bunga acuan yang berbeda), option risk
(pelunasan kredit atau pencairan deposito sebelum jatuh waktu).

Manajemen Pricing

Untuk memaksimalkan Net Interest Margin (NIM), Bank menerapkan
kebijakan pricing produk Dana maupun produk kredit dengan
mempertimbangkan kondisi market persaingan. Selain dari itu
Bank mempertimbangkan kondisi likuiditas dan kebutuhan Dana.
Dalam rangka meminimalkan risiko suku bunga, suku bunga kredit
Bank akan disesuaikan dengan suku bunga dana. Suku bunga
kredit Bank ditetapkan dengan mempertimbangkan biaya reserve
requirement (GWM) dan marjin keuntungan Bank dengan tetap
memperhatikan competitiveness dengan pesaing utama.

Bank mempublikasikan Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) valuta
Rupiah melalui pengumuman di setiap Kantor cabang Bank,
website Bank dan melalui Surat kabar.
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Pengungkapan Risiko Pasar dengan Menggunakan Metode Standar

31-Dec-21

Indivi Konsolidasian

Jenis Risiko
Beban

ATMR Modal

Beban Modal

Tinjauan Bisnis dan
Fungsional

(dalam jutaan rupiah)

Konsolidasian

(1) (2) (3) (4) (5)
1 Risiko Suku Bunga
a. Risiko Spesifik - -

b. Risiko Umum 9.262 115.775
2 Risiko Nilai Tukar 531  6.638
3 Risiko Ekuitas *) - =
4 Risiko Komoditas *) - -
5  Risiko Option S -
Total 9.793 122.413

(6)

MR | Beban Modal ATMR Beban Modal
(7) (8) (9) (10)
- 16.993 212.418 = =
- 773 9.659 - -
- 17.766 222.078 - -

*) Untuk bank yang memiliki perusahaan anak yang memiliki eksposur risiko dimaksud

Pengungkapan Risiko Pasar dengan Menggunakan Metode Standar

Perhitungan Risiko Pasar mengacu pada ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan mengenai pedoman penggunaan metode standar dalam
perhitungan kewajiban penyediaan modal minimum bank umum
dengan memperhitungkan Risiko Pasar.

Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah adalah Risiko akibat ketidakmampuan
Bank untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber
pendanaan arus kas dan/atau dari aset likuid berkualitas tinggi
yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi
keuangan Bank.

Risiko likuiditas dapat dikategorikan sebagai:

1. Risiko likuiditas pasar, yaitu risiko yang timbul karena Bank
tidak bisa melikuidasi posisi tertentu dengan harga pasar
karena kondisi likuiditas pasar yang tidak likuid atau terjadi
gangguan di pasar.

2. Risiko likuiditas pendanaan, yaitu risiko yang timbul
karena Bank tidak mampu mencairkan liquid asset atau
memperoleh pendanaan.

Likuiditas Bank dipengaruhi oleh struktur pendanaan, likuiditas
aset, kewajiban kepada counterparty, dan komitmen kredit kepada
debitur. Risiko likuiditas Bank diukur melalui beberapa indikator,
antara lain Net Stable Funding Ratio (NSFR), Liquidity Coverage
Ratio (LCR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan beberapa rasio
likuiditas lainnya.
Manajemen risiko likuiditas antara lain dilakukan sebagai berikut:
a. Kesiapan sumber daya manusia, operasional, dan IT yang
mampu mendukung manajemen risiko likuiditas sesuai
dengan rencana bisnis bank dalam pengembangan produk
yang berpotensi menimbulkan eksposur risiko likuiditas.
Penambahan jumlah SDM yang memadai melalui proses
rekrutmen dan peningkatan kualitas SDM melalui proses
pelatihan.
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. Pengelolaan rasio-rasio likuiditas pada batas normal yang

meliputi rasio LDR, NSFR, LCR, Rasio Alat Likuid terhadap
Non Core Deposit (ALNCD), dll. Hal ini untuk memitigasi
kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya dalam
jangka pendek.

Bank CCB Indonesia juga secara proaktif mengelola basis
simpanan inti pada level yang memadai dan memastikan
bahwa batas likuiditas yang ada dipatuhi.

. Pengelolaan risiko likuiditas dilakukan melalui penetapan

kebijakan, penetapan limit dan atas
pengelolaan risiko likuiditas.

Memelihara primary reserve dalam bentuk GWM sesuai
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan dan penyediaan saldo
kas yang optimal sesuai dengan pola perilaku nasabah.
Memelihara secondary reserve dalam bentuk Sertifikat
Bank Indonesia, Fasilitas Bank Indonesia lainnya, Surat-surat
Berharga yang mudah untuk diperjualbelikan. Secondary
reserve merupakan alat dalam mengantisipasi kebutuhan
likuiditas yang tidak terduga.

Dalam menghadapi kondisi krisis likuiditas, Bank telah
menyusun dokumen Contingency Funding Plan. Contingency
Funding Plan mencakup kebijakan, strategi, prosedur dan
rencana tindak (action plan) untuk memastikan kemampuan
Bank memperoleh sumber pendanaan yang diperlukan
secara tepat waktu dan dengan biaya yang wajar.

pemantauan

. Pengelolaan asset likuid berkualitas tinggi.

Memelihara akses pasar yang mencukupi.
Memiliki sistem informasi manajemen risiko likuiditas yang
memadai.
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Bank harus mendeskripsikan

tujuan dan kebijakan
manajemen  risiko, sebagai
berikut:

(a) Bagaimana model bisnis
ditentukan dan interaksi dengan
profil risiko keseluruhan (yaitu
risiko utama terkait model bisnis
dan bagaimana setiap risiko
diungkapkan) dan bagaimana profil
risiko bank berinteraksi dengan
toleransi risiko yang telah disetujui
direksi.

Pengungkapan Umum

Pelaksanaan Manajemen Risiko Bank CCB Indonesia (Bank) diatur dalam Kebijakan dan
Pedoman Umum (KPU) Manajemen Risiko yang mengacu kepada Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 18/ POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum.
Manajemen risiko adalah komponen yang penting dalam pengambilan keputusan untuk
mendukung strategi bisnis Bank. Di dalam seluruh aspek bisnis Bank, risiko adalah bagian
yang tidak terpisahkan dimana dengan adanya ketidakpastian maka selalu ada potensi
terjadinya risiko baik dapat diperkirakan maupun tidak dapat diperkirakan yang harus
dipertimbangkan.

Manajemen risiko berperan untuk menyeimbangkan tingkat risiko yang bersedia diambil
sesuai dengan strategi bisnis Bank dan pada saat bersamaan juga menjaga performa
bisnis dan permodalan yang sehat.

Model bisnis dikembangkan dari adanya potensi pasar sesuai kemampuan bank dalam
menyediakan produk dan layanan terkait.

Secara rutin